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ABSTRAK

Pesatnya perkembangan transportasi udara di dunia, baik dilibat dari sudut
semakin besamya jumlsh perusahaan penerbangan maupun semakin banyaknya orang
vang bepergian dengan menggunakan pesawal, mengakibatkan keberadaan bandar
udarz belakangan ini tidak hanya sebasai tempat naik dan turumya pepumpang
pesawat yang dafang den pergi, fetapl juga tempal bertemu informal, tempat
berbelanja, bahkan tempat rekreasi yang menjadi magnet bagi masyarakat umum
Maka tak heran bisnis makanan dan pertokoan di bandar udara mengalansi perubzahan
vang sangat drastis. Banyak bandar udara di kota-kota besar menjadi semakin canggih
dan mowah dengan dilenghkapi pusat perbelanjaan yang lenpkap yang dikenal dengan
istilak airport shopping. Perubshan itu tidak teriepas kehidupan berbelanja ($iopping)
yang sudah menjadi bentuk kegiatan masyarakat schari-hari, begitu juga dengan
pembangunan pusat perbelanfaan yang sangai pesat di kota-kota besar dunia vang
seolfah 1ak dapat dihindari. Bahkan bukan saja bandar udara yang sudah berkembang
seperfi pusat perbelanjaan, telapi banvak benfuk bangunen umum lainnya, yaitu
stasiun kereta, museum, rumah sakit, sekolah, dan kemiliteran’.

‘Walaupun banyak pendapar yang mengatakan bahwa airport shopping adalah
tempat placeless yang mengorbarkan sense of place, telapt afrport shopping berusaha
membuat ruang transisi para pelancong menjadi lebih baik untuk mendapatkan sence
of comfort dan sense of security. leh karena #u ifu periu adanya penchifian terhadap
tata letak fasifitas pendukung, dalam hal ini komersial, di tenminal bandar udara agar
rancangantya ayaman, aman, efektf, efesien dan tdak mengganggu aliran
penumpang dan barang yang menjadi bagian penting dalam bandara

' Rem Koolhaas and others, Harward Design School Guide Froject on the Cily, Massachusens:
Taschen, 2001
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Bah 1
PENDAHULUAN
“Not only is shopping melting imo everyihing,
but everything is melting into shopping. ™

L1, Latar Belukang

Bisnis makanan dan perickoan di bandar udara/bandara mengalami perubshan
vang sangat dramatis. Banyak persepsi mengatakan bafnwva perbelanjaan di bandara
selalu menguniungkan karena adanya kesempatan berbelanja bebss pajak. Bahkan di
banyek nepars di berbagal belahan dumg,
bandara menjadi sermakin mewsh dengan
dilengkapit  pusat  perbelamjasan  yang
lengkap. Semakin lama banderz bervbah
dari bandara vang banya dilengkapi

makanan dan beberapa perlokoan yang

menuniang kegialanoya, sepertt tur dan

travel, penyewaan laxi dan sebagainya, %ﬁ&%ﬁﬁm&mﬁm
menjadi bandar udara yang menyediakan toko barang mewsh, restoran khusus hingga
tenpat kebugaran dan holam rernang,

Seperti yang kita ketahul berbelania adalah kegiatan yang fak pemah ada
habisaya, Tidak peduli kemanapun kila pergl, dimanapun kita berada atay apapun
vang kita lakukan, sescorang past akan diiawarkan sesuatu vang dapat digunakan
atau diperiukan, Bukan hanya di pusat perbelanjaan orang dilawarkas sualy barang
ataupun jass, felapl semuanyg sudah melebur menjadi dacrah perbelanjpan apakeh i
kemnpisks perumahan, perkantoran, rumah sakil, sekoleh, stastun, bandar udars,
lapangan olahrags alaupun tempat umum lainnya

Tak dipungkiri selak awal kehidupan manusia icmpat perbelanjaan meniadi
bagian yang penting dalam kehidupan. Pusal perbelanjean merupakan konsenirasi dard
pertokoan barang, jasa dan rekreasi yeng dirancang untok melayani wilayah di
sekitarnya. Belakangan im pusat perbelanjaan yang sekarang biasa kits sebut mol
(shopping mall} jauh lebih beragam dan kompleks dalam hal perencanaan dan
pengelompokan ruang unluk berbagai macam fungsi serla kriteria lokasinya, Hal ini

? 82¢ Tsung Leong, ... And Then There Was Shopping, dalam: Rem Koolhuas and others, Harvard
Besign Sthaut Guide to Shopping: Project on the City 2, Massachusetts; Taschen, 2001, hal. 129
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sanpat dipengarubi cleh kecenderungan dan keinginan masyarakat yang selalu
berubah. Walagpun demikian dalam perkembangannya, mol memiliki sejarah yang
cukup singkal. Lima puluh iahun vang lalu di Amerika mol hanya ada di beberapa
titik di area pertokoan, tetapi sekarang sudah mencapai Iehih dan 40,000 mol yvang
menyebar di Ameriks®. Keanekaragaman mol juga mengalami perkernbangan vang
pesat. Sekaranig kita bisa roelihat bangunen mol vang sangat besar, orang dapat
menyebulys mega mol, pusat perbelaniaan muia fungsi vang lengkap dengan hotel
dan apartemennya, mol festival, mol rekreas:, bahkan mol yang berlokasi di tepi laut.

Belakangan ini sebagal tempat bersosialisasi, tempat perbelanjaan berubah
menjadi ruang vang berbeda untuk orang berinteraksi. Tempat itu tidak hanya sekedar
{empal menjual dan membelt barang, tetapi menjadi tempet orang saling berleru,
nongkrong, berekreasi atau bahkan menunjukkan kehadiran dird. Hal ity sanpat
dipengaruhi oleh kebidupan magyarakal vmum vang sekarang ini berubah ke tingkat
yang lebih tinggl vaitu kehidopan berbelania atau yang biaga disebut konsymerisme,
yaitu kehidupan yang mana orang hidup dalam ruang-rusng komersial dan dikelilingt
oleh benda-benda yvang dibawa dari ruang-ruang komersizl tersebut, baik di dalam
maupun luar rumah. Bahkan kadang kala semua benda tersebut fumbuh menjadi
sesuatu yang penling dalam proses penciplaan identitas diri dan arin hidup seseorang
alau yang biasa kita sebut gaya hidup. Adanya gaya hidup disadari atan lidak, telah
menurtiut pusat perbelanjaan agar mampu menangkap kecenderungan vang ada di
masyarakat dan mengriemahkannya ke dalam bentuk pelayanan yang diinginkan®.
Jadi tdak mengherankan bahwa perbelanjean {shopping) sudah meniadi bentuk
kegiatan musyarakal schari-hari vaog fidak dapat dibindart,

Pembanguman pusat perbelanjaan yang sangat pesat di kola-keia besar dunia
seolah tak dapat dihindari. Bahken bentuk-bentuk bangunan uraum lainnya, seperfi
bandar udars, stasiun kereta, museum, rumah sekit, sekolah, dan kemiliteran sudah
berkembang seperti pusal perbelanjaan’. Padahal scbenamya bangunan-bangunan
umum tersebut sudah pasti dikunjungt karena memilikt kegunean tersendit bagt
pengunjungnya. Orang yang datang ke bangunan tersebut memang membutehkan
kegunaan vang ditawarkan atze dengan kata lain orang-orang  mempunyai tujuan
yang pasti dan sama datang ke bangunan tersebuf Misalnva orang vang datang ke

> puprwewwicse org, The Iternational Cowncil of Shopping Center, Now York, 2000

* Amos Rapopont, Histary and Precedent in Envirommenial Design, 1990

* Rem Koolhags sud others, Hurvard Design School Guide Profet on the Tily, Massachusetls:
Taschen, 2001
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stasiun kereta pasti sudah punva tujuan pasti ke sana, yaitu membell tiket, berangkat
ke tempat (uannya alsupun baru tmun dar kerela Sering kita dengar kala-kala
bahwa dimana xds sekumpulan orang di sana ada vang yang maksudnya bahwa
adanya sekelompok orang adalah target market vang dapat menghasilkan uang. Maka
tak heran tumbuh ritel-ritel dalam suatu bangunan umum karena orang-orang yang
berada di dalamnya adalah target market yang sudah pasti, schingga lambat laun ritel-
ritel tersebut dapat berkembang seperti pusat perbelanjaan. Contohnya bandara
Sockamo-Halta dan sepanjang kondor Iuar terminal 1 ataupun 2, kila sudah dapal
melihat rentetan pertokoan dan lempat makan yang menyeropat shopping pedestrian,
belam lagt di baglan dalamn terdapal beberapa toko dufy free yang dipsruntukkan bagi
penumpang veng menunggy pesawat : S .
di dalam bhandara, Bahkan pada tgshun
2001 sebuah artikel vyang benudal
"Comsumer Citles” vang ditulis oleh
Edward Glacser mengstakan bahwa
sgjak kota-kots tidek lag menjadi
pusat industri, peranan  ulamanya

berabsh  menjadi  shopping dan

enlferfainment yang menyatukan funis Gamboe 1-2. Bandera Auckland, New Zealand

dan lokal, Berdasarkan pernyataan T iy TP
tersebut, beberapa dan kota-kola penting di abad 21 ternyata bukan kota sama sekali,

mielainkan bandara®,

LZ. Permasalabhan

Pesatova perkembangan transportasi di duniz baik dilihat dani sudut semalan
besamya jumiah perusahean penerbangsn maupun semakin banyaknya orang vang
bepergtan dengan menggunakan pesawat (tabel I-1), mengakibatkan keberpdann
bandara belakangsn sy hdak hanyza sebagal tempatl nalk dan urunnys penumpang
pasawat yang datong dan pergl tetapl jugz tempat berlemn informal, tempal
berbelania, bahken fompal rekreasi yang menjadt magnet! bagl masyarskal nmum,

° Sebunh prrayetsan Iidward Glaeser, Conswamer Cities, e Harvard Beonomist, 2001 dalam fohn
Leland, fdeas & Frends: Unchecked Baggage: Our Airports, Ourselves, The Rew York Times, 2604
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Kode Jumlsh

Poringkat Baadar Ydurs Lokast (IATA)| Penumpany Peruboban
1 3 Tonden Heathrow Leondon, Britania Rava LHR | 613487340 L%
3, (temasioma] Charles de g b pernais CDG | SIERRSIE | +5.2%

aulie
3. Amsterdnm Schiphol Amsiordam, Belanda AMS [ 43540339 +4,.4%
Internesional Frankfint Frankfirt Jerman FRA 458971767 +1.9%
{stemmsional Heng Kong Honpg Kong, Cina HKG 1483374765 1 +8.7M%
6. |sterasional Nasita ?;‘;f‘g*“’k?" Raya, MET | 33360084 | +253%
9. Singepore Chang: Chiangi, Sinpapam BIN | 33,368,059 | +8.6%
8. |London Gatwick g‘;"; Sussex, Britanin. | 1 sy g 16037 | 2.4
0, Suvsmabhbu Samut Praken, Thalland ;] BKK § 29587,773 ¢t +10L3%
10, Internasionel Dubai Dybai, Uni Emirat Arab | DXB | 37,925,522 | +18.7%
11. Interoasional Seoul Incheon |Incheon, Korea Sclatan ICN | 27,661,598 +8.1%
12, |emecigsl R Barajas, Madrid, Spanyol] MAD | 24828627 | +10.6%
ajos
13, Internastonal Kuals Eumpar [Kuala Lumpur, Mataysio § KUL § 24,129748 | 4.0
4. Tnternasional Munich Munich, Jermnan MLIC 121390500 | +%.6%
15. Istonbul Atasry {slanby], Tark: IBY 2126590 +168%%
6, London Swnsicl Essex, Britaniz Raya SN | 2097229 R 4%
Internasiomed Taiwan i
[N Too Taoyusn, Taivan FRE 26,785,388 +8 65
1%, Prublin Dxublin, Irlandia PR 207271485 1 +148%
Intermugionsl Iohn B .
1% ennedy Now York City, AS FE | 12606958 1 +4.4%
20 Coperthagen Copenbsgen, Denmark CPH 1 I8 B9ER28 1 438%

Tabel B-1. Doflar 20 bandar ndars torsibek 4 dunis menarut Inly lintas pennmpong intermsssonal
siatigtik prediminar] 2008, Januari hingga Desember 2006 {stanberbllp#id wikipedia vy}

Coba anda bavangen bagaimana kehidupan bandara jika Gidsk ada ares
komersiad? Tidak ada deretan restoran? Toko buku? Toko souvenir? Coffee shop?
Pasti jawabannya adalah sepi, Jadi apa vang akan saya lakukan di terminal sambil
menunggu? Tents semus akan jadi membosankan. Di terminal bandara sebelum ada
deretan pertokoan, penumpang, pengantar ataupun penjemput hanya menunggu area
tungeu, tetapi  setelah  semakin  banyak disediakan tempat untuk  area
pertokoan/komersial mereka bisa menghabiskan waktunya untuk melihat-lihat,
berbelanja bagi penumpang vang tidak sempat membeli oleh-oleh ataupun hanya
sekedar makan ningan dan minum sambil ngobrol, sehingga suvasana menjadi lebih
fudup. Mungkin bagl pembaca yang pemah mesonton flm "The Terminal”
diporankan oleh Tom Hanks yang terjebak dalam Bandara Intemasional J.F Kennedy
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selama sembilan bulan masih ingat bagaimana bendara menjadi dunia sendiri,
menjadi tempat dimana orang bisa mendapatkan makanan untuk tetap hidup, tempat
perdagangan hibuean, informasi, bahkan menciplakan emost romantis dan ketakutan
Dengan bertambahnys fasilitas komersial maupun non-komersial, meningkatnya
keamanan dan semakin panjungoya waktu vang dihabiskan dalam bandara
meniadikan ferminal fidak hanva sckedar fempat keberangkaten, kedajanpan
kehilangan barang vang dilewali begitu saja.
Dilihat dani sejarahnya, bandara bukan merupakan tempat favornit siapapun,
R ' tetapi belakangan ini rancangan
N bandara semakin  baik  bahkan
reenjad( tempat vang mgin dilihat

crang, Saya ambil conich bandara
Changi di Singapura, banyak orang
tahu bahwa bandara tersebut selalu

memberikan kesan tersendirl buat

Gambar I-3. Rotail di lantai alas area cheok-i hadi & : :

rtam i melihatniya
Bandara Changi, Singapurs (sumber: yang  pe A S Y
hltp:ifvww.answors. comfiopie/singapore-changi-airport)  bahkan negara Singapura sendiri

berani menyebuikan Changi adalah bandara terbaik di seluruh dunia, walaupun
ternyata pada tabun 2007 Changt hidak menempati posisi pertama bag: dalam urutan
sepuluh bandara terbaik. Masih ingatkah rancangan bandara dulu? Berwama suram,
langit-langit rendah, karpet kumuh, tempat duduk plastik, tempat abu rokok dimana-
mana, dan sehagainva, Bandara terlithat dan Iebih terags seperti kantor-kantor kel
yang sutam dan benar-benar fungstonal. Munglon bagi orang Indonesia gambaran
sepert ity masih dapat kila jumpal, felapi di negara-negara maju bavangan bandara
sudah tidak seperti itu lapl. Sckarang bandara mengalami perubghan yang pesat
dengan penambahan fasilitas komersial pendukung yang lebib banyak dan lengkap
sepertl restoran, 1oko-1oko unik dan khusus, bank, atm, bahkan kolam renang, hotel,
tempat fitnes dan klinik, Bahkan di Amerika kini bandara mereka sebut sebagai pusat
kota baru bagl dusiness fravefer, sama halnya dengan shopping mall yang menunt
mereka telsh menjadi pusat kofa baru di daersh perkolaan karena kelengkspan
fasiiilasnya.

Cepatnya pelayanan perusahaan penerbanpgan mempengaruht  kebutvhan
penumpang akan fasilitas pendukung uniuk mengisi wakiunys schelum berangkat.
Perusahaan penerbangan ferus meningkatkan kinerja mercka agar semua jadwal
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penerbangan dapat beralan lancar dan tepat waktu, Mereka mempercepat wakiu
penumpang untuk check-in, meminta penumpang datang jauh lebih awal untuk check-
in, mengurangt prioritas bvarding pesawat, membatast jurniah barang bawaan dalam
pesawat, dan  sebapainys.  Hal-hal tersebut  dilakukan untuk  mempercepat
pelayananaya agar terhindar dari penundaan penerbangan, Bagaimanapun jugs ada
hal-hal yang tidak dopat dihinden olch perusahaan penebangan, yaitu coaca burpk dan
penuhnya lalu linlas udara vang berpengarub ierhadap pepundaan penerbanpan, Jadi
selama kegiatan menunggu penumpang apz yang harus mereka lakukan? Tentunya
fasilitas pendukung sanpat dibutahkan di area keberangkatan (deporture holl) ataupun
kedalangan {orrival hally di bandara Fasilitas pendukung itu bisa berupa pelayanan
umum dan pelayanan komersial.

Dan uraian latar belakang dan permasalahan di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa permasalahan utama yang ada adalah pusat perbelangaan sudah menjadi bagian
dari kehidupan sebuah bandara sehingga perlu penelitian terhadap lata letak fasililas
pendukung, dalam hal ini komersial, di ferminal bandar udara agar rancangannya
nyaman, aman, efektif dan tidak mengpangou aliran penumpang dan harang yang
menjadt bagian penting dalam bandara

1.3, Pertanyaan

Pertanyaan-pertanyssn sekitar hubunpan aniara perbelanjnan dengan kegiatan
penumpang pesawat atau pengguna bandara di terminal bandara dalam kehidupan
masyarakat modem akan dibzhas dalam tesis inl. Demikian pula dengan peranan
perbelanjaan sebagai kegiatan dalam kehidupan masyarakat sebagai makhluk sosial
yang membutehkan orang lain, yang berpengaruh pada kebutuhan muasyarakat akan
ruang umum sebagai tempat bersosialisasi. Untuk pendekatan masalab il pertanyaan
yang muncul adalah

Bagaimanaksh schatknya letak ares komersial dafam  bangunan

terminal bandara?

1.4, Tujuan dan Manfaat

Penelitian inl berbyuun unluk memahami kepiatan dan sirkulasi pengpuna
bandara terutama penumpang serta hubungannya dengan efesiensi letak dan jonis
perickoan vang iepat di terminal bandara, yang terintegerasi dengan dengan
penyesuaian kebutuban penumpang ferhadap kehidupan berbelanja dan kebutuhan
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ruang umam. Penclilian ini jupga untuk melihat apakah gejsla perbelanjaan mampu

menghidupkan sussana di bandara, Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:

1} bidang skademis. Penelitian ini roenjadi sumbangan kajian teoni arsitekiur tentang
airport shopping vang berhubungan dengan kepiptan penumpang  dalam
kehidupannya berbelanja di bandara, sehingga diharapkan penelitian ini dapal
diteruskan dengan pengkajian yang lebih mendalam di masa datang dengan
melihat beragamnya dan begitu pesatnya perkembangan airport shopping;

2} prakiisi. Penclitian ini menjadi masukan dan bahan pertimbangan dalam upaya
perencanaan dan perancangan airport shopping, dan

3) pengambil kebijzkan penpelolaan bandar udara. Dengan penelitian iml mareka
dapat melihat gejala perkembangan airport shopping di dunia yang bermanfast

bagi pengembangan bandara dalam pengaturan tata letak perbelanjaannya,

LS. Lingkup dan Bafasan Pembabasan

Penelitian ini melingkupi seloruh kegiztan penggona bandara (penumpang,
penguniung, pekerja) dan kehidupan yang terjadi dalam ferminal bandara —~terulama
bandara bub distribusi~ baik bandara domesttk maupun internasional yang
berpengaruh  terhadap terjadinya airport shopping dengan semua unsur-unsur
perbelanjaan, sehingpa dihasitkan suatu pola sirkulasi yang dapat digunakan sebagai
acnan uituk mengatur tats lstak area komersial di bandara

Dalem penelitian says membatast dan menekankan pada kegiatan penumpang
yang sangat berkailan dengen kepiafan perbelanjasn di Dandara Penclifian i
mengupas kegiatan semua jenis penumpang dalam {erminal bandara-sebagal urat nadi
kehidupan bandara- karena peningkatan jumlah penumpang yang mempengarohi
perencanaan dan perkembangan sebugh terminal bandara, dimulai dari setibanya di
terminal hingga akan berangkat atan scbaliknya dengan segala kejadian yang tinsbul
kargnanya.

Sava memilih studi kasus bandara-bandara vang dirasa cukup mewakili
Bandara di Indonesia yaits Soekarno-Hatta di Jakarta, Ngurgh Rai di Bali adalah tipe
perancangan bandara lama kareoa sudsh berusia lebih dan 15 tahun, Juanda di
Surabaya karena baru selesai dibangun tahun 2006 dan Kualanamu di Deli Serdang
adalgh Uipe bandara yang baru skan dibangun di masa mendatanp. Sedangkan
pemilihan kasus di luar negen vang mewakili, vaity Hongkong di Chek Lap Kok,

Airport Shopping..., Erly Ika Suminar Paradede, FT Ul, 2008



Changi di Singapura, dan Incheon di Seoul sebagi tiga terminal terbaik tahun 2007
versi Skyirak.

L6, Metode Penelitian

Penglittan im merupakan metode penelitian mul/tiple case studies research dan

comparative anclysis.

Metode mudiiple case studies research;
Saya mengambil beberapa kasus fermmingl bardara di Indonesia dag luar negen
untuk dikupas seluruh kegiatan dan sirkulasi penumpangnya Di Indonesia saya
mengambil terminal bandara Sockamo-Hatta di Jakaria, Ngurah Rai di Bali, dan
Juandg dt Surabaya sebagai studi kasus karens ketiga ini merupakan bandara hub
distribusi dan mempunya angka penerbangan domestik dan internagional yang
tingpi dibandingkan dengan ferminal vang lainnva Saya jugs mengambil kasus
rancangan baru bandara Kuglanamu yang belum dibangun wntuk akan
menggantikan bandara Polonia Sedangkan di luar negeri, saya mengambil
bandara internasional Changi, Singapura, Hongkong, Check Lap Kok dan
Incheon, Korea. Saya mengambil ketipa bandara ini karena ketiganya termasuk
dalam bandara terbaik pada tahun ini versi Skyfrax sebuah konsultan vang
berbasis di Inggris. Dari ketuiuh kasus ini saya akan mendapatkan masing-masing
hasil analisis kegiatan, sirkulasi dan orpanisasi ruang dan ssluruh unsur yang
terkai

Melode comparative analysis:
Dari hasil masing-masing studi kasus, saya membandingkan studi kasus ferminal
bandara di Indonesia dengan studi kasus ferminal basdara di Indonesia hinnva
begitu pula dengan yang &t lnar negeri. Dar hasil analisis perbandingan tersebut,
lalu saya membandingkan antara hasil analisis terminal bandara di Indonesia dan
di Inar negeri, Dari hasil analisis tersebut dibahas dengan teorl yang ada kemudian
didapatkan kesimpulannya untuk menjawab perfanyaan penelitian.

Untuk melakukan itu dalam penelitian ini, saya menggenakan pendekalan
studi literatur dan studi lapangan, Studi Lterator didapat dari buku, majalah, internet
dan tulisan lainnya yang dapat dipertangoungiawabkan Studi lierator merupakan
farbahan sumber dalam pengembangan studi mengenat bandar udara dan pusat
perbelaniasn Tesis ini mengambi beberapa teori dan berbaga: disiplin thne sepor
sejarah, psikologh, wban ploming dan teon amsitekiur, Sedangkan studi lapangan
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yaitu melihal fenomena yang terfadi dan mengamati secara langsung kasus yang

ditehiti di lapangan untuk memperkuat dugaan.

1.7, Urutan Penulisan
Penulisan penelitian ini terbagi dafam lima bab dengan uraisnnya sebagai
berikut, bab:

1. merupakan bab pendahuluan vang berisi latar belakang, identifikasi masalah,
pertaoyasn, tujuan, metodologl, dan urutan penulisan,

II, merupakan kafian literatur yang menguraikan secuars singkat apakah itu bandara
dan lerminalnya, bagaimana hubungan pengguna bandara dengan perbelanjaan,
mengapa dan bagaimana orang berbelanja, sejarah dan  perkembangan pusat
perbelaniaan sebagai dasar pembahasan pertanyaan.

HI merupakan hasi! pengamastan Hiersiur dan studi kasus pusal perbelanisan di
bandara-bandara di Indonesia dan luar negeri serta analisisnya,

IV. pembahasan hasil analisig kasus di Indonesia dan luar nepen yang dirangkuin
dalam penerapan pusat perbelaniaan di tenminal bandara.

V. berisi kesimpulan dari hasil pembahasan lieratur, data femuan, analisis, dan
pembahasan yvang dilakukan pada bab-bab sebelumnya.

L&, Kerangka Berpikir
Basdar wdars meniadi ssmakin seweh dusgan dilenghas pasal peblanioan vong linghap

il

perdy proshizian foshadan S Jodak Bvilitas pendulung, dolors bol iom bomneestad, 3 formsinad
bandur uders agar rantangannys nysman, anan, cikuldos udak senggangp slin
pemunpang dan barsny yang monjadi bagion pentiag delam hamdoea.

gt

Bagai::zz«uk@mb&&knya Tetak Y kawsordal dalion Brnpussn termbasl bmd‘m?:

y

A y 2
L. 3 tudi Kasuy
Tormazil Pusal Bandamz xdalah {rafninde pave srdies
bandam pethetanjaan placeless researeh dan somparative
smzd)«tfg}
i
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Bab 11
AIRPORT SHOPPING

LY. dirport

Secara wmum airpor! atau yang dalam bahasa Indonesia bandar wdars yang
kemudian digingket menjadi bandara dapat diartikan sebagal stasiun pusat atau stasiun
penghubung vang mengambil tempsat di daral alau di air, dimana pesawal udars vang
mendaral dapat ditampung kegiatennys, khususnya pengaturan penumpang dan
barang. Pengangkutan udara dengan pesawat terbang menjadi Rkdor wtama
penghubung jarak jash. Dengan munculnya fransportasi udara maka tujuan-tujuan
baru dafam hal perdagangan, rekreasi dan hubungan sosial jarak jauh dapat dijangkau
dengan lebib mudab dan cepal.

Melihat sekilas sefarahnya®, pengangkuian udara pertama dilaksanakan di
Jerman pada tahun 1910 oleh kapal-kapal terbang besar milik Zeppelin Company.
Sebelum Perang Dunia 1 mereka mengangkut 35,000 lebih penumpang dari Bedin ke
Lake Constaoce, Pada lahun 1914 dilakukan percobsan pertama  untuk
mengopetasikan pelayanan penumpang secara reguler dengan menggunakan sebuah
Flying Boat Beoist di bawah perusshaan penerbangan Tampa St Petersburg vang
menetbangkan penumpang meklintasi leluk Tampa Pesawat yang digunakan adalzh
protoiype pengkombinasian pesawat terbang dengan lerminal melalui kendaraan air,
makswdnya pendaratan dan keberangkalan dilakukan di ates air. Keuntunpannys
adalah fidak ada keluhan kebisingan dan Gdak membutohkan lsndasan mahal, tetapi
kekurangannya adalah pesswat vang bukan tipe fersebut fidak dapat mendarat Pada
tahun 1930-1940, posawat-pesawaf terbang musth berukuran kecll dan jumlshonya
sedikit. Lokasi bandars dipilih agak jauh deri batas kota karena harga tanah murah,
tidak ada bangunan vang mengeangeu dan Hidak ada keluhan kebisinpan Pada ishun
1930-an mulmlsh perkernbangan bendara ferutama di Eropa vang dilavani olch
pesawat DC 2, DO 3, DU §, dan DC 8. Kemudian berkembang terus sesuai kemajuan
teknologl. Tabun 195C pesawat terbang mulal menggunakan mesin Pision, tahan 1960
pesawat terbang menggunakan mesin jet, dan tahun 1970 pesawat terbang memasuki
masa supersonic. Hingga pada tzhun 1973 sampai pada puncak teknologi dengun

7 Anthony Akbar, Airport Polopia Medan, Skripsi Sadans Teknik Arsitektur, Universilas
Indonesia, 1982, hal 7

# Kilesan scjurah dikutip duri Anthony Akbar, Airport Polonia Medan, Skripsi Sarjana Teknik
Axsitektur, Universitas Indencsia, 1982, hal 2-4
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dibangunnya terminal udara modern di Dallas Fort Worth USA dengan sislem operast
pesawat menggunakan komputer dan merambah ke seluruh dunia hingga kint semakin
canggih dan canggih.

Dalem tesis ini, saya tidak membahas mengenai bandara secara mendetil
karena dalam tesis ini saya hanya membahas bagian komersial dalam gedung terminal
bandara. Agar tidak membingungkan berikut skema bagiate-bagian dari sistem bandar
udara yang besar;

Dari skema tersebut dapat

Sistemn [ ,ﬁgg, \1 kita libat bahwa sebuah
fanidar wuda pesialanan
A tandara terbagt dari dua
ggﬁ { Sistom permoican bagian ulama, vaiu sist
. . = " - udars (and air) dan sisi
mmf
Pacy ‘*\\ daral {fomd side). Gedung
ol | Conmm Landas- ierminal adaizh bagian dari
‘§ Bubung
3 fuogg kelarr suaty sistem bandara yang
% Witos berada di sisi darat vang
fandias-
iy menjadi perantara di antara
Area pirtty ked ' i Papian
e ua bagian Hu  Bapi
. fwﬁ C -, | termingl  inilsh  yang
I el s ey Sk 2
o A @’TWﬂ ‘,:.\ menjadi  bzhan penclitian
4
3 / S, [yamps parkir (} X dalam penulisan lesis saya
g 1 o) &osickutenl ¥ ) ) .
! e | N karena di terminal sebagian
H [
\\‘\ Sixtare jatitr iin ‘H/ e AAFILT SFESQ VR E besar kegim pengguna

b auk dernr ke ben- € wmrbang .
e UMD § | e peoumpang  DANGATA, yaitu penumpang,

Skema 11-2. Bagiu-bagian dari sistom bandar udara yung besse  Pengunjung  dan  pekerja
(sumber Foroniefl, Perencanasn daa dilakukan. Uatuk i

Perancangan Bandar Udsra §, hal 147) Hu

sebagian besar pembahasan
dalam tesis ini mengupas sepale sesuatu yang berhubungan penumpang karens
peningkatan yumish penumpang skan mempengaruhi perencanaan dan perkembangan
sebuzh terminal bandara,

Dalam pembangunan terminal bandara ada beberapa faklor utama perencanaan
yang penting, yaitu. sistem operast penerbangas, sistem lantai bangunan, sistem
pemindahan penumpang, dan sistern pengambifan barang, Sistem-sistem ini sangat
dipengaryhi oleh banyaknya perkiraan jumlah penumpang vang akan menpggunakan
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bandara tersebut. Berdasarkan tingkat arus lalu lintas penumpang, ada tiga tipe utama
bandara’, yaitu:

1. Bandara infernational yang melayani lebih dar 20 juta penumpang setahun

2. Bandara nasional yang melayani 2-20 juta penumpang setahun

3. Bandara regional yang melayan: 2 juta penumpang setahun
Klasifikasi tersebul hanya berupa acuan secara umum saja karena kadangkala ada
bandara nasional yang mempunyai tingkat pergerakan penumpang yang tinggi,
sehingga dapat mencapai jumiah penumpang seperti di bandara internasional
Contohnya bandara Stuttgart di Jerman, sebenarnya bandara tersebut hanya bandara
nasional, tetapi karena bandara tersebut dapat melayani mencapai 20 juta penumpang
dalam setahun maka bandara tersebut dapat dikatakan sebagai bandara internasional.
Acuan itu juga tidak dapat digunakan untuk di Indonesia karena total jumiah lalu
lintas penumpang di Indonesia yang hanya 30 juta penumpang (tabel II-3).

TahunEPenumpangf If::f)o Pi:g::ﬁfn
2001 11,818,047 (281,765 123,540
2002 14,830,994 306,252-144,765
2003 19.702,902 310,131 186,695
2004 26083267 322,582 233501
2005 27,947,482 336,113 241,846

2006 30,863,806 384,050 250303

Tabel I1-3. Stutistik lulu lintes proumpang di Indonesia
(sumber; Airports Council International}

Selain jumlah penumpang, {aktor lain yang dapal membedakan tipe bandara, yailu:

1. Pemisahan anlara pergerakan domestik, nastonal dan inlernasional
Pemisahan ini untuk memudahkan aliran penumpang dan kemudahan
keamanan. Conlohnya bandara Soekamo-Hatta yang memisahkan gedung
terminal untuk penerbangan internasional dan dalam negen.,

2. Peranan bandara sebagai pusat internasional untuk aviasi atau hub distribusi
Jika bandara itu berfungsi sebagai hub distribusi, maka sudah dapat dipastikan
bahwa jumlah lalu lintas penumpangnya sangat tinggi. Misalnya bandara
Amsterdam Schiphol yang menjadi pusat transit dalam penerbangan di Eropa.

® Brian Edwards, The Modern Airport Terminal: New Approaches to Airport Architecture, London;
Spoon Press, celakan kedua, 2005, hal.41
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Menurut dala yang didapat (lihat tabel I-1), pada Januari hingga Desember
2006 jurnlsh 1zl bntas penumpangnya hampir mencapat 46 juta penurnpang.
3. Skala fasilitas non-bandara, seperti moda trasportasi lain, botel, bispis dan
canvention cenier.
Fasilitas non-bandara menijadi salah salu penilatan dalam pemthiban bandarg
terbaik i seluruh dunia, maka tak heran banyak negara berlomba-lomba
melengkapi bandara denpan botel-hotel berhintang, kolam renang sepertt i
bandara Changi Singapura alau tempat kebugaran seperti 4i bandara Dubai
Dengan menggabungkan faktor-faktor tersebut, semakin besamya sebush bandara dan
sernekin banvaknye jumiah penumpang maka semakin banyak pula jenis fasilitas non-
bandara vang dibutuhkan,

11L.1.1. Aliran Penumpang dar Barang

Giedung ferminal yang menjadi perantara sisi darat dan udara adalzh tempat
penumpang dan barang akan dipindahkan dan sisi darat ke udara. DN dalam gedung
terminal ini hampir sermmoa kepiatan, proses dan sisiem dalam bandara dilakukan, baik
oleh pengunjung, penumpang, pekerja, maupun barang Th tempat ini pula
penumpang yang akan berangkat harus melalui serangkaian prosedur dan pintu masuk
sampal ke Uttk terakhir sebelwn masuk pesawal, yailu gate louage dan begin
sebaliknya untuk penumpang yang datang.

Dalam sebush gedung terminal bandara sickulasi peaumpang, pengunjung, dan
barang adalah hal ulama yang haros diperhatikan apgar semusaya dapat berjalan
saderbana, tertih, cepat dalam prosesnya, sehingga tidak menyulithan pannnpang dan
memberikan kenikmnatan Terdapat cnam area keberangkatan dan empat area
kedatangan yang harus dilalut penumpang™®. Area keberangkatan tersebut adaleh
eniranoe concowrse iarea pindu masuk keberangkatan
eheck-in/pencatatan tiket
shopsiperiokoan
passport controi/pemeriksaan passport

hallt O B o

departure lounge and shops/tuang tunggu keberangkatan vang dilengkapt
dengan toko-foko

6§, gafelpintu menuju pesawal

Y Brisn Bdward, The Modem Terminal, New dprroaches to Airport Architecture, London: Spoon
Press, cetakan ke-2, 2005
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Sedangkan untuk kedatangan:

1. gate/pmty kedatangan

2. bagguge claimipengambilan barang bawaan

3. customs ard immigration/pemeriksaan barang

4. exit haill/pintu keluar
Agar pengaturannya cepat maka dilakukan pemiszhan antara lalu lintas pesumpang,
barang dan pengunjung. Pedoman yang dijadikan pegangan adatah'l:

1. jarak yvang sesingkat mungkin

2. argh tujuan yang jelas
Pedoman ini untuk memudahkan sirkulasi yang tefjadi di bandara karena kelancaran
dan ketepatan wakiu adalah hal yang peniing untuk kelangsungan sebuah bandara
Karena jarak vang sangat jauh dan tanda-tanda yang tidak jelas kadsang dapat
menciptakan penumpang frustasi yang menyebabkan ketidaklancaran sirkulagi dalam
terminal bandara.

Penumpang domestik ataupun inlernasional dapat dipisahkan atas figa kalegori
yang dengan kegiatan masing-masing sebagai berikut'®

1. penumpang yang akan berangkat memasuki terminal dengan menggunakan

kendaraan urmum dan selanjutnya mengikuli kegiatan ulama di terminal

schagat berikut;

- penumpang menyerzhan kareis di bagian pemenksaan sekaligus petugas

mencatalkan karcisnya (check-in counter)

-3 pencatatan karcis dan landa untuk bagasinya {(check-in counter)

~» pemindahan bagasi ke bagian bongkar muat (barang dari check-in counter

ke lugpape corousel)

=> pemeriksaan keamanan (security check)

-2 pemeriksaan paspor untuk penerbangan internasional (immigration)

-» pemeriksaan kargis di pinty selasar penghubung di ruang tungeu (ficker

korirol di pintu boarding hall

- penumpang menynggy di ruang lunggu vang ada {gate lounge)

~¥ masuk ke pesawat (board gircraff

Y Anthony Akhar, dirpor! Poloria Medan, Skripsi Sarjana Teknik Arsitektur, Universitas Indonesia,
1982 hal i35

 firnst Neufert diterjemshken oleh Sjamsu Amril, Dota Arsitek jilid 2, Iskorta: Penerbit Erfangga,
cetakan ko3, 1993, hal 35
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2. Penumpang pindahanftransfer dan 3. penumpang yang datang dan pesawat

akan memasuki terminal dengan kegiatan utamanya sebagai berikut:
-3 pemunggahan isi pesawat (arrival gate)
-» pengawasan dan pemeriksaan imigrasi untuk internasinal
~¥ pengawasan dan pemeriksaan bea cukai umtuk internasional (mmigration)
> pengambilan bagasi (baggage claim)
> fransportasi darat.
Penumpang pindahanfransfer dari satu pesawat ke pesawat lainnya, dan
perusahizan penerbangan vang safu ke yang lainnva atsu berganti pesawst
dalam perusshasn penerbangan yeng sama bagasinya diurus olch perusahaan
vang bersangkutan, kecuali untuk penumpang yang pindah dan penerbangan
internasional ke penerbangan dalam neperi bagasinya harus diambil sendini
kemudian moelakukan pemeriksaan imigrast dan bes cukal
Penwmpang yang singgah biasanya jarang beriemu dengan para penguujung
bandara yang disinggabi. Penumpang yang pesawstnya singgsh & suatu
bandara untuk peserbangan dalam negen bissanys jarang turun, terkecuali
umtuk hal-hal yang khusos, seperti keperluan afau panggilan khusus yang
danwat.

Berikut ini contoh skema aliran kepiatan sirkulasi penumpang, barang dan barang

kiriman di sebusgh bandara udara menurul prosedur yang baraku di Amerika Serikat;
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landasan pacwparkir

I | posisi pintu pcsawat/board aircrafi 4 pengangkuian barang
landesan T P " -

.

h 4

bagian pemuatan/board aircraft pcmualan bagasi

T

pemeriksaan penumpang

T

l r. lunggu kcberangkalan/gate loimge

1

pemen ksaan karcis/sicket konfrof

T

penumpang
singgah ™  koridor penghubung/boarding hall |4—‘— pemindahan
T penumpang

pemeriksnon keamanan/seciority eleck

Bangunan T
terminal

terminal barang
4

penyerahan barang
F Y

pintu masuk

b 4

pemindahan bapasi |

:I sorfir bagasi |" =

HEE e L I I NP

| S

penyerahan karcis dan bagasifcheck-in half |
1
l labby umum/departire half
f
pelataran keberangkalan/deparmre concourse |4—5| parkar (scbentar)
¥) ¥} B FY Y

Jalur bis nd

[alu lintas daral
dan parkir

I ' parkir (lama)
F Yy

pintu masuk bandara '

——————>»  Aliran penumpang
------------ *  Aliran bagasi

g — Aliran barang kiriman

Skema IT-4a. Aliran keberangkatan (sumber: Neulerl, Data Arsitek)
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Jandasan pacw/parkir

v

I

posisi pintu pesawat/board aircraft

|__ ............... —

landusan

:

--------- e
1

¥

pemunggahan baranp

pemungeahan bagaﬂ

penumpang -
—L singgah 4'| bagian pemualan/board aircraft
Y i : v
I keamanan koridor penghubung/boarding hall E gerobak barang
: v
s E gerobak pengangkut
Pengambilan bagasi/ E 1’
bagpage claim '
h 4 E pinfu kcluar
Bangunan Pengambilan bagasi/baggage j
terminal claimm = [®7""7ToTTToo '
: Y : :
Pemerikssan imi grasi, i ‘ - :
keschatan, bea cukai & {7177ttt e "'I pemindahen bagasi
perlindungan lanaman 0
: Pemindahan
l i “|  penumpang
lobby umum/ E
arrival hall :
v 1I"
pelataran kedalangan/arrival conconrse + parkir (sebentar)
; b L > -
. : Jalur bis I
lalu linlas daral : Vo
dan parkir ' o
; FY1 L) T YV
I \ ‘ 3 ; parkir {lama)
pinit keluar bandam |L:- '
——  Aliran penumpang

—————— -+ Aliran bagasi

———————— —®  Aliran barang kiriman

Skema [1-4b. Aliran kedaiangan (sumber: Neufert, Dala Arsitek)
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Berdasarkan contoh skema di alas, menurul saya secara garis besar skema

aliran penumpang dalam terminal bandara sebagai berikut:

domestik - Koridor Gale Board
Sceurity penghubung lounge aircraft
Tiba di _.Ii—l
bandara Check-in
I Immigration Koridor Gatc Board
internasional Seeurity penghubung lounge aircrafl
Penumpang
pindahan
Skema [I-5a. Aliran penumpang yang berangkat (sumber: pribadi)
domeslik Koridor Baggape
" penghubung o claim
Arrnival
Mendarat gale
| Koridor Immigralion Bagoge
intemasional penghubung Sceurily claim

Skcma II-5b. Aliran penumpang yang dalang (sumber: pribadi)

Penumpang yang berangkat dan yang datang merupakan unsur utama
terjadinya lalu lintas penumpang pada suvatu terminal bandara. Dengan terus
bertambahnya jumlah [alu lintas penumpang, pedoman pengaturan lalu lintas
penumpang dalam terminal yang pertama mengenai jarak yang singkat sudah sulit
untuk dilakukan dalamn sebuah bandara yang besar. Dengan banyaknya penerbangan
maka banyak dibutuhkan gatfe lounge, maka jarak tempuh penumpang sudah tidak
bisa singkaf lagi. Untuk menghindan kebosanan penumpang untuk mencapai gate
lounge, di beberapa bagian dalam aliran penumpang tersebut diletakkan fasilitas
pendukung baik pelayanan umum maupun pelayanan komersial yang biasa disebut
consession/konsesi untuk penumpang dan pengunjung. Lokasi area komersial tersebut
harus diletakkan di tempat yang tidak mengganggu aliran penumpang .

Sejalan dengan perkembangan (ransportasi udara, area komersial dalam
terminal bandara mengalami peningkalan yang sangat pesat dan dulu hingga kini.

Dulu area komersial di bandara hanya berupa toko souvenir, restoran, toko majalah,

" International Air Transpori Associalion, Airport Terminal Reference Marnual, edisi ke-6

18

Airport Shopping..., Erly Ika Suminar Paradede, FT Ul, 2008



toko-toko duty free, dan lain-lamn tetapi kiai toko-ioko di bandara sixish seperti berada
di pusat perbelaniaan lengkap dengan toko-toko barang bermerek, restoran khusug,
area bermain anak, pelayanan internet dan sebagainya hahkan dilengkapi dengan
fasilitas lainnva seperti hotel berbintang, kolam renang, klinik dan tempat kebugaran.
Menurut Koolhaas dkk perbedaan ity dapat dilihat dari kedua skema di Bawakh ini:

"7 shopping 15 ¢
: i
] i
: L A
Arrive st termingl ¥ Cheekein F— Sccurity ¥ Gatz lonnge __._>| Bowrd abroenft ]
»  Sccunfy »  Gate lounge "h"l Brard aimorafi I
intermalional] immigration 'y
i
xin 1
passangCs :
go home -

Skema J1-6a. Alivan pennsapang yang berangkat di lerminal bandara lama (sumber: Harvard Disign
School Uivdde to Shopping: Project on the City 2, hal 176-177)

v Check-in =

domestic

Ginkz leunge
Arrivg ay Tickot
fesmingl control infermalionst
Suourily!
tmmizralion

guie Jounge

ki

TESsAnasTS
ge home

Bkema Hi-6b. Alirsn penumpang vanp berangkat 4 lorminat bandirs viass Kini{sumber: Harvord
Dexign School Goide (o Shopping: Profect on the City I, hal, 176-177;

Dari kedua skema iersebut area shopping/komersial tampak sekali perbedasn. Pada
skemp 11-63 area shopping bukan bagian dari aliran penumpang dan hanya merupakan
pelengkap dalam gliran penumpang, sedangkan pada skema 1I-6b, area shopping
merupakan area yang harus dilalui oleh penumpang. Bahkan ukuran bulstannya juga
dibuat lebih besar karena memang pada kenyataannya area shopping sudah
mengambil sebagian besar area dalam terminal bandara. Sedangkan untuk zliran
penumpang yang datang {skema II-6¢}, berdasarkan pengalaman saya beberapa kalt
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mendarat dan berangkat dari bandara di luar negeri, penumpang juge harus melewati
area shopping sebelum sampal ke baggage claim, Konsesi di hall kedatangan juga
menjadi lebih banvak, seperti penyewaan mobil, reservasi hotel, penukaran mata uang

dan sehagainys,
domestic,
4
el Ry e
1entnIgraiion S
irlesantional

Skoma [1-6e. Aliran permmpang yang datang (sumber: pribadi)
Sehingga jika sernua aliran penumpang yang akan berangkat, datang dan pindahan
dalam bandara yang sudah dilengkapi area shopping digabungkan, menurut saya

secara paris besar akan terhihat seperti skema berikul ini:

Transfer fomgs Baard arcmit

MK am

Tigket
mﬁi Comml - Dty ot % - Qﬁh‘} Inungel
terminsl Immigration shopping * Amval Gale
secusly T ’// % X
h
I i Board aircrafr l
[assONgers
go home domestic
4

»

Bugpage 1 immigmtion 3 5
sim internmioek

i Aliras ponlnpang bersngkat
————fe Al pommmpang dalang
mrm—————--e - Alygs ponumpaty pindshan

Skemae -7, Ponggobunpon sliren penumpang vang beracgkat, deleng den pindehen {sumber: pribadi)

Penumpang atau pengunjung adaiah target market dan peluang bisnis bagi
bandars dan pars pebisnis untuk mendapat keuntungan lebih, maka ares shopping
sangat penting dalam terminal bandara Dengan demikian area shopping harus
dirancang lebih baik agar didapatkan kenyamanan bagi penumpang dan efesiensi yang

menguaiungkan bagi bandarg,
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Bandara yang dilengkapi fasilitas perbelanjaan vaog lengkap atau yang lebih
dikenal dengan airport shopping sedang mengalami perkembangan yang cukup pesat
di selurub dunig, bahkan banyak negara berlomba-lombz melengkapi fasilitasnya
urtuk mendapatkan gelar bandara terbaik di dunia karena sepenti kita ketahui bandara
adalah tempat pertama yang dilihat orang asing ketika dia pertama kali datang suai
negara atau kota. Pemiliban bandara terbaik di seluruh dunia merupakan tantangan
bagt semuz negara untuk lerus mengembangkan bandaranya. Tabun 2007 konsuoltan
Skytrax yang berbasis di London mengeluarkean hasil survey tahunan bandara
terhadap para traveller, Berdasarkan hasil polling 5.5 jita orang dari lebih 90 negara
vang berpartisipasi dari 150 bandara besar di dunia yang dipilib sepoloh vang terbatk
tabel 3). Hasil polling berdasarkan 31 fokfor termasuk kebersiban, keamanan,
prosedur check-in dan jonis hiburan lain seperti tempat fifness dan tempat bermain,

Airport City
Hong Kong International | Hong Kong, China
Singapore Changi Bingapore
Incheon International Seoul, South Korea
Munich Mupich, Germany
Kansai Osaka, Japan
Dutral Dubai, UAE
Kuala Lomgpuar Kuala Lumpur, Malaysia
Schiphol Amsterdam, Netherlands
Copanhagen Copenhapgen Denmark
Sydney Sydney, Australia

Fable II-8. Sepuluh atport terbatk 4l dunds
{sumnberr hitp Mmonev.onnoomf2005/05/ 12 p coodifcfanpartsfindmo bt

Walaupun scbapian besar pemilih berasal dari Fropa dan Amerika Utarp, fetapi
hamipir sebagian besar bandara vang terbaik berada di Asia

L2, Kensentrasi Manusia

Bandara adalah tempat para traveller/pelancong berkumpul, terutama jika
bandara tersebut merupakan bandara internasional yang merupakan hub distribusi,
lempat para pelancong infernasional terhubung dengan sistem transit, baik secara

internasional, nasional, mavpun lokal Contohnya Bandara Chengt yang menjadi
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transit infemnasional, yaitu lempat singgah/iransit pesawat dari suatu negare ke negara
lain schingga terjadi konsenirasi penumpang di dalam terminal bandara Contob lain
bandara Check Lap Kok sebagai transil nasional yang berhubungan dengan stasiun
Kowloon, pelancong dapat langsung ke kola lain dengan menggunakan alst
transporiasi darat atau air laimnys schingga penumpang pesawal batk yang datang
maupun berangkal terhubung dengan penumpang dari siasion.

Pada voumnnya bandara berada di tempat vang terisolast dan jauh dan kota,
letaps keni bandara sudah terbubung denpan kota-kota, sehingga bandara sudab seperti
tipe bangunan kola lainnya. Dengan lethubungnya bandsra dengan sisiem fransportasi
dalam kotla, bandara bukan lagi dacrah yang lerpisah dan kois-kota tetapt bahkan
menjadi kota penghubung ke kota lainnya (urbanizing the airport'™). Akibatnya
secara keseluruhan bandara menjadi tempat konsegntrasi manusia batk turis maupun
lokal.

PEKERIA
BANDARA
€nprasianal
dan non-

BANDARA = operasianal
KONSENTRASI
MANUSIA

PENUMPARG
PESAWATY

daiang, berangkat dan
transit stau transfer

PENGURIUNG ¢ PENCUNIUNG
pengantar dan non-pengantar
penjemput dan penjempig

Skema 1I-5. Konsentrasi manusis dalam bandara (sumber: pribadi)

Seperti vang terlihat dalah diagram di atas, konsentrasi manusia di bandara
pada dasarnya terdinl dan penumpeng pesawat, pekerja bandara, dsn penpunjung.
Area check-in, lempal penumpang mendapatkan boarding pass, adalah arca
konsentrast manusia karena penumpang dan pengantar herada di satu ares vang sama,
Dengan dibuainya area komersial di area check-in sangat menguniungkan karena di
area ini pengunjung yang masuk belum menpalami penyaringan, jadi semua orang
dapat memasuki daersh ini. Babkan bandara yang berfungsi sebagai hub distribusi
nasional, seperti bandara Check Lap Kok memiliki iebih banvak konsentrasi manusia
karena berhubungan dengan stasiun Kowloon, sehinpga berkembang menjadi area
komersial vang jauh Ichih besar,

M 1de yang diontarkan olck Torry Parcoll scorang arsitck Inggds yang dikutip dart Powel, Keoneth,
City Tromsformed of the Reginning of the 2ist Century, hal. 157
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Penumpang pesawat merupakan jumlah manusia terbesar yang terkumpul

dalam bandara Mereka adalah penumpang yang baru mendarat, akan berangkal dan

yang transit atau transfer. Para penumpang ini paling banyak terkonsentrasi di

boarding hall, setelah itu penumpang didistribusikan dengan menggunakan petunjuk.

Penumpang yang baru datang langsung menuju imigrasi, penumpang yang akan

berangkat menuju gate lounge, sedangkan yang transit menuju fransit lounge,
contohnya bandara Changi di Singapura (skema II-7). Tetapi ttdak semua bandara
menggunakan sistem seperti ini. Penumpang yang datang dan akan berangkat tidak

akan bertemu di satu boarding hall, contohnya bandara Soekarmno Haila Penumpang

yang baru datang langsung ke bawah menggunakan langga menuju imigrasi. sebagai
akibal kondisi periama dan kedua,

Belum ada penyaringan/

ZON0 umum

Terjadi penyaringan/

zona khusus penumpang

L J

F 3

Pengunjung

Pekerja

n
Lt |

Penumpang pmdahan

/. Check-in= _— ~ Koridor Arrival/
" Konsentrasi Immigration penghubung/ boarding
Penumpang \" ° manusia ’ Secunity Boarding hatl pale
yang akan " -_Konse_ntf_'asi g
berangkal ¥ el
Bapgape Immigration
claim [* Security Penumpang yang datang

Skema Ti-10. Gambaran konsentrasi manusie di check-in hall dan boarding hall (sumber: pribadi)

Jumlah penumpang pesawal selalu berubah sepanjang tahun karena pada bulan-bulan

Gamnbar IT4. Konsentrasi manusia
di check-in hall karcna musim liburen
(sumber: hitp//img.dailymail.co.uk)

Airport Shopping...,

terteniu bisa lejadi kenaikan jumlah
penumpang atau bahkan penurunan jumlah
penumpang. Faktor musim, waktu liburan
dan  kondisi suatu negara dapat
mempengaruhi  jumlah penumpang.
Berbeda dengan jumlah lalu lintas
penumpang yang dapal berubah karena
faktor-faktor lerieniu, jumlah pekega
biasanya tidak mengalami perubahan yang
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cukup berartt karena kehadiran mereka yang selalu rutin setiap hari. Pekerja bandara
adalah orang-orang yang langsung berhubungan dengan operasional bandara, seperti
pelayanan aviasi, bagasi, kargo, catering, gudang, distribusi, travel manajemen dan
sebagainya dan yang tidak berhubungan dengan operasional bandara adalah pekerja
untuk fasilitas umum dan komersial. Dari seluruh konsenirasi manusia dalam bandara,
jumlah pengunjung adalah jumlah yang paling tidak pasti karepa tidak semua
penumpang akan dianlar atau dijempul dan para pengunjung lainnya dalang ke
bandara hanya karena keperluan tertentu.

Jika kita lihat kembali skema Il-4d dan membandingkannya dengan skema
II-7, apa yang dipambarkan Koolhaas dkk bahwa terminal bandara kini memiliki porsi
area komersial yang lebih besar dari bandara yang dulu memang benar. Kedua area
dengan bulatan yang besar adalah area konsenlrasi manusia terbesar schingga

memberi peluang bisnis yang bagus bagi bandara

[ ot | ommms ]| Skema -7  memperlihatkan  aliran
F 3

penumpang vang akan berangkat, dalang

dan pindshan. Boarding hall menjadi

Cale Fmpges

A ® | tlempat  berkumpulnya  keliga  tipe

&
r penumpang lerscbul. Penumpang transfer

Pevdend || dan vang datang lidok melewali area

check=in.

-
L
o
Lt

~————— AFan pemromng padalun

Skema I1-10 memperlihatkan penumpang

Aclum adn peayorlogen! Ter]wdi penynriogun’
1008 UMUm s khmos peanmpan g

& b » yang akan berangkat, pekerja dan

- L | L

pengunjung masek ke 2opa umum
lecrminal bandara dan di imigrasi sudah

terjudi penyaringan, sehingga boarding

hall menjadi zona khusus penumpang
{peogunjung tdak diperbolchkan masuk)

lclapi penumpang pindahan menambah

konscnirasi penumpang di boarding hall.

Tabel II-11. Perbandingan skema aliran perumpang dan skema konsentrasi manusia
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11.1.3. Waktu Tunggu

Dalam fransportasi udara, perhatian khusus diberkan pada pergerakan
pesawat terbang, penumpang dan barang baik melalui bandara maupun sistem
penerbangan seperti yang dijelaskan sub bab I1.1.1. Agar idak menyulitkan pengguna
bandara aliran penumpang harus efektif, mempunyai arah tujuan yang jelas dan ruang
gerak yang cukup. Hal ini akan mempengaruhi kecepatan aliran penumpang untuk
sampal ke fempat tujuannya agar wakiu lerpakai secara efisien. Penumpang selalu
berharap terjadi kelancaran dan tepat waktu ketika dia melakukan perjalanan. Mulai

dari departure hall, check-in hingga gate lounge sebelum dia berangkal.

Prosedur tickeling Menunggn... apa yang harus dilakukan???777? Pesawat berangkat
sclesal dengan . i - 3 ) HSEN © .~ | dengan jadwal
waktu yang cepat e o F i 7 | tertentu

Kecepatan proses di bandare mempengaruhi kecepatan alimn penumpang
Walaupun bandara dan perusahaan penerbangan terus berusaha meningkatkan

kinerja mereka agar semua jadwal penerbangan dapat berjalan lancar dan tepat waktu,
tetapi kelidakpastian adalah hal yang selalu ferjadi di bandara Perusahaan
penerbangan dan bandara berusaha mempercepat waktu penumpang untuk check-in,
meminta penumpang datang jauh lebih awal unluk check-in, mengurangi prioritas
boarding pesawat, membatasi jumlah barang bawaan dalam pesawat, dan sebagainya.
Hal-hal tersebut dilakukan unluk mempercepal pelayanannya agar terhindar dari
penundaan penerbangan. Bagaimanapun juga ada hal-hal yang tidak dapat dihindar
oleh perusahaan penebangan dan para penumpang harus bisa terbiasa dengan
penundaaan penerbangan. Hal i1 bisa tejadi karena kesalahan bandara, perusahaan
penerbangan, penumpang maupun di luar kemampuan manusia Berikut beberapa
contoh berdasarkan pengalaman saya dan orang lain melalaui wawancara dan
penjelajahan internet:

a. Penumpang salah melihal jadwal penerbangan, sehingga datang lebih cepat.

b. Bandara mengharuskan datang dua jam lebih awal di bandara untuk menghindan
antrian yang panjang. Apalagi setelah kejadian 11 September 2001, keamanan
bandara menjadi lebih ketat sehingga anirian panjang tidak dapat dihindari.

c¢. Terjadinya over booking oleh perusahaan penerbangan. Pemesanan tiket pesawat
melebihi kapasilas pesawalnya, sehingga perusahaan penerbangan tersebut harus

mengatur kembali agar semua penumpang dapat berangkat.
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d. Kerusakan mesin pesawat,

¢. Cuaca yang tidak memungkinkan untuk terbang, seperti badai, hujan lebat dan
sebagainya,

f  Keterfambatan pesawat yang datang, dan lain sebagainya.

Bandara mengatasi ketidakpastian ini meyebabkan penurepang harus menunggu,

telapt dapat diatasi dengan terus memberikan informasi gate dan wakiu keberangkatan

dengan menggunakan tanda-tanda dan papan informasi di area-area orang menunggu.

Menungga...
Pepundamn penerbangan ape yang barus dilakukan 772777 Judwal
koroon sesuatu bal, bk dard L se o+ oo ...7 -} keborungkalon
perapatg, bandan, sty T T T T T T vang kadeng
poerusshean penerbangan koda tickak vast

Ketidakpusting meyvebabkan penumpeng haras meaunggy

Kecepatan sliran penumpang vang terhambat dan ketidekpastian akan
mengakibatkan antrian. Kapasitas struktur, jumlah renways, departure gates, luggage
carousels, pudang, check-in counter yang kwrang atau lebih kecll membuat
penumpang, barang dan pesawal menunggn. Anirian yang panjang akan menghambat
kelancaran kegiatan delam bandara

Ketiga kondisi fersebut, vailu kecepastan, ketidakpastian dan antrian
mengakibatkan penumpang mempunyal waktu lebih dan hatus menungpu, yang saya
sebut waktu fwnggu, Contohnya bilz sualy grop tur yang terdin dari beberapa keluarga
akan melakukan penerbangan, kadang kala yang melakukan check-in banya pemandu
wisatanys saja tanpa atap dengan bapak-bapsknya, tetaps karena sedang musim
liburan dan banyaknya peuerbangan maka terjadi anirain yang panjang, lalu apa yang
akan dilakukan oleh anggola tur atau keluarga yang lain? Ataz apa akaua dilakukan
oleh pengantar vang tidak langsung pulang? Apa yang akan dilakukan penumpang
yang datang lerlalu cepat, sehingga harus menungpu check-in penerbangannya buka?

Wakto tunggu tidak hanva terjadi di area check-in saja Penumpang yang
sudah masuk ke area secwrity, dimana hanya penumpang yang boleh masuk, harus
memungpu sampal dipangeil untuk boarding, Waktu tunggu di area ini bisa lama,
apalagi jika penumpang melakukan check-in lebth awal Penumpang cenderong
menghabiskan wakta funggunya di area i karena lebib dekat dengan gate founge,
sehingga penumpang tidak harus terbore-buru jika sudsh dipanggil untuk boarding.
Untuk itulah rancangan komersial di area ini harus dibuat agar penumpang merasa

nyaman dan tidak bosan menunggo. Fasilifas yang beragam ferutama sangat
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dibutubkan dalam area ini, tervlama bagi anak-anzk, maka tak heran sudah banyak
bandara yang rmeropunyal area bermain anak-anak di area security ini, misalnya
bandara Changi. Untuk penumpang yang datang bukan beraril semua langsung perg
dan meninggalkan bandara. Banyak diantara penumpang fersebut harus menunggu di
arrivel hall, jadi ketersediaan fasilitas pendukung juga dibutubkan di area ini. Ini juga
bermandazt bagi para penjemput yang menunggu penumpang yang akan dilemput,

Immigration
Seeurity

Immrigration
Security Penumpang yang dutang

dijemput
“penjempul menmggu

Tabel H-12, Gamburzn area ingeu di sheck-in hall don boarding hall {samber; pribadi)

Kesimpulannya dalam melakukan pegalanan denpan menggunakan pesawat

udara ada Hga kondist yang terkali, yaitu:

1. Kecepatan yang berhubungan dengan proses yang harus dilalul calon
penumpang seiak mereka meningpalkan rumah menuju bandarz hingga
proses di dalam bandara sendin dagd sisi darat sampat ke sisi udara,

2. Ketidakpastian terhadap kejadian-kejadian di luar dugaan dapal dintesi
pemunpang  dengan  sclaly mengikull informasi pintu den wakio
keberangkaten

3. Antrian sebagal akibat kondisi pertamz dan kedua Kapasitas strukiur,
jumlah runways, departure gates, luggage carousels, gudang, check-in
counier vang kurang atau lebih kecil membuat penumpang, barang dan
pesawatl memuggy.

Ketiga kondisi di aias mengakibatkan penumpang mempunyai waktu funggo.

Waktu tungga menjadi hal yang membosankan bagi penumpang yvang menunggu,
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tetapi menjadi hal yang dapat dimanfaalkan bandara sebagai peluang bisnis. Maka
rancangan terminal yang dilengkapi pusat perbelanjaan menjadi penting untuk

menarik para iraveller melihal-lihal dan menghabiskan waktunya sebelum berangkat

11.1.4. Kemanan

Banyaknya orang yang datang pergi dan terkumpul di bandara setiap hari di
bandara dapat menguntungkan karena merupakan target market dan peluang yang
bagus untuk tempat komersial, tetapi karena ruangnya yang terbatas juga bisa menjadi
target lerorisme alau bentuk kejahalan lainnya. Oleh karena itu bandara menuntul
peningkatan keamanan berupa suatu sistem dan metode melindungi bandara dan
kejahatan bahkan terorisme, terlebibh setelah kejadian 11 September 2001.
Pemenksaan kepada seliap orang yang masuk ke dalam bandara menjadi sangat ketat.
Dimulai dar pintu masuk hingga memasuki gafe lounge terjadi pemernksaan, Maka
tak heran antrian untuk pemeriksaan keamanan menjadi antrian yang panjang. Oleh
karena setiap bandara mempunyai sistem tersendin dalam keamanannya.

Tidak hanya pemeriksaan yang diperketat untuk menghindar kejahatan dalam
bandara, kini banyak larangan terhadap barang bawaan penumpang dalam kabin
pesawatl walaupun itu hanya barang-barang sederhana, seperti gunting, gunting kuku,
pemantik api, pisau dan segala barang sekecil apapun yang dianggap berbahaya di
dalam pesawat. Bukan 1tu saja kini penumpang dilarang untuk membawa cairan
ataupun gel dalam barang bawaan langan dalam kabin pesawal. Penumpang pesawat
hanya diperbolehkan membawanya dalam jumlah tertentu saja dan dibungkus dalm
bungkusan (ransparan. Kebijakan ini mempengaruhi perlaku pembelanja, lerutama
bagi yang hobi membeli minuman beralkohol karena adanya pembatasan pembelian
dan prosedur pembawaan cairan yang dibeli di duty-free shopping ke dalam pesawal
menjadi lebih sulit. Tetapi dufy-free mulai menyiasatinya membungkus minuman atau
produk cairan tersebut sesuai dengan aluran bandara, sehingga lidak akan
mempersulit penumpang masuk ke dalam pesawat. Hal ini dimaksudkan untuk

meningkatkan kembali selera pembelanja terhadap barang yang berbentuk cairan

I1.1.4. Ikhtisar
Cepatnya perkembangan airport shopping di terminal bandara tidak terlepas
dan semakin pesatnya angka orang yang melakukan perjalanan dengan udara,

sehingga terjadi konsentrasi manusia dalam terminal yang berpotensial sebagai area
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shopping, terutama bila bandara tersebut adalah bandara hub distribusi, baik nasional
maupun internasional. Dalam terminal bandara aliran penumpang, pengunjung, dan
barang adalah hal utama yang harus diperhatikan agar semuanya dapat berjalan
sederhana, tertib, cepat dalam prosesnya, sehingga tidak menyulitkan penumpang dan
memberikan kenikmatan serta kenyamanan. Fasilitas pendukung, baik pelayanan
umum maupun pelayanan komersial yang biasa disebut consession/konsesi untuk
penumpang dan pengunjung diletakkan di beberapa bagian dalam sirkulasi
penumpang di terminal yang lidak mengganggu rute sirkulasi penumpang. Untuk
bandara pada masa kini, area konsesi sudah menjadi bagian dan aliran penumpang

yang harus dilewati. Seperti yang tampak pada skema berikut ini:

Belum ada penyaringan/ Terjadi penyaringan/
Zona umunm o zona khusus penumpang )
e = -
Transler lounge » Board nircrofl J
3 I i
i
H
Ticket
Arrive ar Controlf Gate lounge/
terminal Immigration Amival Gate
11
— F Y r Y
¥
Boord gircrll

Boppope M immipralivn
claim

— ¥ Aliran pcnumpang berangkat
—» Aliran pcnumpang datang

-————* Aliran pcnumpang pindahan

Tabel II-13. Aliran penumpang di terminal bandara (sumber: pribadi)

Dalam melakukan perjalanan dengan menggunakan pesawat udara ada tiga
kondisi yang terkail, yailu:

1. Kecepatan, berhubungan dengan proses yang harus dilalui penumpang.

2. Ketidakpastian terhadap kejadian-kejadian di luar dugaan.

3. Anlrian sebagai akibat kondisi pertama dan kedua.
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Ketiga kondisi ini mengakibatkan penumpang mempunyai waktu tunggu. Waktu
tunggu menjadi hal yang membosankan bagi penumpang yang menunggu, tetapi
menjadi hal yang dapat dimanfaatkan bandara sebagai peluang bisis. Banyaknya
penumpang mengakibatkan anirian yang panjang uniuk check-in, sehingga orang
harus datang lebih awal. Dengan demikian waktu tunggu penumpang di terminal akan
lebih banyak, baik di area check-in maupun area boarding. Penumpang cenderung
menghabiskan wakiu {unggunya di dalam area boarding untuk menghindari
keterlambatan ketika dipanggil untuk boarding. Oleh karena itu area boarding selalu
dilengkapi dengan ritel-ritel. Untuk itu rancangan terminal yang dilengkapi pusat
perbelanjaan harus dibual senyaman mungkin bagi pengunjung dan penumpang
melihat-lihat dan menghabiskan waktunya sebelum berangkal serta seefisien mungkin
bagi bandara untuk mendapatkan keuntungan.

Jika kita merangkum dari sub bab IL.1.1. dan 1II1.2.,, maka perkembangan
terminal bandara menjadi shopping mall karena adanya konsenirasi manusia dan

waktu tunggu di terminal bandara seperti yang terlihal dalam skema benkut:

Aliran penumpang mengakibatkan:
Zona umum (check-in hall):
penumpang yang berangkat, pekera
- dan pengunjung

Zona khusos penumpang {(boarding

Konsentrasi
manusia

haily: penumpang yang berorgkatl, " Peluang bisnis:
penumpang yang datang, penumpang . AREA £
Kepialan transfer dan pekeru > KOMERSIAL/ '
dalam ' SHOPPING'
bandara Kondisi penumpang dalam bandara: T e v
1. Kceopalan Waktn
—] 2.  Kolidakpastian tunggu
3. Anirian

Meogakibalkan pecoumpang menunggu

Dari skema terlihat bahwa perencanaan dan perancangan area komersial sebagai
fasilitas pendukung pada bangunan terminal bandara tidak terlepas dari kegiaian
utama bandara itu sendiri. Oleh karena 1fu tugas perancang untuk merancang terrminal
bandara yang nyaman dan lengkap bagi penggunanya tanpa meninggalkan syarat dan

kebutuhan dasar sebuah bandar udara
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11.2. Shopping

Membahas bagaimana merancang suatu perbelanjaan di terminal bandara yang
nyaman dan aman harus didasari oleh pengetahuan tentang perbelanjaan itu sendiri.
Berbelanja merupakan aspek lain dalam kehidupan manusia yang sifatnya universal,
suatu kegialan vang bagi kebanyakan orang adalah keharusan, sebagian yang lain
kesenangan dan bagi beberapa orang lain adalah hobi'. Membahas masalah tempat
perbelanjaan lidak pemah terlepas dari pembahasan kegiatan berbelanja itu sendin.
Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana Kkarakter penumpang atau
pengunjung bandara dalam melakukan kegiatan belanja.

I1.2.1. Pengertian Belanja dan Beli

Dalam penulisan tesis im kata perbelanjaan banyak digunakan, untuk
memperjelas pembahasan pengertian perbelanjaan perlu dipaparkan. Belanja sebagai
kata dasar belanja dalam babasa Inggris yaitu shop —berbeda dengan buy yang berarti
beli- mempunyai arti suatu kotak harta yang kuat, svatu tempat, yang kemud:an
berkembang menjadi toko. Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia karya
Poerwadarminta, belanja adalah uang yang dipakai untuk sesvatu, sedangkan beli
menggambarkan tindakan untuk memperoleh apa yang dicari. Berbelanja atau
shopping menunjukkan keadaan manusia yang berlebihan waktu dan uang untuk
berbelanja tanpa tujuan khusus ke tempai-lempal perbelanjaan. Jika hal ini suatu
gejala umum, maka yang berbelanja adalah mereka yang memiliki dua keadaan, yaitu
dana dan waktu'®,

Para pengunjung di bandara seperti penumpang pesawat yang menunggu
fadwal keberangkailannya, penumpang transit, orang yang mengantar atau menjemput,
penumpang pesawat yang menunggu dijemput dapal dikalegorikan sebagai
pembelanja karena mereka memiliki dana dan waktu dan mercka tidak
mengkhususkan diri datang ke terminal untuk membeli sesualu di dalam terminal. Hal
ini juga didukung oleh kenyataan bahwa hanya golongan tertentu yang mampu
menggunakan transportasi udara ini, walauzpun ada beberapa pengecualian seperti para
tenaga kerja Indonesia. Dengan demikian jenis-jenis konsesi yang berada di dalamnya

juga disesuaikan dengan karakter tersebut.

15 .M. Deasy dan Thomas E Lasswell, Designing Places for People, New York: Watson-Guptill
Publications, 1985, hal. 87

16 Gunawan Tjahjono, Pemekaran Pusat Perbelanjaan, dalam scminer sehari: Trend Perkembangan
Pusat Perbelanjaan, Jakarla, Maret 2005
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12,2, Mengapa dan Bagaimana Orang Berbelanja
Kegistan niembeli barang sendiri banyaiah satu fshapan dalam prosss

pembslian barsng. Terdapat enam tahapan dalam pembefian barang oleh konsumen'’

yailn

1. Kesadaran akan adanya kebutuwhen sesuatu Ada perbedaan anfaras pemyataan
ketnginan/hasral dan kondisi vang sebenarmnya. Kondisi kelaparan dan makanan;
kondisi kelaparan menslimulasi keinginan untuk makan. Keinginasvhasrat dapat
distimulasi oleh pasar melalui info preduk. Conteh iklan mengenai sepasang
sepatu baru, menstimulasi pengakuan anda bahwa anda memerfukan sepatu baro.

2. Pencarian informast, terbagi atas pencarian infernal afau ingatan dan ekslernal,
Pencarfan cksternal yaitu seperi pernyataan dari mulut ke mulut dari teman atau
kenalan atau pemasarfsafes yang dapat menjadi sumber informasi. Selain itu
seseorang juga dapat menjelajahi sebuah pusal perbelanjaan untuk mengetahui
pilihan-pilikan yang ada Dalam hal ini pengaturan tata ruang menjadi sangat
penting agar dapal mengarahkan para pembelanja untuk berkeliling secara
maksimal. Pencarian informasi yang sukses meninggalkan seorang pembel
dengan sepala alternatifl yang memungkinkan, yaitu yang disebut set pilihan
Misalnya anda lapar dan ingin makan keluar, maka set pilihannya adalah Chinese
food, Indonesian food, Mc.Donald dan sebagainya

3. Evaluasi terhadap alternatif-alternatif yang ada diperlukan untuk menciptakan
kriteria dalam menpevaluasi apa yang diinginkan pembeli dan apa yang fidak.
Evaluasi ini menghasilkan pilihan antara melakukan penggolongan alternatif atau
melanjutkan kemball pencanan. Misalkan bila anda memutuskan untuk makan
makanan pedas, restoran Padang akan menempati urutan pertama dalam daftar
anda Dan apabila tidak puas dengan pilihan anda, maka anda dapat kembali
kepada pencatan. Dapatkah anda memikitkan restorsm lain? Anda dapat
mencarinya dalam buku kuning dan sebagainya Informasi dagi berbagat sumber
dapat ditangoapi denpan cara yang berbeda

4. Keputusan untuk membeli, memilih alternatif pembelian yang lain termasuk
produk, kemasan, ioko melode pembelian dan sebagainya.

¥ Alex Brown, tp fwww.udel edvialex/index 1 0.htmi dolam: Melissa, Maf, Plore , don Trade Center:
Suaty Morfolopt Pusot Perbelrnjaan di Indonesia, Skepst Sazjane Telmik Arsitekha, Ubiversitas
indonssia, 2045, hal 32.35
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5. Pembelian dapat berbeda dengan keputusan, terdapal jeda waktu anlara tahap 4
dan tahap 5. Pembelian lerganiung ketersediaan produk
6. Evaluasi pasca-pembelian, hasil yang timbul adalah kesadaran akan kepuasan atau
kefidakpuasan, apakah anda telah melakukan keputusan yang tepat. Hal seperti ini
dapat dikurangi dengan keberadaan garansi dalam jangka waktu tertentu.
Faktor-faktor yang mempengaruhi seseorang untuk mendapaikan suatu barang
tertentu tidak selalu melekat pada orang tersebut ataupun benda yang dibutuhkannya
Pertimbangan seseorang membeli pasia gigi terientu dibandingkan merek lainnya atau
membeli tas model selempang daripada jinjing juga dipengaruhi oleh persoalan
rancangan pusat perbelanjaan. Aspek-aspek perilaku pembelanja yang dipengaruhi
oleh lokasi toko, karakteristik fisik dispiay terhadap pengunjung, peletakkan jenis-
jenis loko, sehingga sirkulasi maksimum para pembelanja ke seluruh pusat
perbelanjaan dapat dicapai sangat penting bagi perancang. Hal ini dimaksudkan
merayu para pembelanja untuk membeli secara impulsif.

; — - =
e AL : i
L, 3 "—I | .

Gambar 11-5. Contoh display dalam dury-free shopping
yang dimaksudkan untuk merayu pembeli
(sumber: hitpZ/aww.alpha-group.com)

Para pembelanja di terminal bandara termasuk pembelanja impulsif karena
mereka berbelanja karena ada rangsangan dari luar bukan karena ada keinginan dan
kebuluhan yang sudah diperhitungkan sebelumnya. Perilaku pembelanja di terminal
bandara sangat berhubungan dengan kondist lingkungan bandara itu sendiri yang
membuat mereka berbelanja. Misalnya ketika seseorang melihat toko buku terdorong
keinginan untuk membeli majalah alau buku unluk dibaca pada saat dia
menghabiskan waktu menunggu di gate lounge.
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Para pembelaniz dapat dikategorikan dalam definisi-definisi yang sangal
banyzk jumiahnye Untuk kebufuhan pembshasan yang berhubungan dengan pusal
perbelanjaan, pembelania dibag dalam empat kategoni™®:

1. Para pembelanja vang membuiuhken pemuasan kebutuhan segera Ini meropakan
jenis belanja yang dilzkukan sewaktu orang berhentt di toko serba ada terdekat
sewakin mereka pulang untuk membeli makanran cepat saji. Untuk mercka yvang
herbelanjs dengan cara ini, kenyamanan dan keefekiifan wakiu merypakan fakior
varig penting dalam menentukan kemana mereka harus berbelanja dan seleksi apa
vang harus diambil.

2. Para pembelanis vang melakukan kegiatan belenja kebuiuhan romah tangga
secara rufin; melipuli segala sesvalu mulat dan belanja mingguan sampa: kepada
perlengkapan sekolah anak-znak. Bagi jenis pembelanja seperti mi kenyamanan
merupakan hal vang cokup penting tapi harga merupakan faktor yang paling
micnentukan,

3. Para pembelanja yang sesekali melakukan kegiatan belanfa unfuk barang-barang
yang tahan lama: pembelian alat-alat perabotan rumah tangga lermasuk Kategori
ini, Jenis dan pilthan barang merupakan hal yang penting. Harga juga merupakan
hal yang penting, tapi kenyamanan tidak lagi menjadi masalah utama,

4. Para pembelanja yvang menanggapi kegiatan belanja sebagal kegialan rekreasi atau
sosial. Pada kasus ini, kualitas unik dari barang dan lingkungan berbelanja yang
berkualitas unik menjadi sangat penting. Hal ini #idak harus menunjuk kepada
lingkungan arsitektur yang unik Kegiatan jual beli di pasar sampat life-stple
shopping venter termasuk di dalamaya

Pembelanje dalam terminal masuk dalam kategori pertama yang mana mercka

membutubkan pennasan segera untuk menghabiskan waktu mereka dengan cara

yang nyamat, misalnyva penumpang vang masih punya banvak wakiu sebelum
boarding lebil senang menghabiskan waktunya di ceffee shop sambil membaca
majaiah atge melihat internet daripada di gate lounge yang sudah disediakan,

Keginian berbelanja merupakan kegiaian yang paling umun untuk dilakokan
dan dapat dilakukan di banyak iempal, ietapi merupakan hal vang cukup sulit jika
berada di lokasi yang spesifik Pilihan tempat unfuk berbelanja dipengarvhi oleh sifat
kegiatan belanjs itu sendiri, kebuluhan dan ragam pilihan para pembelania

¥ ¢ M. Deoasy dan Thomas E Lasswell, Designing Places for People, New York: Watson-Guptill
Poblications, 1985, hal 87
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Rancangan dan layoul toko memegang peranan penting dalam memotivasi orang

untuk datang, tetapi media informasi seperti televisi, radio dan media cefak juga

memegang peran yvang tak kalah pentingnya dalam mengajak orang untuk datang ke
suaty pusat perbelanjaan,

Lima pertanyaan peniing yang numcul dalam benak para pengguna bangunan
dan harus diperhatikan oleh semua perancang pada segala jenis bangunan®, yaitw:

1. Bangunan apaksh iu?

2. Keuntungan apa vang dilawarkan kepada saya?

3. Bagaimana saya masuk ke dalam bangunan tersebut?

4, Ada apa di dalam bangunan tersebut?

4. Bapaimanskan sava zkan disambut?

Meninwab perianyaan-perianyvaan ini memberikan Kegunaan yang penting untuk
merancang pusat perbelaniaan Darn sudui padang perancang hal ini menjadi penting
sekali agar target kelompok konsumen dapat secara akurat diidentilikasikan, sehingga
rancangan menciptakan suatu image yang ielas dan dapat dimengerti oleh konsemen
dan setiap aspek dari proyek dapat dimanfaatkan untuk mendukung image ini. Faktor-
faktor yang harus ditekankan menfadi tergantung dalam pembentukan dan kelompok
konsumnen, sehingga diharapkan dapat menarik adalah®®:

A. Mendefinisikan kelompok konsumen yang dicari dan karakteristik yang penting
bagi mereka. Hal ini merupakan proses dari mendefinisikan obyekntfitas proyek
dalam terminologi kemanusiaan yang merupakan langkah dasar pertama dalam
seliap program desain,

Untuk kasus pusal perbelanjaan di terminal bandara, definisi keiompok konsumen
sudah jelss, vaitu penumpang (berangkat, datang dan pindahan), pengunjung dan
pekerja. Prosentase yang terbesar adalah penumpang.

B. Menjawab lima pertanyaan mendasar secara felas dan gfekuf
i. Bangunan apakah itu?

Pertanyaan ini blasanys terjawab dengan fende-tanda, tapi seorang perancang
harus menggunakan cara semantik lain vofuk menekankan pesan tersebutl
Perfanyasn ini mungkin tidak terlalu berarti lagi untuk kasus ini karena
pembelanja yang dalam hal ini penumpang sudah iahu bahwa dis sedang

W ¢ M Demy dan Thomas E Lasswell, Designing Places for People, Mew York: Watson-Guptill
Putdications, 1983, hal. 89

B oM Deagy, Thomas B Lasewsll, Designing Places for People, New Yok Watsen-Gupill
Publieations, 1983, kel 8990
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berada di bandara, tetapi tanda-tanda yang menunjukkan adanya perbedaan
area shopping dan area gate lounge alaupun baggage claim sangal penting
bagi mereka agar mereka tahu sedang berada dimana.

. Keuntungan apa yang ditawarkan kepada saya?

Pertanyaan ini juga dijawab dengan tanda-tanda, tetap: display material dan
barang menjadi sangat penting dalam menyediakan jawaban detil dan
eksplisit. Pertanyaan ini untuk menjawab seliap rancangan toko-toko dalam
pusat perbelanjaan di bandara agar pembelanja tahu apa yang ditawarkan di
setiap toko. Setiap toko mempunyai rancangan yang unik untuk merayu
pembelanja. Misalnya toko tas bermerek seperti Bally meletakkan tas model
terbarunya di display bagian depan agar pembelanja dapat langsung melihat
model terbaru yang ditawarkan,

. Bagaimana saya masuk ke dalam bangunan tersebut?

Tanda-tanda sangat berguna, terkadang penting, dalam merespon pertanyaan
ini, tetapi simbol seringkali lebih menjawab dengan lebih baik. Sebuah ruang
parkir yang luas dan kosong lebih efektif mengkomunikasikan pesan daripada
sebuah fanda *Tempat Parkar”. Tiang informasi dan tonggak pintu pagar yang
menunjukkan lokasi pintu masuk parkir lebih baik daripada tanda atau gambar
anak panah. Simbol-simbol yang menunjukkan area makanan dan minuman
alau alrinm mempermudah pembelanja dan menggunakan wakiunya secara
efeknif.

. Ada apa di dalam bangunan tersebut?

Beberapa perusahaan sudah sangat dikenal oleh target konsumen mereka,
sehingga dari namanya saja dapal menjawab perianyaan ini. Kebanyakan
perusahaan meyakinkan dahulu para pembelanja akan apa yang dapat merecka
lihat di dalam dengan menggunakan windows shopping. Para pembelanja
mengevaluasi apa yang ditawarkan dan dapat membandingkannya dengan
tawaran lain. Misalnya Body Shop (perusahaan yang berhubungan dengan
kecantikan tubuh), Gap (perusahaan pakaian) dan sebagainya.

. Bagaimanakan saya akan disambut?

Perlanyaan ini lidak dapat dijawab secara arsilektural. Apa yang ingin
diketahui oleh para pembelanja adalah bagaimana mereka akan disambut oleh
orang-orang yang ada di dalam, sebuah pertanyaan yang tidak mungkin
dijawab secara arsitektural. Yang dapat dilakukan oleh para perancang hanya
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menyediakan akses yang roudah dijangkau, menphilangker rictangan fisik
menyediakan interior yang nyaman dan atraktif, dan menbiarkan orang yang
melakukan kegiatan belanja memutuskan apakah mercka akan disambut
dengan baik atau tidak.

C. Memberikan penckanan pada elemen desain vang memotivasi populssi larpet
Dalam hal ini sumbolisast dapat berkomunikasi secara efektif. Bagian ini paling
menaniang para perancang untuk membuktikan kemampuan mereka untuk
berkomunikasi lewat defil rancangan Bila kenyamanan dan efektifitas wakto
merupakan hal yang penting, maka lokasi pintu masuk harus jelas. Dalam
berbagai macam kasus dari pintu masuk sampai ke tempat parkir, sampai kepada
fakta bahwa tersedianya tempat parkir kosong harus diberi penckanan. Beberapa
kasus membutuhkan peletakkan tempet parkir di depan bangunan siau setidaknya
dapat secara jelas dilthat oleh orang-orang yang lalu laleng

Rancangan toko roenjadi sangat peating besl para pembelanja yvang tidak

terburu-buru dan mempunyal dang lebih, seperti penpunjung dan penumpang di

terminal bandara karena, fiu merska membufuhkan tempat vang oyaman Jadi

tersediativa kenyarnanan bag: para pambelanja akan menjadi dagar pemilihan suatu
toko. Oleh karena itu semua faktor diatas membantu perancang merancang layout dan

peletakan jenis pertokoan, karakieristik fisik display untuk pusat perbelanjaan di

termingl bandara, sehingga mendapatkan sirkulasi yang maksimum, efektif dan tidak

menggangey sitkulast penumpang serta mendapatkan kenvamanan berbelania yang
dapa!l merangsang pembelania untuk membelaniakan vangnya.

123, Upsur Pendukung Dalam Pusat Perbelanjaan

Selain rancangan fisik, salah satu hal penting pada setiap pusal perbelanjaan
adalzh menciptakan komposisi tenant vang seimbang. Permilihan dan peletakan tenant
harus dengan penuh pertimbangan yang bartujuan untuk mencapai volume penjualan
tolal maksimum. Berdasarkan jenis barang-barang vang dijual, secara umum
pertokoan dibagi menjadi tiga kategori besar™.

i. Toko vang merjual kepeduan sehari-hari {comvenionce store), seperti
makanan, toko obat, majaleh dan sebagainva

U Ryederick Givberd, Town Desigm, London: The Achitectural Press, 1970, hal 127128

37

Airport Shopping..., Erly Ika Suminar Paradede, FT Ul, 2008



2. Toko vang menjual barang-harang yang diperlukan tefapi tidak dibeli setiap
sant (demand store}, seperfi sepaty, pakaien, fumitur, kamery, perhiasan, tag
dan sebagainya

3. Toko vang menjual barang-barang mewah {mpulse store), seperti perhiasan,
makanan mahal, tas dan sepatu bermerek dan scbagainya.

Bertkut beberaps tenant dalam pusaf perbelanjaan:

a Supermarket, biasanya terletak selevel dengen tempat parkir, sehingga trolley
dapat langsung dibawa ke mohil. Supermarket membutuhkan ares yang luss
dun #dak membutuhkan bukaan yang banyak Pada pusat perbelamjzan yang
kecil supermarket harus diposisikan sedemikian schingga pembelenja mau
masuk ke dalam dan dapat mengelilingl pusat perbelanjaan.

b, Department Store merupakan pengouna ares yang paling fuas. Biasanya
memilih laptai dr atas atau wjung pusat perbelanjaan karena biayza sewa yang
murah dan menjadi archor tenanf daiam pusat perbelanjaan,

¢ Service Shop, seperit jasa cuci pakaian, perbaikan sepaty. Biasanya diletakkan
di lokasi yang kuarang menarik yang biaya sewanya murah karena pada
wmumnya {oko-toko ini dicari para pembelanja.

d. Food Shop dan Coffee Shop. Bila dalam grup yang lerkonsentrasi bisa menjadi
magnet, contohnya "Restoran Row” di lantai 3 Pondok Indah Mall.

e. Pakaian, tas dan sepatu. Toko-foko ini membutuhkan posisi yang strategis
serla display yang menarik untuk menarik pembelanja melihat barang yang
ditawarkan.

f. Specialty Shop merupakan loko-loko yang menjual bunga, mainan, kamn,
perhiasaan, aksesons dan sebagainya. Terkadang diletakkan di lokasi yang
mengapetkan untuk mencerahkan {oko yang kurang menarik,

g Restoran merupskan aset berharpa bagl pusat perbelanjaan. Mereka dapal
mengambil keunlungan dan segala posisi, sekalipun diletakkan di bagian
belakang bangunan.

h. Barang-barang rumah tangga dan elektromk, seperti fumitur, karpet, televisi,
kulkas, dan sebagainya. Mereka dapat dikelompokkan dalam satu lokasi atan
dijadikan beberapa grup. Toko-ioko vang lebih besar membutohkan fokasi
yang murzh dan vang toko-toko {umitur membutuhkan rugng meksimum pada
dinding untok memaiang dan membuat setting.
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Untuk tepant a, b, dan c sangat jarang kata jumpa di termmal bandars karena tenani a
dan b membufuhkan area vang luas, sedangkan tenant ¢ adalah kebuluhan jasa
keperluan sehari-hari dan fidak dican oleh pembelanja di bandara Tetapi service shop
seperti refleksiologi sudah banyak bermunculan di bandarz, coniohnys bandara
Changi Singapura.

Dengan menyelekst fenant-fenant vang prospektif, mengontrol kebuiuhan luasan
lantainva, dan meletakkan masing-masing tenant dalam pusat perbelanjzan di tempat
yang tepat akan mencipiaskan sebuah pusat perbelanjaan yvang dapat memaksimalkan
tingkat ketertarikan para pembelanja. Schingpa memungkinkan pencapaian sirkulas
meksumen para pembelanja di seluruh pusat perbelanjaan vang mendorong
pembelian impulsif.

Unser pendukung penting lain yang peniing adalah servis, walaupun
kadangkala dianggap bukan hal uwlama vang peru dipikirkan. Padahal pada
kenyataannys area imi adatah pusat kesuksesan sebuah pusat perbelanjaan. Dalam
pusat perbelaniaan, servis ilu ile lepmasuk gudang, nuang pekerja, kantor manajemen,
toilet, tangga kebakaran, area bongkar muat barang dan sebagainya Sedangkan dalam
toko masing-masing, servis melipui meja kasir, rusng pas, ruoang lunggu
Perencanaan area servis harus dipikirkan dengan baik agar tidak mengganggu

pemandangan dan sirkulasi pengunjung.

I1.2.4. Pengertian Pasat Perbelanjaan

Banyak yang mendefinikan pusat perbelaiaan Berikut beberapa definist pusal

perbelanjaan:

1. Sebush kompleks {oko-toko ritel dan fasililas-fasilitas yang berhubungan
yang direncanakan sebagai sebuah kesatuan grup unfuk memberikan
kesenangan maksimal kepada nasabah dan pembukaan maksimal pada
barang dapangan®.

2. Sebuzh bangunan atau kampulan banpunan yanpg berisi toko-toke dan
memiliki fasilitas berjalan sebagai penghubung yang memberkan
kemudahan untuk pengunjung berjalan dari toko ke toko™.

3. Kompleks perbelanjaan yang terdin dari unit-unit yang disewakan kepada
individu yang aken berjualan, direncanakan dan dikelola di bawsh satm

# Lathrop Dovgless, FAIA, Time-Saver Standard for Bsiiding Types, 2001, bal 713
3 Wikipedia, The Froe Encyclopedia, hitp#en wilipedia org/wikifshopping_mall
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manaiemen dengan suatu kontrol tertentu dar pihak manajemen yang
bertanggung jawab penvh terhadap pusat perbelanjaan®.

4. Kesatvan dari bangunan komersial yang secara arsitektural direncanakan
pada sustu tapsk, dikembangkan dimilila dan distur ssbagal unit yang
saling berhubungan antara lokasi, ukuran, dan tipe dari teko-toko yang ada
denpan ranajemen yang lerpusat menjadi satu, Unit ini menyediakan
parkir yang sesuai dengan tipe dan total luas toko-toko yang ada®.

Jadi dapat disimpulkan balwa pusat perbelanjaan adalah sebuah atan sekelomipok
bangunan yang terdiri dari unit-unit komersial yang direncanakan, dikembangkan dan
dikelola dalam saty sistemn mangjenen dan dilengkapi berbagai fasihitas pendukung,
vang bertujuan untuk memberikan pelayanan kebutuhan masyarakat dan memuaskan
pengunjung. Dilihat dard pengertien ini ritel-ritel dalam bandares begar, seperti bandara
Changi, Check Lap Kok, Heathrow, Dubai sudah dapal dikatakan sebagai pusat
perbelanjaan karena mereka memoenuhi kriteria sebagal pusat perbelanizan,

1L.2.5. Sejarab dan Perkembangan Tempat Perbelaniasn

Dengan berkembangnya teknologi dalam  konstruksi  bangunan, sistem
penunjang, sistem perdagangan yang diimbangi pertambaban penduduk serta
pemingkatan kemakmuran hidup menyebatikan meningkatnya standar kebutuban dan
kemyammanan hidep menusia. Maka lerjadi pergeseran sistem sosial budaya yang
memimbulkan untulan-tontalan bare dalam menikmati kepuasan dan kesgnangan
dalam berbelanja Airport shopping yeng membooming sekarang merupskan langkah
besar dalam evolusi tempat perbeleniaan seperii perkembangan depariment store atau
shopping mall pada masanya%‘

Berdasarkan kategort variast barang-barang yang dijuzl, Federick Gibberd
membagi empat bentuk ulama tempat perbelanjaan’ .

* Nadine Beddington, Dasips for Shopping Certters, Bulterworth Scientific: London, 1982, hal, x4

¥ Urban Land Institute, Skopping Center Development Handbook (Washisgton: ULI-The Utban Land
Fastitute), 1985, hal 1

* Sze Tsung Leong, Captive, dalam: Rem Koolhaas and others, Harvard Design School Guide 1o
Shopping: Project on the ity 2, Massschuselis, Taschen, 2001, 5al 175

# Prederick Gibberd, Town Dsign, London: The Achitectual Press, 1970, hal 128134
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1. Pasar/Bazar
Merupakan bentuk perbelanisan paling fua
berupa derctan  kios-kios dalamn  susiu

barisan, balk di ruang lerbuka mavpus

ruang (eriutup dengan suatu jalur bagi

pembeli di sepanjang derelan kios-kios

fersebut.  Pembeli  berhadapan langsung
dengan  barang,  dapal  memepgang, COompar 6. Fas
memeriksa dan menawar. Contoh: Pasar
Minggu, Pasar Rumput, dan Pasar Tebet di
Jakarta,

2. Shopping Street/ Pertokoan di jalan (dua

alau salu sisi)

Merupakan perkembangan dari  bentuk
pasar meniadi struktur yang permanen,
memiliki etalase, dan parkir 4i depan toko.
Contoh: periokoan jaian Braga di Bandung,

Gembur {17, Shopping Street

3, Shopping Precint!/ Daerah Perbelanjaan T -

“

Merupakan kawasan belanja vang terdin
dari deretan toko-loko yang bebas dan jalar
kendwaan, Ada figa bentuk olley
sShooping streef, shopping precint

4, Department Store! Toko 8erba Ada
Merupakan penggabungan karakter pasar

dan shopping street, berhubungan langsung
dengan barang tanpa ada batasan pintu.

Garaber IE-3. Toko Serte Adz

4]
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Bentuk yang kelima merupakan kumpulan jenis toko-ioko yang berada di bawah salu
atap yang masing-reasingnva memiliki spesialisasi barang-barang yang berbeda satu
sama lain, Perkembangan bentuk ini timbul karena masalah parkir, keterbatasan lahan
dan perkembangan jalan vang disebut Shopping Cenier/ Pusat Perbelanjaan,
Pengklasifikasian vang dilakukan Federick Gibberd didasarkan pada:

1. Keheradaan shopping center sebagai bagian integral dani pusat kota

Z. Referensi tethadap barang yang dijual (display, cara penjuslan, dan

penyimpanan)

3. Pergerakan pejalan kaki, mobil pribadi, dan kendaraan umum,

4. Persediaan servis dan area parkir.

Mol merupakan bangunan yang dapal beradapian, berkembang mengikoli
perkembangan ekonomi dan sosial, mengikuli beragam bentuk dan tumbuh dalam
berbagai lingkungan®. Pemyataan Muargareth Crawford ini sekaligus membantah
pandangan bahwa mol merupakan bangunan dengan bentuk sederhana dan kaku. Sze
Tsung Leong juga mengungkapkan bahwa walaupun perbelanjasn adaleh bagian dan
kehidupan sehari-harf yang jumlahnya melebihi kegiafan-kegiatan lain manusia, fotap
perbelznisan adalah benfuk vang tidak siebil, memiliki wakiu hidup yang singkat dan
sangat rapub terhadap ancaman Oleh Kerena ity menurufnys perbelanjaan harus
secara berkala diperbaharui, diformulasikan dan dibeniuk kemball wotuk mengikuti
perkembangan masyarakat”. Dari kedua penyataan tersebut dapat disimpulkan bahiwa
perbelanjaan selalu melahirkan jenis-jenis baru mengikuli trend/perkembangan yang
ada dalam masyarskat,

Victor Gruen, seorang arcitek kelahiran Austria yang meneiap di Amerika,
dikenal scbagal pelopor shopping mail, Baginya mol adalah “kendaraan™ untuk
mewyjudkan ambisinya yaitu untuk memdefinikan kembali arti kota modem. Baginya
mol adalah kota bare®. Dia mecetuskan pemecshan masalah mel terhadap iklim
denigan merancang mol tertutup pertama di Amenka Serikat, yailu Southdale Center,
Minneapolis pada tzhun 1956, Mol memiliki scbush strium dengan escalator dan Lifi
sebagal alat transfer manusia antar level. Pada akhir tahun 1970-an muncul beniuk
baru yaitu festival marke! place, Fanuewl Hall di Boston pada tahun 1976, vang

2 NMargareth Crovlord, Suburban Life and Public Space Redressing the Mall, 2002, hal 21-27

¥ Sue Tsung Leong, ... And Then There Was Shopping, dalam: Rem Koolheas and others, Harvard
Diesion Schoof Unide to Shopping: Project en the Ty 2, Massachuselts: Taschon, 2001, hal 130-1 31

¥ Daniel Herman, Migh Architectiwe, dalam: Rem Koothass and others, Horvard Design Schoot Guide
o Shopping: Froject on the City 2, Massuchuselfs) Taschen, 2001, Hal 381
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diceluskan James Rouse Dia menempatkan ritel dalam sebuah bangunan bersejarah
dan indah sebagai baglan dari revitalisasi perkotaan untuk menarik turis. Konsep mol
yang lebih baru dan banyak digemari di kota-kota besar adalah enfertainment mall
yang mengubah lingkungan mo! dengan memperbanyak fasilitas hiburan, seperti
bioskop, tempat rekreasi, Klub malam, restoran vang berbanr deogan toko-toko khusus
yang jumiahnyva {idak sebanyak tempat hiburannva Contohnya Megaplex terbesar di
Ontario, Californta vang berkonsep interactive shoppericinment dengan 30 layar dan
5700 kursi theater’. Belakangan berkembang konsep baru yang dikemal dengan
lifestyle center yang muncul pada akhir 1980-an yang diawali dengan dibangunnys
Shops of Saddle Creek di Genmzntown ares, Memphis pada tahun 19877

H.2.6. Ikhfisar

Para pengunjung dan penumpang vang menunggu dalam terminal bandara
dapat dikategorikan sebagai pembelanja karena mereka memiliki dana dan waktu,
Mereka juga tidek mempunyai lujuan khusus dalang ke ternmnal unluk membeli
sesuaty di dalam Yermunal Hal ini juga didukung oleh kenyataan bahwa hanye
golongan ferientu yang mampu menggunakan fransportast udara ini, walaupun ada
beberapa pengecualian seperti para tenaga kerja Indonesia. Dengan demikian jenis-
jenis konsest yang berada di datamnya juga disesuaikan dengan karakter tersebud.

Karena kedus karakter tersebut, yaitu adanya dapa dan waktu, maka para
pembelanja di termingl bandary fermasuk pembelania impulsil karena mereka
berbelanja karens ada rangsangan darl fuar buken karena ads kemginan unfuk
mendapatkan sualu barang, Perilsku pembelania df terminal bandara sangat
berhubungan dengan kondist lingkungan bandara fu sendiri yang membuat mereka
berbelanja. Perilaku pembelanja geperli ini sangat dipengaruhi oleh lokasi loko,
karakteristik fisik digplay terhadap pengunjung pelelakkan jenis-jenis toko, sehingga
sirkulasi maksimum pembelanja dapal dicapal. Hal imi dunaksudkan merayu para
pembelania untuk membelt secars impulsif. Pembelania dalam terminal bandara juga
termasuk pembelanja yang membutuhkan pemmasan segera untuk menghabiskan
waktu mereka dengan cara yang nyaman, maka perancangan {ala ietak toko menjadi

! Steven E Schoenborr, Bvolution of Shopping Center,
httor Hhistory sandicgo.sdigen/soeishopoingoenier Bl 17 Februyd 2006
 Steven T Schounherr, Evalution of Shopping Center,
hlip:fhistory. sandiege. edu/pon/socfshoppingsenter. himl, 17 Fobruard 2006
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sangat penting. Tersedianya kenyamanan bagi para pembelanja akan menjadi dasar
pemilihan suatu toke.

Penyeleksian tenant-lenant yang prospekiif, pengontrolan kebutuhan luasan
lantainya, dan peletekkan masing-masing tenant dalam pusat perbelanjaan di tempat
vang tepal jugs akan menciptukan sebuah pusst perbelanjaan vaog dapal
memaksimalkan tingkat keterfarikan para pembelania. Sehingga memungkinkan
pencapaian sirkulasi maksimum para pembelania di selupub pusat perbelanjaan yang
mendorony pembebian impulsif.

Munculnva berbagai konsep pusal perbelanjaan seperti shopping mall, festival
markef place, entertainment mall, {ifestvle cerder merupekan conloh nvats bahwa
keinginan dan pava hidop masyarakal sangat mempengaruhi tempat perbelanjsan
Oleh karena itu sebuah bangunan dengan pusat perbelajaan barus mampu beradaptasi
dengan perkembangan dalam masyaraka.

11.3. Placrless

Security check dan prosedur boarding yang panjang den melelahkan,
pemandangan yang sering terjadi dalam bandara akibatoya penumpang menghabiskan
waktu lebih lama di dalam bandara. Tetapd suasana bandara yang kini berubah seperti
shopping mall dapat membius pesumpang bandara, sehingpa lupa dengan panjang
prosedur yang harus dilafut dan antrian yang harus dilewati. Bandara vang dulu hanya
sebagai temnpat keberangkatan dan kedatangan sudah menjadi tempal belania,
informasi dan hiburan, serta makaman, 4irporé shopping sudah banyak ditawarkan
oleh berbagai bandara di dunia, seperti bandara internasional Incheon Korea, Changi
Singapura, Check Lap Kok Hongkong, Schiphol Amsterdam, Dubai dan sebagainya.
Tetapi kani muncul berbapai pendapat yang mengatakan bahwa bandara sudsh
menjad: lempat vang homogen, meksudnya sams dimsngomang Bks oands
meninggalkan sstu bandara kemudian mendarat di bandara lain pemandangarmya
akan sama yaitu brand toko-ioko, restoran, toko buku, coffee shop yang sama,
sehingga anda akan merasakan seperti tidak berada di suatu tempat manapun, Svasana
bandara membuat orang merasa asing, tidak mengenal siapapun dan tidak tahu sedang
berada dimana, hanya tulisan nama bandaranya yang membuast anda mengeiahui
sedang berada dimana.
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Tlustrasi berjudul Stranger berikut yang ditulis oleh Woods menggambarkan
perasaannya ketika berada di termingl bandare yaitu perasaan asing dan tidak tahu
hargs berbuat apa.

“The airport again. Movement and anorymily. Suspension of time, of
purposes, of kistories. The ntter sirangeness of a seif-imposed exile between
arrivals ond departures. A jow hours of being no place af all. Knowledge
without inleresi, Schopenhour called it lmowledge disconnected from
desiring, from any particular purpose and meaning. Nothing o do but wait,
Nothing to do but think, Nothing to do but draw. But to do, think and draw ...
what? The project left behind, or waiting vhead? That's only un escape from
the quite terror of s freedom, away from negaiing iis feeling of lost, of
pretersding that one has never lefl home, or has already arrive there,

Others, anonymous comrides in these howrs of exquisite awkwardness,
are shopping in e duty frer zone, or are sitting with « book irying
overcome the discomfort being nownere. They aren’t reoily here, won't
remembey this place, won'( tell their friends and famiftes about it. They won't
understand that they've always been there, have always been stranger, will
abways be stranger, wherever they go, whomever trey are with, Buf who, then,
will they be? ™

Menurutmya di terminal bamgdara kiis merasakan pergerakan {manusia dan
barang) dimans-mena dan perzsaan keterasmgan Wakty, tojuan dan latar belakang
kila seporti berhentt sejenak sefamna berada di bandarg. Seutuhnya menjadi orang
asing yang terhimpit antara kedatangan dan keberangkatan dan selama beberapa saal
seperti seddang tidak berada dimapapun, tidak ada keinginan dan fujuan, yang
dilakukan hanya menunggu, menungey dan menanpggu tanpa harus tahu berbuat aps
Berbelania di dhuy free atau duduk sambil membaca cars untuk menghilangkan
perasaan tidak nyaman tersebut, tetapi kita tetap menjadi orang asing kapanpun dan di
bandara manaput.

Kalau kita kembalikan ke perianyaan dasar mengapa kila pergi ke bandara?
Jawabannya karena kila akan pergi mengpunakan {ransportasi udarz untuk mencapai
tempat tjuan vang dimaksud, Bukan karena ingin rekreasi di bandarz atau membeli
kebptuban romah fangsa Ketika seorang calon pepumpang akan melakukan
perjalznan dengan transportasi udara, dia harus meslalui prosedur yang ditetapkan
bandara, bagaikan robot yang harus menjalani serangkaian prosedur dari safu counler
ke counter Jainnya karena peruympang adalah aliran, aliran yang mempunyai pola
tertentu. Selarna proses ity, penumpang ddak punya pilihan, Setelah melalui prosey

¥ | ebbeus Woods, Siranger dalam AD: Architectnral Design Architecttve of Transportation, London:
Architectura! Design Architechze, 1994
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tersebut, wakiu penumpang saat itu hanyz ditentukan oleh jadwal apakah berangkat
tepal waktu atau terlambai, schingga penumpang terasa seperti berada daiam
ketidakpastian dan penundaan.

Di bandara orang hanya datang dan pergi melalui aliran givkulasi yang harus
dilalul, sehingga dia tidak tahu dia sedang berada di bandarg manapun. Pemandangan
yvang dia hat hampir sama. Hanya tulisan nama bandwra saja yang membuatnya
berbeda. Jad: bandara Fanya merjadi tempal sementars (femporary) yang merapakan
ruang transisi dan satu tempat ke tempat lainnya. Bahkan Jonathan Dee secara tegas
mengatakan bahwa terminal bandara adalsh lubang hitam dalam deszin di Amerika,
Melangksh hanya 106 langkeh ke bandara | kita akan merasakan masuk ke sesuatu
yang dia sebut placeless.

Airplane travel is one of the black holes of Americon design. Walk 10 steps
inta any airport, and you fzel yourself sucked into a kind of placelessness, o
modular nightmaore of function over form that ends only with your subsegqucrit
ejection into a different city.*

Banyak tulisan mengenal placeless sudah banyak dibahas, salah satunya vang
cukup banyak dibshas orang adalzh buku yang ditulis oleh Marc Auge, penulis
Perancis, vang betfudul Non-Places: Inroduction to an Anthropology of
Supermodernity. Dia menyebut placesfess sebagal non-places. Auge berpendapat
bahwa supermodemnily menciptakan non-places. Supermodernity berbeda dengan
modemity. Karakteristik ulama dari supermodemity adalsh excess/kelebihan™.
Menurutnya non-places adalah alibat stas efek samping dad kelebihan wakiu, ruang
dan ego. Kelebiban waktu {excess of 7ime) dan kelebihan puang (excess of space)
berkorelasi dengan semakin menciutnya planel dan perubahan skala yang diakibatkan
teknologi yang serba cepat, seperti tramsportasi dan  komunikasi. Dengan
menggunakan pesawat terbang jika seseorang ingin pergi dari Jakarta ke Singapura,
dia tidak perte melalur kote-kota di Swmnatera dengan menggunakan mobil kemudian
menyeberang dengan kapal lant Dengan pesawat terbang, dis dapal menempulmya
hanya dalam dua jam. Jakaria-Singapurs ddsk terasz jauh lagi, walaupun jarak
sebenarnya beribu-ribu kklometer, sehingga roang dan waklu terasa lebih kecil atau
sedikit, Kelebihan ego (excess of ego) sebagai akibat dar kedua excess di atas. Lebih
jauh Iagi Auge menyatakan konsep yang menarik;

M Tonathan Dee, Fhdng i the Face of, Medioority, The NewYark Thnes, Novsmber 30, 2002
* Muarc Auge, Non Places: Introduction to an Anthropology of Suprrmadernity, London: Verso, 1995,
hal. 23
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I a place can be defined as relational, kistoricol and concerned with identity,
then a space which cannot be defined as reiotional, or historical, or
concerned with identity will be & non-place.®®

Memurutnva  placesy sanpat berfolak belakaog dengan non-places Places
memiliki hubungan, sejarah dan identites, sedangkan non-places tidak memliki
hubungan, sejarah dan identitas. Pigces menciplakan hubungan sosial vang kreatif
dam memiliki sejarah, ssdangkan non-placey mencipiakan keseragaman dan tidak ada
kehidupan sosial vang alamu. Non-places asdalzh ruang-ruang sementarz uniuk
jalan/koridor {contoh ialan rays, bandars), komunikasi (contoh teknologt seperti
telepon) dan konsumsi {contoh supermarket besar, tempat pompa bensin).
Menunutnva, contoh vang paling nyata yang dapat diterma adalah kegiatan manusia
yang disebut travel dan banders adalzh bentuk fravel non-plaze yang paling jelas.
Perkembangan indusin fanspottasl wdars hampir semuanya berhubungan dengan
teknolog: baru, mmsalnya dengan dibuatnya pesawat yang lebih cepat dan canggih
Perkembangan tersebut menciptakan kelebiban wakiy, ruang dan ego yang terbeniuk
oleh kemungkinan-kemungkinan bara seperti pesjalanan yang lebih cepat dan
wilayah-wilayah vang lebib luas. Bandara adalah tempat yang ruang-ruangnya telah
diatur. Tidak ada sejarah dzlam identifas bandara komersigl, Inpatan-ngatan rasng
tunggu bandara sama keiika seseorang berangkal dari satu bandara dan mendarat di
bandara tufeannya.

Saya setwju dengan pendapat bahwa bandara dan non-piaces lainnya adalzh
tempat vang asing bahkan benar bahwa kita terpaksa uniuk menghabiskan wakto lebih
banyak dalam hidup kita di tempat-tempat seperti ftu (non-places), Tetapi konsep itu
masih kurang cukup untuk menjelaskan pertanyaan-pertanysan seperti: hubungan
terhadap siapa? Penekanan terhadap sejarah apa dan sizpa? Identitas siapa? Dari sudut
pandang Auge maksudnya bahwa dimana-mana terlibal semakin lama semakin sama,
menjadi semakin homogen. Tetapi ketika abad ke-19 dan awal abab ke-20, India
mengalami perkembangan yang besar dalam bisang arsifektur, bangunan, tarnan dan
sebapainva yang mencipiskan image Ingpris di scbagian besar India. Untuk bangsa
Indig, tempal-lempat #u muncul sebagai non-places, tetapi tidak uniuk orang-orang
Inggris di India. Jadi sebuah tempat dapat muncul sebagai plecer atan non-places

gecara simulan,

% pdure Avge, Nom Places: Introduction 1o an Anthrapalogy of Supermtodernity, London: Verso, 1995,
hal 77-78
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Schubungan dengan tesis vang saya teliti ind, timbul pertayaan saya apakah
Auge tidak melihai sisi lain dan kurang mendalansi apa yang terjadi di dalam non-
places (dalam hal ini bandara)? Mungkin Auge lupa bahwa handara adalgh tempat
untuk menghubungkan denpgan tempat Jain, tempat mengucapkan selamat datang dan
sclamat tmgpal, tempat orang menunggu temannya mendarat di coffes shop, tempat
barfoto-foto untuk menyimpan memori, tempa orang bertanya dan berkenalan dengan
orang lan dan sisi romantis lainnya Bagaimana Auge dapat menjelaskan ini? Apakah
memang non-places sudah menghancurkan sense of identity kita? Haruskan keadaaan
homogenitas yang semakin banyaknya ini kifa lihat sebagsi hal yang negatif?

Pendapat lain yang menarik dadarakan oleh Pico Iyer penulis Inggris yang
manulis lentang kehudupan di dalam termingl, kbususaya dalam bandara intermasionsd
Los Angeles. Dalam bukunya The Global Seul. Jet Lag Shopping Malis, and the
Search for Home juga mengatakan bahwa bandars adalah homogen. Tetapr Iyer
meliha! dari sudut manusia yang terkumpul di dalam bandara. Menurutnya, kifa
sekarany berada di era budaya bandara/airport cudiure vang jelas, Bandara mewakili
scbuah pambsran bagaimana ssbuab kola akan semakin berkembang, yaitu svatu
budaya dan non-budaya. Bandara adalah tempal orang-orang darl ratusan negara,
tidak berkomunikasy, terkuropul bersama dalam ruang v yang dapat disebut post-
modern melropolis’. Saya teringal kembali film “The Terminal’, Spielberg membuat
pemeran utamanya, Tom Hanks, fidak bisa berbahasz Ingpris sama sekaii. Tom Hanks
hanya merupszkan satu contoh dani semua penumpang bandara vang terdin dart orang-
orang <ari berbagal nepara. Walaupun mereky tidak saling berkomunikasi, mereka
{idak saling merasa terancam, Bandara menjadi dunia sendiri lanps identitas. Tom
Hanks tidak punva identitas, tetapi di bandara dia bisa mendapatkan muekanan untuk
tetap hidup, tempat hiburan, infonmasi, babkan mencipiakan emosi romantis dan
ketakotar, Menurut Iver budaya bandarz yang non-budaya (karena merupakan
kumpulan pulti cultural yang fidak saling berkomunikast) menciplaken sebuah
budaya yang sama di bandars manapun dengan katy lain globalisasi telzh
menciptakan homogenisasi, yaitu salu fempat dan lainnya sema dimana-meana

Menurut fyer gambaran ini akan terjadi pada perkembangan kota-kota di dunia.

¥ Iohn Leland, Jdeas & Trend's: Unchecked Baggage, Our Airports, Gurselves, New York Times, Jjuly
11,2004
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Dari icori-igori di atas dapal saya simpulkan bahwa beberapa karakier
plavelsss sehagal benkut
1. Merupakan efek samping supermodemity {excess of time, excess of spuce,
excess of €go)
Tidak ada hubungan, sejarah dan identitas
Ruang semenlarsffemporary Space
Ruang lransisi/ fransition space

Mo e N

Hemoges. Untuk bandars: pergerakan, anomisity, non-budaya dan muli
budaya, fasilitasnya

Dari karakter itu bisa disimpulkan nor-pilaces menghilangkan sense of place karena
semmua karakter iu berteniangan dengan places. Ini berarll airpor? shopping
menporbankan sense of place. Mengapa? Jawaban itu sudah terjawab pada sub bab
sebelumnya vang menjelaskan bahwa perencanaan dan perancanpan airpor! shopping
tidak ferlepas dan kegistan utama bandara itu sendiri untuk mendapatkan terminal
bandara yang nvaman, lenpkap dan aman bagl penggunanya Jadi airpor? shopping
mengorbankan sease of place untuk sence of comjort dan sense of security. Kesamaan
fasilitas umum antara saty bandara dengan bandara lainnya membnuat bandara menjadi
ruang yang terasa wmum vang menyediakan kenyamanan Perubahan bandara menjadi
shopping malf ‘raksasa’ adalah sepert sebugh ‘permainan’ untuk menganggap
bandara bukaniah sebuah bandara sehinggs perasaan tidak aman terhadap kejahatan
yang ierjadi &t bandara seolsh hilang. Bagaimana anda akan dipenuby rass ketakufan
jika ada Gap, Starbuck, zfau Kenhicky Fred Chicken df sekitar anda? Walaupun
bandara adalah son-place atau ploceless sepertt layaknya sebush jalen raya vang
panjang dimana orang hanva berialan melewatt satu titik ke tink lainnya, terming
bandara yang lengkap dengan pusat perbelaniaannvalairport shopping bemssgha untuk
membuat ruang transisi  pelancong  menjadi  lebih bailk  Oleh karena it
arsitektur/perancangan yang tepat adalah jawabannya.

H.4. Ranglannan

Perencanaan dan pergncangan area komersial sebagai fasilitas peadokung pada
banpunan terminal bandara tidak ferlepas dar kegmaian utama bandara i sendui,
Oleh karena itu tugas perancang unluk merancang terminal bandara yang placeiess
menjadi airport shopping dengan sence of comfort dan zense of securily bagi
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penggunanys tanipa meninggatkan syarat dan kebutuhan dasar sebuash bandar udara
Untuk memudaitkan rangkuman saya bual dalam skema berikut:

Kopgiatan dajam bundarz
Alirun penitmpaing e pgakibeathan
Zonn woum (check-in fall):
pesumping yong beraagkat, pekorja 9
dar prRgunjung Fandisi penumpang dafus bandara;
Zaona Musus pesumpanig {boarding " Keepeten '
Aafly: ponumpang yang boranghkat, 5  Ketidskpastion
penumpsng vang dalang, pemmnpsng 4 Astris
transfor dun pokers Mengskibatkan ponumpang menusggs

~ Peluang bismis

Area komerstal
&i lerminul

. bandara

Tewr-eort pusal porbelenjpas ; A- Y
= Pooumpang. & w :
» Pembelasta (punys dana dan W i ‘8 o ST
syadae} o :
» fmpulsil (rancangan fokasi, : ;?fkmip;ri:mmu
Shaplay, jonis toke, sirkylasi) i _.da ' nuan 5o
» Mombtuhkan pemessan segera ’ r:: ,:g enilitas '
» ruang rames
« homogen
& bsngorbnnkan sense of ploce
). wniuk mendspatkan serse f
Airpesrt venfiorf dan security
Shupping

vang
fpymnan din
aman

Kesimpulannya letak area komersial sangat ditentukan dari:

I. Kegiatan dalam terminal bandara vang berhubungan sirkulasi pengpuna
terminal. Area komersial diletakkan di tempat yang tidak mengganew sirkulas:
yang ada di dafam termmal,

2. Perancangan area komersial yang dapal memaksimalkan tingkat ketertarikan
dan kenyamanan parza pembelanja.

3. Sense of comfort untuk menimalisir placeless bargara, schingga bandara dapat
muncul sebagat placey atau non-places secars siroultan, .
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Bab X1
STUDI KASUS PUSAT PERBELANJAAN
DI TERMINAL BANDAR UDARA

HL1. KEGIATAN PENGGUNA BANDARA
Tak dapat dipungkiri kadang-kadang suasanz bandara membual kita sebagai
calon penumpang bingung sendiri dengan apa yang harus dilakukan. Kita berada
dalam “durga’ yang terdird dan orang-ormig vang fidak kita kenal dengan segala
kepistan moreka masing-masing Untuk menjawab perfanyaan peneliian ma, sava
juga perlu mengetalnd apa yang ierjad: 41 bandara
Berdasarkan jumiah kelompok, jeris penumpang bisa dibedakan menjadi
penumpang yang berpergian sendiri, dengan keluarge, bersama teman, dan
berkelompok. Sedangkan berdasarkan perbedaan keperluan, banyak tipe penumpang
yang hepergian dalam bandara®, contohnya:
8. Keluarga yang lengkap, yaitu orang tua dan anak-anaknya
b QOrang bisais yang terburn-bury
Penumpmng vang jalannya seperls ditarik-tarik karena harus pergi dan counter

L4

ke sounter lainnya

Penumpang pindaban yang berlomba-lomba menwu fransfer lounge
Orang tua dengan kursi roda

fbu atau bapak muda dengan anaknya

Anak remals fanpa deteman orang tuanya

e omoe oo

Dalam kelompok seperil tur, don scbagainya

Gr HI-1. Bargm lipe pc'mtmp di bandars
{sumber: http:/fwwwairporis-worldwidc.com}

3 Tipe a-f diambil deri Brian Edward, The Modern Terminal: New dpreoaches 10 Airport Archifecture,
Lomdon: Sponn Prass, cetaken ke-2, 2003
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Berdasarkan pengalaman saya di bandara dan pengalaman orang lain yang
says dapatkan dan penjelajahan internet, banyak kegiatan ataupun kejadian unk yang
dapat kita amati dan biasanya aps yang kita lihat sudtu pasti kit temui jugs &
bandara lainnya. Jika kegialan afau kejadian unik fu disbadikan mungkin akan jadi
sesuaty yang menarnk seperti vang dilakukan Winogrand, seorang fotoprafer Amerika,
yang kemudian hasil fotonya dia bukukan dalam Arrival and Departure: the Airpart
Picture of Garry Winogrand, seperti yang tampak dalam foto-foto berikut:

ol - 4 i i‘s‘v

b . e
Gumbar II1-2 Foto-foto kejadion df bandare karya Ganry Winsgrand
(sumber: htip:fearaphillips. files wordpress.com,)

i}

Foto-foto inl diambil oleh Winogrand sejak fahun 1933, Walaupun kejadian
dan kegistan manusta dalam folo-foto ind sudsh berusia lebih dard 50 tahun, (olap
semua kegiatan yang ada masih tampak dalam bandara vang masa kit Foto adan b
menunjukkan sebuzh keluarga yang baru tiba dan drop-off di depan terminal bandara
dengan menenieng koper menuju pindtue masuk terminal bandara, Foto ¢ adalah orang-
orang vang sedang menunggn jadwalnya untuk berangkat di boerding lounge/
boarding hall sambil melihat pemandangan landasan pacy. Sedanghan foto d adalah
orang-orang vang baru mendaral dari pesawst dan sedeng benalan menuju area
kedatangan torminal. Untuk sebagisn besar beodara-bandara masa kini munmgkin
suasana foto d i sudah tidak tampak lagi karena kebanyokan pesawat langsung
didekatkan ke terminal kemudian dihubungkan dengan belalai-belalai/airbridges,
sehingga penumpang tidak perlu terun ke landasan pacu. Telapi masth ada sebagian
bandara belum mempunval belalai, sehinpga mengharuskan penumpangnya turun ke
landasan pacy, contohnya bandara Polonia Medan, termanal domestik Ngursh Rai Bali

Keiadian, kegiatan afau sesvatu yang dapat kitz Lihat di bandara dapat saya
rinci sebagai berikut:

tiba di bandara, pintu masuk, dapat bantuan dari kuli angkat barang,
menysleksi barang bawaan, mencari teman, mencan meja informasi, antni di
check-in counter, menarvh barang di Jugpage correusel, bercanda dengan
pelancong lain, pegawai yang panik, anirian panjang di hall vang kosong,
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bertelepon, menunggy di sudwl ruangan, anak-anak berlarian, orang dewasa
berjalan, tanda-tanda dilorang masuk, coffee shop, giff shop, ruang funggy,
pinfu keluat, meltha! pesawat melalii jendela besar, mienunggu barang
hawasan denpan trohi, bormain dengan keluarga, menunggu orang mendaral,
petugas kKeamanan, eksekunf muda dengan lapiopnys, meje informasi firy
class, antrian yang sedikit, mencari tempat yang kosong di coffee shop,
memmgey sambil membaca koran, membaca majalah, mengerjakan logas
kantor, mencan tikel, kondor panjang vang lerang, jendela-jendela vang
besar, kursi-kwrsi tunggu yang kosong, mencoba untuk lidur di kursi,
mengucapkan selamal tinggal, jadwal penerbangan yang fertunda di papan
informasi, melihat pesawal melalwi jendela yvang besar, membeli makanan,
membeli oleh-oleh di toko duty-free, berbincang-bincang dengan orang yang
duduk di scbelah, pelugas yang duduk kebosanan, dan masih banyak Jepi.

ok . b. Ruang hunppu! br‘g 'ﬁ yany banyek karst

{sumber: htip:iwww johnnyjet com} kosong dilengkapi denpan papan informasi
{sumber: htip:#iwww.danicivenw.con
TE X 3 RN . ,,-"‘ ___”__-.... . :

¢. Melibat lindasan paE el jendels bosar 4. Membeli oleh-oleb di toko dutyfre
{sumber: hiip:Hpleasaweb poople.comd htip:#envw alpha-group oome
Gambar 1H-3. Hal-hal yang dapat dijumpait &1 bandara

Darn serwa hal iy bisa kita lihat bahwa bandarz adalab pergerakan yang tak
ada hentinya, dan apakah benar selama di bandara kita terhenti sejenak dad kehidupan
sosial dan keluarga? Walaupun ksdangkala harus mengatasi keadaan kehilangan
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prientasi dan kebingungan harus berbuat apa ketika berada di terminal bandara,
schingga terasa fempat it menjadi placeless, melakukan perjalanan dengan
penerbangan adalah sesuatu yang menarik. Sebagian besar dari wakfu yang ada
bermanfagt untuk sesualu yang kadang tidak kita pikirkan atau rencanakan, Jadi
terminal bandara bisa menjadi tempat yang berkesan, sehingga memiliki sense of
occassion, Contobnya orang bisms menggunakan wekiu {unggu di bandars untuk
menyelesaikan pekegasn yang belum selesai dengan menggunakan laptopnya dan
muncul ide-ide baru yang membusinys semangat lapi,

Pastinya dari semua kegiaian vang bisa dilakukan di bandara pads dasamya
disebabkan karerm orang menunggu. Tinggal bagaimana orang memanfaatkan wakiu
tersebul untuk sesustu vang lebih berguna dan bagaimana bandara jeli melihal
keadaan m;mm int, Keg;aéan vang lebih bermanfaat atau hanya tdur saga‘?

a\ (ﬁumber httpjhmagea Jupxlemnag wm) b. (sumber: htlpafh\n.vw.illoungmw,uk)
Gambar 4. Peowmpang yang bosan menunggu dan terlidur di boarding hall dan executive loungs.

1112, Terminal Bandar Udara di Indonesia

Saya mengambil empat kasus terminal bandara di Indonesia bandara untuk
dianalisis, vaity termingl bandara dif Sumatera Utara, Jakarts, Surabays, dan Bali,
Terminal bandara 4i Jakarta, Surabaya dan Bali adalah {erminal exisling, sedangkan
terminal bandara di Sumaters Ulara, yaitu di Deli Serang, penpganti bandara Polonia
di Madan, sava menganalisis rancangan terminal yang baru yang akan dibangun,

Berdasarkan hasil wawancarz dengan bagian perencanaan, yaitu Bapsk Agus
Pastur dari Angkasa Pura {, memang temyata di Indonesia sedang dan akan dilakuken
pembangunan bandare-bandara yang baro untuk mengeantikan vang lams alaupus
perbaikan ferhadan bandars vang ada untuk mengikutl tren bandara internasional di
tuar negert yang sudsh seperti shopping malil.

Berikut studi kasus terminal bandara di Indonesia yang sudsh meroulal
pengembangannya menjadi bandara yvang lengkap dengan fasilitas komersialnya.
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11.2.1. Bandar Udara Seekarno-Hatta, Jakarta

Bandaras Interngsional Soekamo-Hattza merupakan bandara utama vang
melavant kota Jakarta di pulav Jawa Indenesia. Bandara ini diberd nama setelah
Presiden Indonesia perfama, Soekamo, dan wakdl presiden perfama Muhammad
Hatta. Bandara ini sering disebut Cengkareng. Bandara yang berada di ibukota negara
ini merupakan bandara tersibuk di Indonesia karena di bandara inilah semua
penerhangan ada, memyu segala kota di Indonesia dan negara lain di dunia,

Letaknya sekitar 20 km barat Jakarta, di Kabupaten Tangerang, Banten
QOperasinya dimulai pada 1985 (Terminal 13, menggantikan Bandar Udara Kemayoran
(penerbangan domestik) di Jakarta Pusat, dan Halim Perdanakusuma di Jakaria Timur,
Bandar Udara Kemayoran ielah diletup, semeniara Halim Perdanakusuma masih
beroperasi, melayani penerbangan charter dan militer. Terminal 2 dibuka tahun 1992,

 Bandara ini dirancang oleh arsitek Perancis Paul Andren, vang juga
merancang bandara Charles de Gaulle di Paris. Salzh satu karakteristik besar bandara
ini adalah gaya arsitektur lokalnya, dan kebun tropis di antara lounge lempat tunggu’®.

Bandara ini  mempunyai tiga terminal, yaitu terminal 1 untuk penerbangan
domestik, kecoall penerbangan yang dioperasikan oleh Garuda Indonesia dan Metpati
Nusantara Airlines, dan Terminal 2 melayani semua penerbangan intemasional juga
domestik oleh Garuda dan Merpati. Untuk studi kasus ini saya akan membahas
terminal 1 dan 2 saja.

Berdasarkan pengamalan yang saya lakukan di lapangan dan gambar, secara
garis besar berikut sirkulasi dan organisasi ruang untuk penumpang:

* httprid. wikipedia org/wiki/Bender_Udara Soekamo-Hatia
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Terminal 1 {Domestik)

TERMINAL, B
4 - \ _peauranang
gatang Tivadi Tioket - : Boarding
termingl - contol/ Checkein . Buarding pass »  Gate Bourd
i sevurity hall contra] lounge aireralt
Pepganinr
)gmz—npigaf}iw i ot 3 mEa—m 3 DS = L] » = - = b-
: Zova urmam Zona khusss penumpang
Q_e I e 7 s fEa G | . > P N Setelab tiba di terminal, penumpang menuju pintu area check-in yang merupakan ficket control
Q{ v i . o i ¥ 2 ;
N7 W~ dilantai dasar. Di sini sudah terjadi penyaringan antara penumpang dan pengunjung. Hanya

yang roempunyal tiket vang boleh masuk check-in hall. Pada musim liburan atau terjadi
peningkatan jumlah penummpang, di depan pintu ini terjadi antrian vang sangat panjang, sehingga
aliran perampang akan terhambat. Sesudah cheak-in, kemudian penumpang naik ke atas menuju

Mﬂmhﬂﬁiﬁmﬁm
% boarding hall 8 lantal 1 untuk menunggu sebelum berangkat,
// | Aliran perurmpang, yang datang

] 7 \\ Penjetivgul ft&ng

_____ mendural Arrival gate M Buggage claim > Arrival hall

Gambar ID-3a. Lanial dasar « Kedatan sumber: PT. Anpkasa Pura
amoar gan( L gkﬂ II) N 4—-“!%.“._-—-“!*’*-_-—-*
P iy ga?e Zona khusils penumpang  Zans amum

oonr= BRRUmpaNG vanQ dating Penumpang yang berangkat dan dafang tidak bertemu karena setelah mendarat di lantal 1,

;:;n;z mahiui;alngga
RODAGE Cialm:
penumpang langsung turun menuju baggage claim di lantal dasar. Di terminal 1 ini depariure

hall dan arrival ball berada di lantal yang sama vang seling berbubungan vaitu di lantai 1,
ing area keberanckatan dan kedatanearn

S T

THE RN REAATE N F

: . T boading ) Ticket control/ Check-in Korridor
fali Konsest securily hail penghubung
Baggags Komidor Gt Jonnged
cinim penghubing Asrival gule

e iy ” Area komersial yang terbesar terletak di deparmmee hall yang terhubung dengan arrived hall yang

. N merupakan zona vinum. Koridor yang menghubungkan boarding hall dan gate lounge cukup
jauh, tetapi disepanjang koridor tidak terdapat konsesi. Dengan demikian kebanyakan

Gambar [11-5b. Lantai } - Keberangkatan (sumber: PT, Angkasa Purs 1T) . . ) . _
; penumpang menunggu di boarding hall sampai pesawatnya dipanggil untuk boarding,
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Terminal 2 {Intemasional

Perumpang yainyg datang
1run relstol lngae ke

Bapgage Gaim

A galé Fowrige £ amval gate

boanding coritor yang panjang

» raangakibatkan perunipang vang
W sudah o gata founga males unigk
< Kambay ke boseding hall

A vt ot / .'

Hha & torming! 4,
tdeparturs holl}

Gambar [11-54 Lantai 1 - Keberangkatan (sumber: PT. Angkasa Pura IT}

Tiba di

Aliran penumpane berangkat

lerminal

.

Pengantar
pulang

- m mz‘énnkhm:zsmmn&mg )

Herrasionsl
Ticket ——
sontrol/ Cheiteod _—.i . 4 l
7 e by imigrasi [ Boarding L o Gale lounge dengon ;

seounty fall boarding pass control ircraft
Tieket

control? Lyt Chetkedll b g | Boarding Gate inounge dengan I?“i;‘;i
seCunty halt boarding pass cotileet e

domestik
S [ 3 E 3 t [ 3 M

Pemisahan antara penerbangan domestik dan international di terminal 2 sudah terjadi sejak proses

check-in yang dibatast denigan sekat, sehingga penumpang domestik dan internasional tidak akan

bertemu walaupun menggunakan gedung vang sama. Sama seperti di terminal 1, pada musim

liburan atau terjadi pemngkatan jumish penumpang, di depan pintu masuk check-in area yang

menipakan ficket confrol, biasanys terjadi antrian vang panjang, schingga aliran pesumpang akan

terhambat. Semua proses sirkolasi penumpang yang berangkat terjadi di lantai 1.

Penjemput datang

mendarat M Arrival gate P imigrasi ¥ Bagpage claim »  Arrival hall
_: L} L] I w I L] - » L] - + L] — n W
Zona Khusus pemunpang Zona umurm

Penumpang yang datang mendarat di lantai 1, kemudian langung turun menuju baggage claim di

lantai dasar, Jadi departure hall dan arrival hall tidak berada di lantai yang sama,
Or

1S2% ruang gres kehery

atan dan kedat

Tieket
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Akibat pernisshan bengunan penerbangan domestik dan interoasional yang
berjauhan, maka konsenirasi manusia yang dalang ke bandara menjadi terpecsh
Padahal konsentrasi manusia bisa dijadikan target market yang bagus uniuk dijadikan
area komersial Belum lagi transportasi penghubung antar terminal belum memadai,
yaity masih menggunakan bis vang jadwalnya fidak pasti den rentang yang cukup
fama Jadi konsesi yang dapat diakses umum tidak berads di sufu tempat, sehingga
pengunjung di terminal 1 tidak dapai menikmati konsesi di terminal 2 dan sebaliknya,
Depariure Hodl dan Cheok-in Hall

Di teroainal 1 dan 2, konsesi zona umum ferlstak di koridor deparivre hall
Ares komersial di departire Aol terminal 1 tidak

sebesar di terminal 2. Jenis konsesinya kebanvakan

adalah makapan den minwman, juga ada beberaps
toko souvenir/gift shep. Tidak ada satupun konsesi

yang berupa tempat makan dan nnum di area check-

Gambar HI-6. Suasang cck»in
hall Terminel 1

in hall yang merupakan zona khusus penumpang,
yang ada hanya bank saja. Akibainya seringkali
penumpang yang sudah check-in keluar lagi ke departure hall untuk menikmati
konsesi di sana sambil menunpgu waktu boarding bersama leman alau anggota
keluarga yang mengantar. Sedangkan penumpang yang fidak diamtar biasanya
langsung menuju boarding hall yang dipenuhi deretan konsesi.

Ak

e~

komersial i de

=

rture bl Termingl [ - lantai Qusar

Garmbar [13-Ba dan b. Suasona arca komersial di deparfire holl Terminal 2 - lantat 1
{sumber fto-foto: dekumen pribadi}
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Boarding Hall dan Gate Lounge
Area komersial benkuinya adalah konsesi yang berada di bourding hall yang

merupakan zona khusus penumpang Deretan konsesi di doarding hall terminal 1
herupa ternpat restoran, vip founge bank tertentu dan toko buky, sedangkan fermunal 2
berupa beberapa ko dufy free, restoran dan coffee shop yang lebih lengkap dan
banvak daripads ferminal 1. Penumpang internasional haros melewati area dufy-free
shopping sebelum mencapst gate lownge. Walaupun area shopping bagian dari
sirkalasi, telapt area tersebut idak menggangpu sirkulasi penumpang. Kornidor vang
menghubungkan boarding hall dan gate lounge cukup jauh, tetapi disepanjang
koridor Hduk terdapat konsesi, sehingga kebanyakan penumpang menunggu di
buoarding hadl sampal pesawamnya dipangeil untuk boarding karena di area inl juga
banyak ferdapat vip fowrge bank-hank terlentu.

Area tersebut dimaksudkan untuk merayu penumpang agar menghabiskan
waktu lungge penumpang. Nanun Keryataan yang lerjadi tidak banyak menumpang
yang memanfaatkannva bahkan cenderung terlihat sepi, terutama di terminal 2. Hal
ini murigkin terjadi karena mahalnya harga barang atay makanan di dalam terniinal
bandara aiau suasana yang {idak nyaman sehingga penumpang lidak tertarik untuk
menghabiskan waktunya di area ini. Seperti yang saya bahas dalam bab I,
penumpang di bandara adalah pembelanja impulsif, yaitu mereka berbelanja karena

ada rangsangan dari luar bukan karena ada kemginan dan kebutuban sebelumnya,

Ciarg

s

bar 111104 don b, Suasang area komersial & boarding half Tormnal 2 Janil |
{sumber foto-foto! dokumen pribedi)
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Dari pengamatan saya, secara arsitektural ruang komersial di boarding hall ini
tidak menawarkan kenyamanan. Hal ini dapat teriihal dari wama mersh bala yang
menjadi warna dominan terminal, pencahayaan yang kurang dan pemilihan material
yang tidak memben kesan bersih dan nvaman Dari hastl wawancars saya dengan
Ir. Muladyadi LH Pohan, MM dari PT Angkasa Pura ll, bandars ini memang
berkonsep faman sesust dengan iklim negara kila vailu tropis, sehingga semua
terkesan terbuka dan pendingin udara tidak perlu dipakai di semua area terming
begitu pula pengpunaan material yang berkesan alami. Walaupun demikian mungkin
perlu diadakan penelitian lebih lanjut bagaimans konsep taman yang dapat menjadi
nyaman bagi penumpeng bandara ager renovasi yang dilakukan dapat maksimal,

Arsa Kedatonpan

Uniuk area kedalangan baik di terminal 1 maupon 2, arca konsesi hanya
berada di area boggage claim dan di koridor arrival kall. Hanya beberapa konsesi di
ares baggoage clfaim yang masth merupakan zona
khusus  penumpang, pamuon  kurang  diminati
penumpang  karena  menwrut  pengamaten  dan
pengataman saya biasanya penumpang ingin cepat-
cepal keluar dar terminal. Keluar dari baggage claim

penumpang menuju arrival fall yang merupakan  Gambar 1117, Suasan konsess di
zona umum, Departure hall dan arrival ball terminsl el
2 terdetak di lantai yang berbeda jadi penmgunjung atau penumpang harugs
menggunakan WA untuk transfer antar lantai. Berbeda halnyz dengan di terminal 1,
departure hail dan arrival holl terdetsk pada lantai vang sama Dengan demikian
feryadi derclan konsesi vang menyenipal shopping arcade {gambar TH-13a dan b). Jadi
pengantar dan perderuput Disa berada di setu area, sehingga area komemial bisa
dintkmah seroua peogguna ferminal 1 dengan mudab, Jenis konsest di arrival Aall
adalah fur dan lravel, penyewaan mobil, bis, taxi, hotel dan beberapa tempal berjualan

smakanan dan rirman,

Gambar 11-12a dan b Sussana arrivaf haif Terminal 2 - tantai daser
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Gambsr [-13a dun b, koridor arrival hell Torminel | - lantsi dasar
¢sumber foto-foto: dokumen gribadi}

Amnalisis

Adanya ficket control sebagai pembatas deparfure hatl dan check-in hall agak
mespghambat sirkulasi penumpang, karena jika legjadi penumpukan penumpang aken
mengakibatkan anirian vang panjang. Sangat disayangkan bahwa penumpang yang
menungey check-in tidek depat menungen di restoran ataupun snack bar karena tidak
ada area komersial di check-in holl Area komersial dalam ferminal imi hdak
mengganceu sitkulasi penumpang  Area komersial berada di simpul sirkulasi
peoumpang, vaite di deparfure hall (zona umurn), lempal pengunjung atau
penumpang menungge dan boarding hail (zona khusus penumpang).

Secara paris besar berikut tata leiak area komersial, baik di terminal domestik
maupun internasional di bandara Soekarno-Halla:
1. Areakomersial di Departure Hall

. Tt controVsourity - Setibanva di  terminal

penumpang bisa langsung
ke ticker control, karena
beptuk area  komersial
ahﬂhmiml i membeniuk koridor

MENYAMPINgG,

2. Area komersial di Boarding Hall

o Gatclmmgr. ; Penumpang mau tak mau harus melewati arez komersial

karena di sepanjang koridor dan itk trmgrast menyju itk
gate lounge terdapat konsesi-konsest yvang membentuk
soperli shopping pedesirian,
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H1.2.2, Bandar Udara Ngurah Ra, Bali

Bandara adalsh bandara intemasional vang terletak di sebelah selgian
Bali, Indonesia sekitar 13 km dam ibukota Bali, Denpasar. Bandarz tersibuk uniuk
bagian timur Indonesia ini mempunyai dua terminal, yaitu terminal domestik dan
terminal internasional. Bali sebagai daerah turis dunia menyebabkan besamya angka
penumpang pesawat baik dari dalam maupun luar neger1.

Sama dengan terminal bandara Soekamo-Hatta, terminal ini smemisabkan
penerbangan  domestik  dan
inlernasional dengen gedung
vang berbeda. Walsupun ada

pernisahan bangunan

penerbengan  domesiik dan
internagional berbeda dengan
termunal bandara Soekamo-

o A ST PEAN
[=-3 i

Hafla, kedua terminal i
tidak herjanhan karena masih Ceambar LIT-14. Masterplen (sumber: PE Anghnsa Puca D)
dapa! diakses mudah dengan berjatan kaki,

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Agus Pastur dari PT. Angkasa
Pura 1, saat ini sedang direncanakan dibangun sebuah bangunan Komersial di depan
bangunan tenminal domestik dan internasional (saat i lahen parkir). Bangunan
komersial yang terpicah dari banpunan terminal fersebul teiap memilika keterkaitan
denpan kegiatan di aren keberangkatan den kedatangan domestik  maupun
internasional, memanfsatkan pergyaraian farak bebas serta meniad: enfraice/exit point

bagi pengguna bandara,

3 &
= =i
rencard shopping mall peazny
g porkis

Gamnbar 111138, Fotwngan \erminsl  dan rencana bangunan kemersinl (sumber: PT. Angkess Poa F)

e o =L G
) ] - i

MR STE T

L=
]

Gambar #1-15b. Potongun lerminal Infoonasions! {swnber; PT, Anghesa Pura )
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Terminal Domestik

Berdasarkan pengamatan yang saya lakukan di gambar dan pengalaman saya, secara

garis besar berikut sirkulasi dan organisasi ruang untuk penumpang:

e — - T Aliran penumpang berangkat
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# % o x s = & * oW %
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- N N . J.
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(vambar HI-16a. Denah Lantai | (sumber: PT. Angkasa Pura I) Penumpang yang datang mendarat di lantai 1, kemudian turun menuju baggage claim di
o ~lantai dasar. Jadi depariure hail dan arrival kall berada di lantai vang sama.
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Gambar I11-16b. Denal tankat 2 (somber: PT. Angkasa Purg B
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Untuk terminal domestik, walaupun tidak tampak dalam gambar denah, di
terminal ini {ferdapat koridor yang menghubungkan departure hall terminal domestik
dengan tempat parkir. Di sepanjang koridor tersebut terdapal area komersial seperti
yang tampak dalam garnbar-gambar berikuf.

siarbucks

Garvhar H-17, Sossane Rovider menuin ferming! domestik {sumber foto: dokumen pabads)
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Terminal Internasional

. Aliran penumpang berangkat

@ : 5
3 o

& b A — Ticke Gate
® " controlf Checkein |y imigrasi Boasdin lounge Board
O g e wonnal [ security R dengan ircraft
©' = ¢ boarding
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o " o o Ol (R v ¢ _— LR e Zona khusus penumpang  Zana umum

-
:
&
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he
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Semua proses sirkulasi penumpang  vang berangkat terjadi di lantai yang sama, yailu

sxmm VASIHER TIFWIAEL LDy i Fione mis e;
Gambar 11I-18a Densh Lantal | {(sumber: PT, Angkasa Pura 1}

iantai 1.
Penumpang yang datang mendarat di lantai 1, kemudian turun menuju baggage claim
di lantai dasar. Jadi departure hall dan arrival half tidak berada di lantai yang sama.

area konsesi
menyebar di selumnh
lantai 2.

R, LOXASIPERLUASAN § RERGVASE Tickeet contooll .
: sécurity - Bl
irnigrasi tioanding hal,
ditengkapd dengan
silting area yang
/- menyobar -
nggage

claim

P e

...

N SRR g’

Lo )] o L]

9 08

Gambar HE-18b, Dengh Lantai 7 (sumber: PT, Angkass Pura D)
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Sirkulasi penumpang dalam bandara ini masih menggunakan sistem
peinisahan gedung untuk penumpang domestik dan internasional. Kelemahan sistem
int adalah konsentrasi pengunjung dan penumpang seluruh bandara terpecaht. Olsh
karena itu rencana penambahan gedung komersial di depan gedung terminal adatah
usaha untuk menampung sehureh penumpang baik domesitk maupun internasional
dalam satu bangunan.

Berbeda dengan bandara Soekarno-Hatta, walsupun check-in hall sudah
merupakan zona khosus penumpang, di check-in Aall terminal domestik bandara ini
terdapat beberapa konsesi. Kemudian penumpang vang sudzh check-i7 menufu fanlal
atas boarding hall Kareng terminal domestik tidak memiliki gate lounge, semuzn
penumpang menungey 4 dua reangan boerding founge vang berhubungan Hampir 43
sekeliling ruangan dipenuli konsesi dan raang tunggu vip Jowsge. Sedangkan di
terming! intornasional, idak ada konsesi di area check-in Aall, Penumpang vang sudsh
check-in juga d1 arzhkan ke lantat alas menuju imigrasi. Setelah imigrasi, penumpang
masuk ke boarding hall, Di boarding hoil terminal mternasional komsesi memenuhi
seluruh lenia dua Bearding hail di terminal ini terlibat seperti shopping cenier
karens konsesi menyebar di selurvh Iantai ind, sedanckan derelan gafe Jounge berada
di sisi-sisi bangunan, Bag penumpang vang datang, beberapa konsest dapat dyumpat
di area buggage claim kedaiangan baik terminal internasional maupun domesiik,
hegitu pula di sepanjang selasar luar terminal.

Baik di termunal domestik maupun iniemasional departure holl dan arrival
hail terletak pada lantai yang sama pada masing-masing bangunan, sehingpa tampak
dereian kongsesi sepanjang kondor. Jadi di bandara ini area komersial diletakkan di
argg yang menjadi Konsentrasi manusia masing-masing gedung, yaitu di departure
hail dan arrival hall yang saling terhubung (zona umumy), bearding hall (zona khusus
penumpang), Arrivall hall yang berhubungan departure hall merupakan konsenivasi
manugsia sebagal lempat funggu para penjempul yang lepal sebagai large! market. Jadi
pengantar dan peniemput bisa berada di saty area, sehingpga area komersial bisa
dinikmati sernua pengguna masing-masing lerminal dengan mudah. Jenis konsesinya
juga thdak berspam, kebanyakan adalah giff shop, smack bar dan restoran
Penambahan koridor vang menghubungkan tempat parkir dan lerminal domestik juga
merupakan usaha yang cukup baik untek meramaikan suasana bandars Ngurah Rai.
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Analisis

Adanya ficket control sehagai pembatas departure hall dan check-in half agak
menghambat sirkulasi penumpang, karens jika terjadi penumpukan penumpang akan
mengakibatkan antrian yang panjang. Area komersial di bandara ini berada di simpul
sirkudasi, vaito & departre hall yang juga terhubung dengan arrival holl {zona
umuy tempat pengunjung, penumpang, pengantar den penjemput menunggu dan
bocrding hall {(zona kKhusus penumpang).

Secara parts besar bernkut tata letak arez komersial, baik di termunal domestik
maupun intermasional di bandara Ngursh Rai:
L. Departure Hall dan Arrival Hall

. icket - ‘Pinte . Terminal Domestikdeparture holl juga merupakan
©owontreld 0 keluar J
. secarity . . arrivel ;@D Aall

' Penumpsang yang berangkat mau tak mau harus melewati

area komersial dari titik tiba di bandara menuju ticke:

Kdhseg i
seganjfing conirol. Penumgpang yang datang yuga harug melewaki

TICO@T

koridor area komersial yang sama (gambar Ii-17) dari

pintu keluar arrival menuju parkir,

" tiba di terminaliparkir
" Ticket c-untro_i:l". “Pintu keluar  Terminal intemnasional: departure hall

S ity " - - : ival ;
S 5__ucl-l_rlt)' - . vang juga merupakan arrivall hall.

Penumpang dapat langsung menuju fckst
controf dan fittk iba di terminal,
demikian pula dengan penwmpang vang
tibs di torminalfpariir datang

2. Boarding hall

| ;gm _ Boarding ha!l terminal domestik
T dan intemasicnal merupakan ruang

tunggu vang diengkap: di area

shopping di sekelilingava

&7
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I11.2.3. Bandar Udara Juanda, Surabaya

Bandara ini adalah bandar udara internasional yang melayani kota Surabaya,
Jawa Timur dan sekitammya Bandara Juanda terletak di Kecamatan Waru, Kabupaten
Sidoarjo, 20 km sebelah selatan kota Surabaya Bandara baru ini menggantikan
bandara lama. Bandara Juanda yang baru sudah dioperasikan mulai dar tanggal 07
November 2006, walaupun baru diresmikan pada tanggal 15 November 2006 oleh

Gambar IIF-19. Perspeklif (sumber: dokumen pribadi)

Walaupun baru bandara ini {elap menggunakan landas pacu yang sama.
Bandara ini memiliki panjang landasan 3000 meter. Bandara Juanda yang baru
memiliki luas sebesar 51.500 m?, atau sekitar dua kali lipat dibanding terminal lama
yang hanya 28.088 m? Bandara baru ini juga dilengkapi dengan fasilitas lahan parlar
seluas 28.900 m? yang mampu menampung lebih dari 3.000 kendaraan. Bandara ini
diperkirakan mampu menampung 6 juta hingga 8 juta penumpang per tahun dan
120.000 ton kargo/tahun, *°

Bandara Juanda baru terdiri dari tiga lantai®'. Terminal baru ini memiliki tiga
bagian ulama, yakni terminal domestk (sisi barat), terminal internasional (sisi
selatan). Di antara kedua terminal itu terdapat plaza/waving gallery sebapai tempat
para pengantar penumpang untuk melihat langsung pesawat saat mendarat maupun
tnggal landas di landasan pacu®.

Sebagai Pusal Terminal Kargo terjadi pergeseran Bandara Juanda dari Run
Way Operator dan Airport Administrator menjadi Airpor{ Business, Menjamin

terselengparanya suatu pelayanan jasa kebandar-udaraan yang cepat, tepat, efisien dan

*® huip://id. wikipedia.org/wiki/Bandara_Juanda
" http:#fid, wikipedia,orp/wiki/Bandara_Juanda
? hitp:/fwww.sinarharapan co.id/berita/0611/07/sh04.html
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bersinergi dengan moda transportasi lanjutan . Dalam pengembangannya bandar udara
Juanda mempanyai misi untuk menjadikannya fransshipment airport business, yaitu:
«  Terminal kargo; jam operasi 24 jam domestik dan internasional
s Bisnis properti; hotel transit, internasional hospital
» Transportasi intermodal; taxi limousine, car rental, taksi, bus, travel antar kota,
charter flight
» Bisnis terminal; minimarket, executive lounge, perbelanjaan, penukaran uang
Di bandara ini lerdapat 11 ruang tunggu di terminal ini, yakni 7 di terminal
domestik dan 4 di terminal inlerpasional. Ruang tunggu tersehut dilengkapi dengan
garbarata atau belalai, sebagai akses penumpang menuju pesawat secara langsung.
Darl 11 garbaraty, satu i antaranya bercabang dua yang langsung membawanys ke
pesawal. Arus penumnpang keberangkatan domestik iclah distapkan 4 pintu masuk,
masing-masing pintu sudahk dilengkapi dengan alat X-ray untuk memeriksa bagasi
calon penumpang
Sirkulasi penumpeng di terminal baru iml didesain sangal sederhana. Semua
penumpang masuk melalul lantal satu, vang di dalamnya telah tersedia fasiiitas check-
in seperti oket pembelian tikel, pongambilan doarding pass, penitipan bagasi, dan
pugal pemeriksaan (secwrity centre). Setelah itu, penumpang naik ke lantai dua yang
merupakan ruang tungea calon penumpang menuju pesawat. Lantai dua ini dilengkapi
dengan tga wnil escalator dalar masing-masimg berukuran 50 meler, sehingpa
penumpeng idak perdu berjalan untuk menuju mang funggu pesawal. Lantal dua juga
menjadi transit pertama bagi penumpang yang bara tiba™

Gambar H1-20. Arrival Conconrse (sumber: dokumen pribadi)

* ity Hvww sinarbarapan. o, id/berila/061 1/07/sh04.html

&9
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Pemisahan antara penerbangan domestik dan international di terminal 2 sudah terjadi sejak proses
check-in yang dibatasi dengan sekat, sehingga penumpang domestik dan internasional tidek zkan
bertemu walaupun menggunakan gedung yang sama.

QOrganigasi ruang area keberanskatan dan kedatangan (internasional

Ticket Check-in -
contlrplf hadl el imigrast
security

Organisasi ruang domestik sama dengan infernasional, hanya saja tidak ada ruang imigrast
Berbeda dengan dua kasus sebelumnya, penumpsng vang berangkat dan yang datang bertemy di
boarding hall yang dilengkapi dengan duiy~fres shopping.
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Dari gambar saya lihat bahwa begitu sampai bandara ini penumpang disambut
denpan area komersial di lengab-tengah bangunan di lantal dasar {(gambar HI-27a).
Penumpang domestik dan indernasions] mempunyal area check-in masing-masing,
Seperti vang sudah saya hahas di kasus
sehelummnva kelemahan  sistem ind
adalah penumpang internasional tidak
dapat menikmati konses! di area
boarding hall domestik. Akibainya
konsesi  dalam  boarding  hall
internasional lidak sebanyak domestik
{gambar [I-21b) karena lalu lintag

penerbangan internasiopal &1 Juanda e onell
tidak setinggi di Ngureh Rai. D area - K g
check-in tidak terlihat konsesi satupun (gambar I11-22}. Dan gambar tampek check-in
area sudah merupakao bokan umum karena sudah terjadi penyaringan di area Foket
contral.

Dani check-in fiall penumpang-pecumpang tersebul naik ke fantai 1 untuk
menunggu di boarding hall sebelum ke boarding gate. Di boarding holl dipenuhi
dengan derelan konsesi. Penumpang vang mempunyal waktu tunggu lebih dapal
menghabiskan waktunya di sin,

Beberapa konsesi terlihat di arer baggege claim kedatangan interngtional dan
domestik, begitu pula di sepanjang konder arrival Aail vang bedwbunpan dengan
departure hall. Di tengah bangunan terdapat sebuah atrium feagkap dengan shopping

arenya vang memjadi pembalas ferminal domestic dan inlemnasional,

Analisis

Area komersial di bandara ini berada di simpul sitkulasi,yaitu di deparfure
kol vang juge terhubung dengan arrival hall (zora umum), fempat pengunjung,
peoumpang, pengantar dan penjermnpul menungpu, babkan dilegkapi dengan atnium
sebagat Titik onenlasi dan boarding sall {zona Khusus penumpang).

Secars garns besar berdku! 1ata letak area komersial, baik di terminal domestik

maupun internasional di bandars Juanda:
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1.

Departure Hall dan Arrival Hall

;‘:‘I;icket control/ | . Pintu kelaar
_Security  !! arrival -

tengah

tlba dl tcrrmnal! parklr -

ROI’I aﬂl'

Baik terminal domestik maupun iniemasional, deparfure hall berhubungan
arrivall hall karena bandara ini hanya terdin dari sato bangunan yang melayani
pernerbangan domestik dan imternasional. Penumpang dapat langsung menuju
ticket control dari titik setibanya di {erminal menuju ticket control, demikian pula
dengan penumpang yang datang dapat langsung ke area parkir, lapa harus
melewali semua area konsesi. Terdapal sebuat atrium di tengah-tengah bangunan
sebagal fitik orienlasi penumpang dan pembatas anfara bagian penerbangan

domesiik dan in(emasional.

Boardmg hall

Gste lunnge dengan
boarding pass control ,

l'l-lﬂl'li uﬂii

imigrssi i

Gambar IT1-23. Boarding hall yang dilengkapi dengan
duty-free shopping (sumbcer: dokumen pribadi)
Area komersial di boarding hall berada di satu sist koridor, sisi yang lainnya

berupa deretan gate lounge. Sistemn seperti ini memudahkan penumpang mencapai
gate lounge. Sehingga waktu tunggu yang ada dapat dihabiskan di area shopping
dekat gate lounge-nya di boarding hall, \anpa ada rasa takul kelinggalan pesawal
karena harus melalui koridor panjang dutu sebelum sampai gate lounge sepert: di
Bandara Soekamo-Hatta
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1112 4. Bandar Udara Kualanamo (Mendatang)

Bandara vang beradz di Desa Beringin, Deli Serdang ini akan menggantikan
bandara Polonia. Akibat letak bandara Polonia vang sangat dekat dengan pusat kota —
sekitar 2 km - bandara ini menyebabkan bangunan-bangunan di Medan dibatasi
jumlah tingkatnya Dampak dari peraturan ini adalah sedikitnya jumiab bangunan
tinggi di Medan. Selain itu, bandara ini jupa diperkirakan sudah alau hampir melebibn
kapasitasnya. Sejak pembesian izin penerbangan dirlngankan di Indonesia pada tahun
2000-an, jumiah penerbangan yang melayam Polonia meningkal isjam. Bandara
Poloniz mempunyai luas sebesar 144 hektar yang dirancang untuk dapat memuat
maksimum sekitar 900.000 penumpang. Dari {ahun ke {shun arus penumpang Polonia
cenderung mengalami peningkatan antara 1S hingga 20 persen. Dard segi fumlsh
penerbangan, pada 1998 lerdapal 56 penerbanpan dalam sehari, namun pada tahun
2005 telah meningkat anfara 125 hingps melebihi 150 penerbanpgan perbari, dengan
penumpang lebih kurang 3,8 jutz orang pertahun, baik domestik dan inlemasional™

, Penumpang | Penumpanp
Tabun  penerbangan domestik  penerbangan mancanegara
: fdalam I}Euan? {dniayz_ ribusn)

2002 400,1 R | 170,9
2003 6033 ' E 8 e W
Y il V7S

' 2005 en B OM OB oW
2006 10623 248,3

2007 1.176,2 253,2

~ Tabul ITI-1. Perkembangan muatan penumpang di Polonia, Januad-Juli
(sumber: http://id, wikipedia.org/wiki/Bandar Udara_Inlcrmasional Polonia)
Setelah Kualanamu muai beroperasi, Polonia direncanakan akan dialthkan fungsinya
menjadt sebush central business districe (CBD) serla 40% lahanrnya diperuntukkan
hagt sebuah kebun raya.

 witpe/fid wikipedia orp/wiki/Bandar_Udars_Infernasional_Polonia
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@ ARPORT TERMINAL

Gambar ITI-25. Masler Plan Kualanamu (sumber: PT. Angkesa Pura 11}

Perancang memberikan beberapa konsep baru yang tidak saya lihat di studi
kasus saya sebelumnya Untuk keamanannya bandara ini akan menerapkan sistem
penyaringan penumpang melalui empat iahap security check™. Konsep 1ni
memungkinkan pengunjung dan penumpang masuk dalam area check-in hall
bersama-sama. Hal ini tentuntya akan lebih menghidupkan area komersial yang ada di
dalam check-in hall. Konsep sepertt ini mirip dengan konsep security dalam pusat

perbelanjaan.

 Semua dala diambil dan dikutip dari Laporan Jasa Konsultan Gedung Terminal dan Fasilitas
Penunjang Pembangunan 13andara Medon Baru Kualanamn, Wiratman & Associates, November 2000
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Keteranpan ;

I
PEPRITEE R 1. Zona Chek-In Hall
X $ 2EC dalam zona ini terdapat penumpang
e _,L§E° B dan pengunjung (penganiar) boleh
CHECK I AL, ) . masuk bersama-sama.
B V- 2. Zona Check-In Island
: ‘ dalam zona i hanya terdapat
R SO U
l, penumpang melakukan check-in dan
o KEC.0 bagasi.
X v 3. Zona Gate Corridor
f?,:; dalam zona ini lerdapal penampang
CTRENAR ¢
A . yang telah mendepatkan boarding
. 'ts £C.D pass {iglah oheck-in),
4. Zona Gate Lounge
SRR AOONE 4 dalam zona ini teerdapal pepumpang
yang sizp untuk natk ke pesawat
2 & T )
melalui gate.
KEPESAWAT

Skems [i1-2. Sistom ponyaringsn penompang delom bandam Kualanamm

(snber gamber.gumbar: Lupomn Joss Komsultan Gedung Terminal dmn Fasiiins Perunjang
Pemburpunan Hasdars Medan Baro Kuglenmmu, Wirniman & Assoeiates)}
Zron M2 sabagst

H T oSNy JIEnD ey
Mods-Toa PanSETes

Skema HE-3. Mall zobagai titik term antar moda trapsporissi sebeium mergakses ke ierminal bendars

Dalam bandara ini terdapat moda-moda transporfasi yaitu bus kofa, angkot, taxi,
kendaraan pribadi, dan kereia listrik. Beragamnya moda transportasi membuiubkan
kesatuan tempat sehingga disatukan dalam sistem inter-moda yaitu pusat perbelanjaan
dan bangunan parkir denpan sebagai titik temu/crossing antar moda transportasi
tersebul sebelum mengakses ke airport terminal (skema I11-3). Pusat perbelanjaan ini
menjadi tempat ansisi sekaligug titik temu {meefing point) bag orang-orang yang
akan menuju ke pesawat (pemuropang) maupun orang-orang vang beraktivitas di area
bandara. Area komersizal ini juga berlungst untuk menghidupkan aktivitas bandara yag
beroperasi 24 jam
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Berdasarkan pengamatan vang saya lakukan di gambar, secara garis besar

RS ![

Y berikut sirkulasi dan organisasi ruang penumpang;:

¢ Aliran penumnang beranokat

ERE SRS TS SO B R Ry s, + v
i 1

W, et r % and s B e s

Gate Board
Iotinge aircral

Gale
corridor/
boarding

pass

control

Boarding domustik
hall

v
¥

Checkein »

intzmasional

F

fmpgration finte Board
Security [ lounge [P aiwcraft

&lx”@‘w LR 3 v

I

i e 3 s wevr & eemfl— = * N T o W W Y s o e

uy oy
CZong ummn Zonra khusus penumpang

Gambar I1{-27b. Terminal L1.1 & Mall 12
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Aliran penumpang datang

Penjemput datang
domesiik Ba l
> ﬁgag&gﬁ ¥ Arrival hali
'y
Arival
Mendarat » gale
i Immigration Ha
\ . ' Seci;?y > cg;nga
internasional
off — Y — o = . . . % owoseofffummmn W%

Zona khusis penurmpan ZOnA WU

Organigasi ruang area ke an
Penompang
Ixrop off Board eircrafl
t domestik
Depurturs Check-in Ticket
Coneganse | hall anatenl

pate lounge .l

temasionel
Pepurnpang parkir mobil e -
dan penpgunsan transportast Board aircraft
urn

reanisasi ruang sres kedatanean

o Bagpape
Mendatel | A;:t?l imigresi A

Gambar IH-2%. Terminal Lt 2 & Mall L. T3man ’

{sumber gambar-gambar, Laporsn Jasa Kopsultan CGodung Terminal dan Fasilitas Pernjang Ferbanganan Bandars Medas Baru Kualanamm,
Wiratman & Associates,)
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Keunikan dan rancangan bandara baru ini adaialh mel yang disatukan dengan
area parkir. Gedung mol ini tidak menyatu denpan terminal tetapt secara sirkulas
pepumpang, mol menjadi bagian rule yang harus dilewati penumpang terutarna bagi
penumpang vang harus memarkirkan mobilnva dan menggunakan kendaraan umum
sebagai pencapaian ke bantdara. Penumpang yang drop-off dapat langsung ke area
check-in. Berheda dani kasus-kasus sebelumnya, terminal pencrbunpan domestk dan
infernasional di bhandara ini menjadi satu, baik bangunan maupun prosedumya
Berdasarkan gambar, belum ada pernisshan antara penumpang domestik dan
internasional di dalam check-in Aedl yang merupakan area vmum. 14 area int terdapat
deretan konsest di sepanjang departure hall dan area check-in hall. D boarding hail
tampak lagi deretan konsesi yang menyerupai mol kedua dalam bandara ini (gambar
I[1-27¢}. Penumpang vang mempunyal waktu tunpgu lebih Jdapa! menghabiskan
waktunya di sini. Di sepanjang penalansn menuju gafe fownge, penumpang juga
dipenuhi  dengan pemandengan rentelan konsesi. Penumpang  infernasionsl
mernpunyal erea gate lonnge sendint vang dipisshkan dengan imigrast,

Kongesi di area Kedatangan hanva tampak di arrival kil safa, Darl gambar
terlihal bahwa area baggage claim bukan merupakan area wimum seperti yang tenjads
di bandara Polonia. Menurut saya konsep ini tepat karena dengan adanya mo! di area
parkir, penumpang vang dalang akan lebih terfank untuk menungpu di mol daripada
di arrival hall. Adanya sebugh miol vang berhubungan dengan terminal dimana
masyarakat wnom dapat masuk menjadi daya tank tersendin bagi bandars ini. Mol i
aken menghidupkan suasana bandura terutama dengan adanya ares pameran, sehingga
bandera dapat membuat acarg-guara yang dapat menarik masyarskst omum untuk
datang ke bandara.

Analisis

Area komersial di bandaras imi berada di simpul sirkulasi, yaitu di departure
Aail dan check-in hail (zona umum) |, lempal pengunjung atau peaumpang menunggu
dan boarding hall {zona khusus penumpang). Bandara ini juge menambah sebush
shapping mall sebagl perpanjangan departure hall yang terhubung dengan moda
trangporiast umum, sehingga memudahkan akses masyarakat menuju bandara

Secara gans besar berikul tala letak area komersial, baik di terminal domestik

maupun internasional di bandara Kualanamu;
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1. Departure Hall dan check-in hall

. Cate terridw ';

I |

Check-in hall denmn ares shopping

tiba di terminsl

¥iba i teviniludl dengan
' - meds transportasi uoam

2. Boarding hall

* Giate
Immge !
shop

Check-in hall merupakan zona umum
menjadikan 1ancangan ares fersebut
seperti shoppping mall yvang dilengkapi
check-in counicr. Sehingga rancangan
bandara ini seperti sebuah shepping
mal] besar dengan terminal bandarg d
Terlebih dengan
ditambahkannva scbush shopping mal
sebagai perpanfangan departure hall

dalamnya

dan dihubungkan dengan  moda
iransporiasi umum, sehingga tidak
hanva calon penumpang vang datang ke
bandarza tetapt masysrakat wmem vang
bukan penumpang juga dikarapkan
untuk mengunjungl bangunan shopping

mali lersebul.

‘Gatelounge

T

| Gate
leunge -

. _‘-f?*%ﬂ_ﬁ*mh?'f_&*wﬁﬂn% ares shopping

Arca komersial di boarding hall berada di sisi-sisi koridor, salah satu sisi terdapal

bukaan-bukasn dengan jarak fertentu yang menghubunpkan koridor dengan

derelan gate lounge. Sistem sepert ini memudahkan penumpang mencapal gafe

lenge. Schingga wakiu tunggu yang ada dapal dihabiskan di area shopping dekal

gate lounge-nys di boarding holl, tanpa ada rasa takut ketinggalan pesawat karena

harus melalui koridor panjang dulu sebelum sampal gate lownge seperti di

Bandara Soekamo-Halta Dengan kata Tain, di sepaniang koridor menuju gate

lounge terdapat konzesi-konsesi.
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HL3. Terminal Bandar Udara di Luar Negeri

Uintuk studi kasus terminal bandara di luar negeri, saya mengambil tiga kasus,
vaity terminal bandars internasional Hongkong-Check Lap Kok, Changi di Singapura,
dan Incheon di Korea. Saye mengambil kasus-kasos ini karena ketiga bandara in
termasuk dalam sepuluh bandara terbaik di dunia versi Skytrax, sebuah konsultan
berbasis di Ingpris.

Berikut beberapa kasus bandara di luar negeri vang merupakan torminal
bandara yang lengkap dengan fasilitas komersialnya

HL3.1, Bandar Udara International Hongkenp, China

Bandara vang berada di Chek Lap Kok dan terletak di ates Pulay Lantau ini
dirancang oleh Norman Foster, arsitek Inggris. Bandara yang selesal pada tahun 1997
ini adalah simple airport dengan area ritel yanp terbesar di dunia. Bandara ind
merupakan sebush transporfation hub yang sesungguhnya Di lantal buwah area
kedatangan, penwmpang yang datang dapat membeh tiket Bis vang langsung
membawa mereka ke Shenzhen, Guangzhoun, Dongguan dan kola-kota lpin di selatan
China. Bandar udara ini juga mempunyai terminal ferri dengan rute antara bandara
Macau, Zhuhai dan beberapa dermaga di Pearl River Delta. Bandara ini mempunyal
dua terminal yang lengkap dengan shopping mall-nya. Terminal 1 dinamakan Sky
Mart, sedangkan terminal 2 Sky Plaza Saat ini bandara Hongkong adalah bandara

terbaik di selurub dunia®.

Gambar H1-28s Sunesns plole mesuk trsainal | Gombar T1-285. Sussans pinte mesuk termingl 2
{sumber: BipYAwww hongkongairport com)

* Hongkong Intermasional Alrport, bitp:#fwwvw. hongkengairport.com
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Terminal }

ARRIVALS » ™~

Garobar HI-29a. Eanlai 5 {Kedatangan)
{sumber gambar-gambar: hitpdfwww hongkongaiipost. coni

sirnpyl girkuiasl
wgnrsantras
mansie

LEVEL © LEVEL 7
DEPARTURES % CHECK-IN HALL %

Garrhar 111255, Lantal § (Keberangkatan) Garnbar 111.2%¢. Lantai 7 {Check-in hall)

Bandara ini adalah bandara internasional dan tidak ada penerbangan domestik sama
sekali karena ini adalah bandara di Hongkong satu-satunya. Berdasarkan pengamatan

yang saya lakukan di gambar, secara garis besar berikut sirkulasi dan organisasi ruang

Gambar IH-2% Laniat 6 (hedatgngan)

penumpang:
Tiba di - | Immigration .| Boarding Gale i Board
SRITT bandara [® Checein =™ gaendty hall [ lounge aircrafl
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; i " P * W D —— — P . . . =
m Zora v Zons khmsus penumpang
411110 Pealemput datang
T l
e Axrivgl Tsmigration Baggage
; Mendamt » gk P Seci?; ¥ Cizgfag »  Asrival hall

- - 1 meenfesms & sssewe x i
Zona Khusus penumpang  Zong upmm.
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Gambar 15306, Potongan

Check-in hall di bandara ini adalah area umum.- Berbeda dengan kebanyakan terminal di Indonesia, di bandara ini
sermua pengunjung bisa masuk ke check-in hail yang berada di lantai 7 terminal 1 {gambar JII-29¢) atau lantai 5
terminal 2 {gambar III-34a) Berdasarkan gambar tampak check-in hall terminal 1 berupa deretan counter yang
berhadapan dengan pintu masuk. Perjalanac menuju imigrasi di terminal | harus melalul area perbelanjaan yang sudah
seperti shopping mall yang dinarmakan Sky Mart. Sky mart juga berada di lantai 8 mezzanine. Area Sky Mart adalah
zona umum. Setelah imigrasi hanys penumpang yvang boleh masuk. Kemudian penumpang diarahkan menuju lantai 6
yang berupa bogrding hall, Sepanjang lantal ini dan sepanjeng perjalanan menuju gate lounge, penumpang dipenuhi
oleh pemandangan pertokoan, seperti herada di shopping mall. Dari gambar II-29b teriihat ada di siopul sirkulasi
yang berbentuk segitiga yang berupa area penokéan seperti mol.

Penumpang yang datang, langsung diarabkan menuju baggage cloim di lantai 5 melahui ramp vang kemudian diakhiri

dengan arrival hall yang penuh pertokoan juga,

Gambar 11131, Suasans boarding hall termimal |
{sumber. MigHwww hongkongairpori.com}
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Gambar I1-32b, Letak area komersial di lantai 6

Gambar HI.32D, Suasam terminal 1
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Terminai 2

LEVEL 5
CHECK-IN AISLE ¥

Gumbar 1H-34a, Lantni 5

LEVEL 6

Gambar HR-34b Tanii 6

Berdusarkan informasi vang di dapal, terming 2 di bandara ini terlihal seperii
sebuah shopping mall dengan fasilitas check-in penerbangan. Tidak seperti bandara
lmpmya yang memiliki lebih dari salu terminal, di bandara internasional hongkong
semua pesawal diparkir di terminal 1, Setelah mendspatkan boarding pasy di terminal
2, penumpang diarabkan menuju lantal basement, imigrasi dan security checkpoints
lalu dengan menggunakan kereta bawah tanah menuju terminal 1 untuk naik pesawal
mereka. Dengan derikian tidak ada area kedatangan di terminal 2. Gambar-gambar di

£7
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bawah menunjukkan terminal 2 yang sepi dan leribat seperti tidak terlaln
dimanfastkan

CGambar TTIE-35a s/d 35d. Suasans lerminal 2

Kebanvakan penumpang vang check-in di terminal 1 mungkin terdalu malas
untuk pergi ke torminal 2 atau mungkin mereka tidak tzhu bahwa ada berbagai macam
toko dan restoran di terminal 2 vang dapat dilihat sambil menungge. Kebanyakan
toko belum buka sampal pukul 11:30 pagi. Pada saal jam makan stang, kebanyakan
pengunjung restorannya adalah pegawal atau pekerja di sekitar area tersebut

Fasilifas komersial di bandara ini sudab lengkap seperii yang lampak pada
gambar HI-32a s/d 32¢. Mulal dari pernak-pemik sampai barang bermerek untuk pria
dan wanila, coffee shop, restoran khusus, minimarkel, peralatan elektronik, serla
pelayanan jasa seperti vip lounge, hur dan travel, pemesanan hotel, taxi, mobel dan

sebagainya.

g8
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Analisis

Area komersial sudah berada di simpul sirkwlasi penumpang, vaitu di check-in

hall {zona umum), lempat penguniung atau penumpang menunggu dan boarding hoil

(zona kKhusuy penumpang).

Secara garis besar berikut fata lelak area komersial, baik di terminal domestik

maupun inlernasional di bandara Check Lap Kok

1. Checkuin Full

Cherk-in halt
dengan
shopping
nren

- tiba & erovime

2. Boarding ball

: _(.ﬁa_-te luu_ﬁge

Checi-in hall meropakan zona, sehingga rancangan
area int seperti shoppping mall yang dilengkapt
check-in counter, baik di lerminal 1 maupun
terminal 2. Check-in ectater vang dikelilingi ares
komersial berada d: badapan pintu masuk sehingga
mudah terlihat permnpang vang tiba di terminal,

Area komersial di boarding hall berada di
tengah koridor, di kedua sisi  koridor
berupa derelan gare Jounge. Sistemn
sepertt ini  memudahkan penumpang
mencapal gafe lounge. Sehingga wakiu
tunggu yvang ada dapal dihabiskan di area
shopping dekat gate lounge-nya  di
boarding hall, tanpa ada rasa takut
ketinggalan pesawat karena harus melalut
koridor panjang dulu sebelum sampsi
gate lownge, Komdor vang panjang
dipecah denpan sebuah Hiik simpul vang
berupa shopping areq vntuk menghindan
kebosanan berjalan di kondor wvang
panjang.

g9
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§11.3.2. Bandar Udara International Changi, Singapore

Singapore ferkenal sebagai kota yang menawarkan area perbelaniaan yang
besar dan hebat kepada para turis di negaranva dan dengan menginiakkan keki di
Changi Airport sudzh terlihat shopping mal periama vang dikunjungl para wns.
Hingga saat ini Bandara Changi memiliki dua terminal —Terminal 1 dibangun pada
tahun 1981, terminal Z fahun 1991 dan vang ketiga direncanakan dibuka pada 2008,
Bandara ini mengalamt perkembangan vang sangal menonjol. Pads tehun 2004,
jumtiah penumpang di Changi sebanyak 304 jula orang dan kargo vang dilayam
sebesar 1,78 jutaton,

Pada tshun 2005, Bandars Chanpi Singapura depal menampung 3243 juta
penumpang, yang paik sebesar 7% dari iahun sebelumnya. Ini membuamya menjadi
bandara tersibuk ke-26 di dunia dan ke-6 di Asia diukur dari kepadatan penumpang,
Dana sebesar 581,75 milvar telah dikeluarkan uniuk pembangunan Temminal 3.
Sedangkan dana sebesar $$240 juta sudah disiapkan untuk merenovasi Terminal 1
dan Terminal 2, dimana Terminal 2 baru saja selesai direnovasi, Pada tahun 2006,
Bandara Changi sudah berhasil membuat dua terminal baru, yaitu Terminal CIP yang
diberi nama JetQuay dan Budget Terminal .

Bandara i banyak digunakan sebagai tempat fransfer pesawal uniuk
perjalanan yang cukup panjang. Oleh karena itu fasilitas seperti kolam renang, aman
dan bioskop juga tersedia di bandara int untuk para traveler yang mempunyai wakiu

gingpsh yang cukup lama sebelum dia melanjutkan perjalanannva.

‘I. rd N ,‘ - :"/ s __‘(_ _3 - R el . ‘_““” . . wwvw W‘;
i% ] . T ..'}, :‘._:h f -' I’A = E‘ — " v J i
- Lo T B " —

J A L _ T ; L-ﬁ%

Gambar 11-36. Master plan

* nitp:id wikipodin orgfwiki/Bandar_Udars Intomasional_Chengd_Singapura
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Terminal 1 Terminal 2 Sama dengan bandara internasional Hongkong, bandara ini tidak ada penerbangan
N o ?ﬁ fie domestik sama sekah karena ini adalzh bandara di Singapura satu-satunya. Berdasarkan
; n?s 5 U lidak asds konisesl . : 3
bagangs dam < o\ &1 % o i boggaga sl pengamatan yang saya lakukan di gambar dan pengalaman, secara paris besar berikut
=2 i

sirkulasi dan organisasi ruang penumpang

Tiba di . " . — | Boarding Gate i DBoard
ierminal ¥ Check-in 1 Imigrasi halt ™ loumge aircrafy
Pengantar pulan
* ian = Eiﬁm % A W W ] [ ] = = = = = = *
Zong wnum Zong khuss penumpang
Sirkulasi penumpang datang
Penjemput datang
| Arrival | lmmigration .| Baggage n - l
Mﬂndﬂml Lot gate Lt Smntyy claim Amval hall
‘—-—-muwawnmam&aﬂ—sp&m@g ch;m;n-—p
Ciarnbar TIL-97h, Lantal 2 Crambar 1H-38b. Lantal 2 o
2 Organisasi ruang area keberangkatan dan kedatangan
&3
\v‘%'; s Board
- keberanghkatan
e Qi . :.. -
eig
imnigrast iopnge/
arrival
gate
fantal inf merupehan famat it merspakan
area komensinl areE komasial migsasi
Mendnret
) Kedatangan
Gambar [E.37¢. Lantai3 Ciambar 115380, Lantal 3
Sumber gambar: bttp /fwww.changiairport.com.sg
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CGrmbar 11-39a s/d 39d. Suesana Terminel 1 (sumber [oto-folo; dokumen pribadiy

Baik terminal 1 maupun 2, sistem sirkulasi penumpang tidak berbeda. Kedua
terminal ini dihubungkan oleh alat transportasi dalam bandara yang tepat waktu dan
cepal. Walaypun tidak (erlihal dalam gambar, lelapi berdasarkan pengalaman saya
sama seperti bandara Hongkeng, check-in hall di bandara ini adalah area umum. Oleh
karenz itu di area ini lerdapat ritel-ritel yang dapat dimasuki oleh uinum. Seielah
penumpang melalui imigrasi, area duty free shopping memenuhi seluruh laniai dan
lantai di atasniya.

Bandar udara ini memiliki lebih dari 160 ritel dan 80 fempai makan dan
minum. Fagsililas umum dan pelayanannyz zdalah tempat bermain  anak-anak,
pelayanan kecanlikan (salon), counler pelayanan konsumen dan penerangan, counter
bagasi vang tertinggal, Jost and jound counter, pelayanan kesehatan dan apofik,
Preminm Services/ Passenger Meeting Services, minimarkel, penukaran uang, ruang
menyasul, kanlor pos dan telekomunikasi, mushola, Singapore visitor cenire, area
merokok, dan lan sebagainya Bahkan masih banyak fasiitas komersial lainnya,
seperi IT and business services, resi and relax, nature trail, news and entertainment

dan lair-lain
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Analisis

Arga komersial berada di simpul sirkulasi penumpang, vaita di check-in hall

{zona umumj}, lempal pengunjung atau penumpang menunggu dan boarding hail

{zona Kinsus penutnpang).

Secara garis besar benkut tala letak area komersial, baik di terminal domestik

maupun internastonal di bandara Changi:

¥, CTheek-in Hall

Cheek-ip ball
deagan
shopping
HreR

tiba d termioel

2. Boarding hail

| Gatclownge -

: : imigrnsi

Sama seperti bandara Check Lap Kok, check-in
hail di bandara 11 yang merupakan zona umem
vang dilengkapi dengan periokoan dan makanan.
Walaupun tdak sebesar Check Lap Kok,
penumpang dan pengunjung di area ini dapat
menikmali wakiu tunggunyva uniuk check-in atau

sebelum masuk ke boarding hall di area komersial.

Area komersial di boarding hail di bandara
ini sepertl sebuah pusat perbelanjaan, karena
boarding hall bukan merupakan koridor vang
panjang seperti Check Lap Kok Boarding
hall merupakan sebuah pusat perbelanjaan
yang kemudian di ujungnya terdapat sebush
keridor panjang yang membawa penumpang
ke  gate ounge. Bistern  sepertt  Ini
mempersulit penumpang mencapal gofe
lounge karena umuk menul gofe lounge
harus melalsi kondor vang panjang lanpa
adanva konsesi di sisi-sisnva.  Sehingga
kedangkala penumpang cenderung
menunggi di gate lounge, jika fidek fertarik
unluk membeli 3esuaiu karepa  dibinggap
rasa takui ketinggalan pesawat.
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II1.33. Bandar Udara International Incheon, Korea

Bandara ini adalah bandara terbesar di Korea Selatan dan merupakan salah
satu yang terbesar di Asia. Bandara ini menggantikan Bandara Internasional Gimpo
yang sekarang distatuskan sebagai bandara domestik®. Bandara internasional baru
Incheon (Winged City/II1A) yang dirancang oleh Terry Farrell, seorang arsilek Inggris,
ini baru dibuka pada tanggal 29 Marel 2001 setelah pembangunan yang sangat lama
sejak 1992. Bandara ini berlokasi 52 km dari Seoul, ibukota Republik Korea, dan 15
km dari pelabuhan laut Incheon, dibangun di atas tanah reklamasi antara dua pulau,
yaitu Yeongjong-do dan Yongyu-do. Terminal ini berukuran panjang 1.055 meler
dan lebar 149 meter dengan empat lantai bertingkat dan dua lantai basement. Bandara
ini terdiri dari dua terminal dan melayani 30 jula penumpang selahun. Bandara ini
menyediakan berbagai jenis konsesi, lermasuk ruangan bisnis, toko-toko khusus,

restoran dan hotel,

Gambar ITI-40. Perspektif (sumber: hitp://archrecord.construction.com)

“8 hitp://id. wikipedia.org/wiki/Bandara_Internasional_Incheon
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Berdasarkan pengamatan yang saya lakukan di gambar dan informasi yang

diperoleh di atas, secara garis besar bertkut sirkulasi dan organisasi ruang penumpang:

Sirkulasi penumpang berangkat
domestik
» Security
Tiba di - Bearding Gate Board
bandara Check-in hall lounge (™ aircraft
.| Immigration
l Security
Pengantar : -
pulang inlernasional
- e ees s e . . » n n -’-
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Sirkulasi penumpang datang
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> agage »  Arrival hall
claim
Arrival 1
Mendarat » gate
Immigration Penjemput
!—.> Security datang
internasional
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Zona khusus penumpang

Organisasi ruang area keberangkatan dan kedatangan
keberangkalan

Check-in
hall

departure
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imigrasi

Baggage
claim
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Board
aircraft

Gate
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arrival
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Gambar 11143k, Deneh Great Fioli

Kasus ketiga ini berbeda dan dua sebelumnya. Yang membedakan bandara Incheon
dengan yang fninnya adalah bangunan yvang sava sebut Great Hall Bangunan ini
bergunz untuk tempat konsentrasi manusia dari segala penjuru negara Kores menuju
bandara dengan menggunakan berbagal macaty alat transportasi, Dan gambar ity jugs
ditunjukkan area komersial vang berada di sayap kin dan kanan bangunan, Dan Great
Hall, penumpang dan pengunjung berjalan menuju terminal dengan menggunakan
pedesirian walkaway,
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Di bangunan terminal proses menuju pesawal dilakukan Darl deparfure concourse
penumpang mengin check-in sall untuk mendapatkan boerding pass. Suasana check-
in hatl di dalam terminal int tedibat seperti shopping mall {parmbar [11-453 dan b).
Dari piniu masuk penumpang dihadapkan dengan suasana bangusan mepa strukiur

(tembar [11-45a dan b, Sussana check-in hadi
Dar situ penumpsng menuju paspor? congolffimigragi kemudian menuju area
boarding hall yang borups area shopping dilantai 3 dan 4 |, seperti vang tampak pada
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P

Gambar HI-46a sfd 46d. Suasana letraingd {sumber folo-folo: hp//Avwwaipantdechnology.com)

- o

Untuk penumpang yang datang, berbeda dari bandara Changi, penumpang datang
langsung turun melavi ramp dari grrival gate, sehingga penumpang yang datang dan
akan berangkat fidak berada di sata lanfai yang sama Kemudizn penumpang turun ke
fantai 1 umtuk melakukan wnigrasi dan mengambil barang di baggage ciaim yang
masih merupakan zona khusus penumpang. Setelah ftu penumpang keluar menuiu
arrival Aall yang jupa disebut meefers and greeters hall yang sudak merupakan zona
umun. Di area ini fersedia escolator yane bisa membawa penumpans menufu check-
in hall agar dapat menikmat area komersial yang ada di sana

Gumbar HI-47. Arrival hall dilenpkapi denpan papan informasi kedatangan
Kegialan atau ruang yang ada di setiap lanfai di bandara ini (gambar 11-48) adalah
sebapai berikul

= Lanta Basement menyediakan skses langsung ke pusat ransporiast Kola, vang

difengkapi dengan fasilitas uvmum.

OR
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» Lantai 1 (Kedatangan) terdapat Baggage Claim Area, Customs Check Area,
and Meeters & Greeters Halls tersedia di landside, sedangkan Baggage
Handling Area and area apron lainnya terletak di airside,

= Lamal 2/Laniai Mezzanine {Kedafangan} berhubungan dengan pintu-piniy
kedatangan/arrival yates, Airside terdint dadd Arrival Concourse dan Arrival
Passport Control, sedangkan landside terdini dari perkantoran, konsesi dan
fasilitas umnumn.  Arrival Concourse adalah ruang lerminal bandara vang
pertama kalr diingak oleh penumpang yang capek setelab penerbangan, jadi
rancangannya difokuskan panya kenyamanan dan relaksasi. Pemilihan
material, warna, cahanya dan sebagainya untuk mencapai tujuan tersebut

= Lantai 3 {Keberangkatan) terdini dan departure sall, ticketing, check-in dan
security check, passport control, concowrses dan boarding lounges.

« Lantai 4/ Mezanine {keberangkaian) terfokus penyediazn kenyamanan
penumpang. Pada area oirside terdapat fasdifas rebressi, fransit hotel, C7P
founge and fromsit {ourge vang disediakan untuk pesumpang vemp transit
dengan jangka waklu lama. Pada ares lundside, beragam restaurant dan toko
disediakan untuk penumpang dan pengunjung,

MR Atings CP Lounges B Treast Hete @ Tranilec Crech-in Sountee
I Gusingss Certer (73 Tumaler Couniar
1T OutyFreaSnen i Transter fxd
T3 Teanalet factac Cosinims

Cambar 48, Zondog areg
Analisis
Area komersial berada &1 simpul sirkulasi penuwmipang, vaitu di check-in hall

{zona umum), tempat pengunjung atau penumeanrg menungpy dan boarding hall
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{zona khusus penumpang) Bandara ini juga menambahb sebush bangunan vang

disebut greaf hall sebagi perpanjangan departure bail yang tedwbung dengan moda

transporiasi umun, sehingga memudabkan akses masyarakal menuju bandara

Secara garis besar berikul lata lelak area komersial, baik di terminal domestk

manpun internasional di bandara Incheon:

1. Check-in Hail

7 tiba di terminal %

tiba i Mﬁ‘é&%m it
- modd transportas uiam’

2. Roarding hail
G

Sama seperfi dus kasus sebelumnve
check-in Aol di Dbandara it vang
meropakan zona wmum yang dilengkapi
dengan pertokoan dan makanan, Terlebih
dengan ditambahkannya sebuah
bangunan vang disebut denpan Greal
Hall schagal perpamangan deparire hall
dan  dibubungkan  demgan modsa
transportasi wnum, schinges Hdak hanya
calon penumpang vang datang ke
bandara tetapl masyarakat umum yang
bukan penumpang juga diharapkan untuk
mengojungl bangunan vang meropakan
shopping moll lersebut.

Area komersial di boarding hall berada di
lengah koridor, di kedua sisi koridor
berupa deretan gate lounge. Sistem
seperii ini memudahkan penumpang
mencapal gaie lounge. Sehingga wakiu
tungge vang ada dapat dihabiskan di aren
shopping dekat gote Jounge-nya di
bogrding hail, tanpa ada rasa taket
ketinggalan pesawat karena harus melalai
koridor panjang dulu sebelum sampai

gate fownge,
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I1.3.4. Ikhtisar
Tabel Perbandingan Ketiga Studi Kasus

Bandara Internasional Hongkong, Lap Check Kok Bandara Internasional Changi, Singapura Bandara Internasional Incheon, Korea
Sirkulasi Aliran penumpang beranghat Aliran penumpang berangkat Aliran pepumpang berangkat
penumpang
Tiba di - Immigration Boarding Gate Board Tiba di - Immigration Boarding Gate Bmrd ]
bandara 'l Check-in l P Security ™ hail F lounge T bandara Sceurity ®  hall lounge P aira domestik
P * ) * Tiba di Checke Boarding Gale Board
‘mﬂm’ P-uaL v i ] . = " LE ‘E’mﬁmrgula_L f efe— i E—— o —— . " 2 bandia ok hall lounge airerafl
| Immigralion
Zona umum  Zona khusus peoumpang Zona umum Zona khusis penumpang, ‘ Sceurily
Pengantar . -
pulang intemasional
i e a2 —— [ ] ] [ ] " = >
Zona umum  Zena khusus penumpang
Aliran penumpang datang Aliran penumpang datang Aliran penumpang dotang
Penjempul
1 datang domestik Baggage
d;un; v | > elaim —  Amival hall
7 Arrival gate Lmmigralion Baggage -
Arrival ImmigraLion Baggage ; ¥ Mendarat — Security claim —DI_AEII“JI Mendarat Arrival 3 T
ml | f mmigmien L[ B | ) | =
Immigration Penjemput
. - Security datang
- = . . . . = " ef—  — inlernasional
* . * . . ' e — - C Zona khusus penumpan Zona umum -+ - . - . ! AonE Khitaus pemume = w—
Zona khuauy penumpang Zeona umum i na kinau peoumpang Zona umum
Organisasi ruang Bourd kebermngkatan Board
peoumpang keberangkalan - Cheek- tirerall
mn
= |
lounge/ Gate
arrival | imigrasi | lounge
gate famiva
I 1 gnle
Mendorat Baggage . |_
rlaim Mendara
kedatangan '

Dari kasus bandars infernasional Hongkong dan Changi, sirkulasi penumpang di dalam 1erminal sama Karena keduanya adalah satu-satunya bandara di negara mereka, maka pemumpang adalah periumpang internasional, Bandara internasional Incheon sedikit berbeda, ynitu bandara
ini memiliki bangunan terpisah yong merupakan tempat kensenirasi berbagai alat iransporiasi darat memuju bandara yang juga dilengkapi area komersial, Sistem sirkulasi yang ada di menunjukkan bahwa eheck-1n hall merupakan zona umum, schingga di dalamnya terdapal area
komersial yang berguna untuk 1empat bertemu, nongkrong dan menunggu para pengantar dan penumpang yang tidak melakukan check-in. Juga area komersial di boarding hall yang berupa shopping niafl merupakan bagian yang harus dilewnli penumpang tanpz harus menggangu

sirkulasi mereka menuju pesawat,

Arrival Concourse Zona umum Zona umum Zonz umum

Tidak ada konsesi. Tempatl menurunkan penumpang Tidak ada konsesi. Tempat menurunkan penumpang, Tidak ada konsesi. Tempal menurunkan penumpang
Departure hall Zona umum Zona umum Zona umum

Merupakan ruangan yang sama dengan check-in hall Merupakan ruangan yang sama dengan check-in hall Merupakan ruangan yang sama dengan ¢heck-in hall
Check-in Hall Zona umum Zona umum Zonuw umum

Termimal 1, konsesi terletak di area sctelah penumpang check-in (Sky Mar). Termimal 2, | Konsesi terletak di area setelah penumpang check-in Konsesi berbaur dengan check-in counter

konsesi berbaur dengan check-in counter (Sky Plaza) A
Imigrasi/passport Zona khusus penumpang Zona khusus penumpang Zona khusus penumpang
contrel Pembalas antara zona umum dam zona hanya penumpang Pembatas pntam zona umum dam zona hanya penumpang, Pembatas antora zona umum dam zona hanya pecnumpang
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Bandara Internasienal Honghony, Lag Checl: Kok

Bandara Internasional Changi, Singapura

Handara Eterassional Incheon, Kores

Hourding Hail Lo khasus pommmpang Zona khusos pemsnpang Zong Blrsus penimpang
Walaugus #ans khusus somuoe penumpang leckensenirast i boarding hall untuk menghabiskas | Walsspun zons ihusus semem penumpnng terkunsenirasi di bourding hall amiuk menghabiskan | Walwpan 2ons khusey semua pamumpang tekonsentras df bewrding bl untek menghabiskan
wakinaya meronggy. Beropa shopping area di sepanjung Kovidor menuju gate lounge wakmunya maminggy. Bervps shopping center dun fanind, larai atusnyn hanya komersiof ares wakhmys mgnuig g, Berupa shopping cenler dus Janmi, iontsd atasnya hanya komersial ares
Giale Lounge Zona Khusus penumpang Zona khisus penumpang Zono khusus peounipang
Tidak ada kensest Tidak ada konsesi Tidak ada konsesi
Aren fusggn prenumping sehzium boarding varg deruga ciangan-reangan ks, Ates lsagenr penvpang sehelum bearding yung herugs aangusrugnpan kbuses. Area Tongrs pansmpang sehelum boarding yang beoups rusngan-nsangan khusss.
Arvival Gste Zonz Ehosus perimgung Zong khosus penampang, Zara khusus pamumpang
Fimu yeng dipunidan penumpung yang dafang supa dongen yang berengkoy, fotaph | Piote vaspy digessdan pepumpang yang deteng saeme dongep yang Boenghal, i@epl | Fiate venp digucakan pemumpang yeng dateng sama dengan yang beranghst, tdtupd
pernsmpang yang detang langsung df arahkan ke baggage obim melakl rmmp, Tidak melalol | ponvmpang vonp datsag Iangsung 4f arshiten ke Bapesye olslm pwislol shooping sren venp | pomumpung yang datang lzngsong di amhkes ke baggege ¢ieim melshd mmp
shopping arer. samn dengan bowrding wrea penumpang yang bevangkal
Bageage claim Zona khusus posumpang Zova Khiswrs peonmpang Zons khosus pemampang
Tidsk ada arca komersial Tidak wde ares konsersiad Tidek wda arem komersiz)
Asrtval Hall Zuma s, Zons mmum Loty venuar
Area komersil Bernpr deratan ritel Hanya beberapu konaest Hanya beberapa kansesi
Berada di level yuny berbeds dengan departure hall. Rerada di lowel vang berbeda dengan departure halk. Herada di fevzl yang berbeda denpan departure hufl, vetopi mempunyei escalaler yang
menghubunpgkan departure hall dan aerbvat hall, sehingga cimudahkan perumpang dan
pempuniusg menikmali area komersial & chack-in bakt
Fata Lotak Arga Check-in hail TCheakan bl Checke-is hall
Kmmi o [ - e o T _
: - imigrad - - iigrasi E
Check-in hall Checlein hall
dengan dengan R
shopping shopping T ba d el
ared area S ’
_ tiba di terminal tiba di terminal
- _ tiba di terminal dengen
‘moda traosportasi umnm -
Boarding hall Bearding hal Bearding ball e e e -
IGa}e._lou;;ge' - " Gat'e leunge - Gate lotmge
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Bab IV
PENERAPAN PUSAT PERBELANJAAN
DI TERMINAL BANDARA UDARA

1¥.1. Terminal Bandar Udara di Indenesia
Berdasarkan studi {erhadap empat temminal bandara di Indonesia, ada beberapa
persarnaan kondist yang saya dapatkan, yaitu

1. Mempunyai area ficket condrol/xecarify antara departure hull dan check-in yang
berada di pintu masuk gedung ferminal. Area ini yang memisahkan antara
penumpang yang memiliki tiket dan pengunjung. Sistem ini menghambal aliran
penumpang pada saat musii liburan atau tingginya angka lalu lintas penumpang,
Dapal ditarik kesimpulan babwsa ares keberangkatan di bandara lndonesia terbagi
menjadi dua, yaitu depariure hall dan check-in hall, Menunst pengamatan saye,
bandara-bandara Jdi Indonesia merasa lebih aman dengan membuat area check-in
menjadi zong kbusus penumpang muongkin karena budays kitn yang masih
mengantarkan ofang yang akan bepergian, sehinpga dikhawatirkan konseniras:
manusia terlalu tngp! di arca check-in jika area ini dijadikan arez umum Dengan
demikian depariure hall adalah area yang paling ramal di terminal bandara di
Indonesia. Padahal menurut saya sebepamya ares check-in mempunyal poiensi
vang bages uniuk meramaikan bandara dan memberi peluang bisnis, jika
dijadikan zona umum.

2. Check-in hall menjadi zona kbosas penumipanyg, tdak banvak atau bahkan
tidak ada korsesi di check-in Anll. Dengan adanva ind, menurul pengamatan saya,
biasanva penumpang vyeng sudsh check-in keluar lagl untik  menemui
pengantarnya atan sekedar menikmati fasilitas komersial yang berada di departure
hall. Akan fetapi hal ini tidak saya temukan di terminal Kualanamu. Bandara
tersebut ingin mencoba wetuk menerapkan seperti sisiern di negara lain bahwa
check-in hail adalsh zona umum, sehingga dirancanglah area komersial di check-
in hall

3. Karakter masyarakat Indonesia Contohnva masyarakat kita vang masth sangat
kekeluargaan cenderung masith ikul serte mengantar seseorang ke terminal
bandara Akibatnys area keberangkatan menjadi area vang ramai, maka tidak
heran area komersial di  area imi sangat Jaku  dan  selalu  hidup
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Bandara Soeltarno-Hatfa, Jakarta Bandara Ngwrah Rai, Baii Baandara Juanda, Surabaya Bandara Kualanawm, Medan
4, Depgﬁam kall adalsh zona umum, Departure Hail Departure Hall &ﬁl‘i{’}’&*&l Hall dOﬂlﬁSﬁk Deaparture Hall &Arrival Hail Deparure Hall
: adi ' ‘ i . Ticket - Pinhe
sehingga terjfadi konsentrast manusia seperti ) v o el

pemumpang dan pengunjung. D1 keempat
kasus ini, area inl merupakan area yang
paling ramai karena area ini dilengkapi
fasilitas komersial untuk smum, Oleh karena
itu tidak heran di bandara Kualanamu vang
bar: dan rencana pembangunan bandara
Ngurah Rai dirancang sebuah bangunan
komersial vang berupa shopping mall yang
terpisah dari bangunan terminal fetapi tetap
memiliki keterkaitan dengan kegiatan di ares
keberangkatan dan kedatangan domestik
maupun internasional. Area komersial yang
terancang dengan baik, akan menjadi sesuatu
yang menarik untuk menghidupkan suasang
terminal bandara. Biassanya depariure hall
dan arrival hail berada di lantai vang sama.

Konsesi di  sepanjang koridor tersebut

Departure Hall & Arrival Hail

intemasional
Ticketconsrol.  © Pintukelusr

| dbudl torsasli parkly

Check-in hol dengran area shopping

_tiba di terminal

" tiba i termihal dedgan
mode trapsportas! umam

membentuk shopping pedestrian. _ - tibe dl erminalipierkir
5. Boarding hall, walaupun zona khusus | Boarding Hall Boarding Hall Boﬂrdws Hall 3%3“53118 Hall
pepumpang, semua terkonsentrasi di sini ﬁmkmge e "y | " - Gate iﬁwﬁﬂ dengﬂn - Cate -

menghabiskan wakiu menunggu. Tempat ini
mergpakan area yang dipsmhi  dengan
fasilitas komersial, sehinggs penumpang
dapat waktunys dengan

melihat-ithat, duduk-duduk sambil makan

menghabiskan

atau manum ateu bahkan membeli barang.
Tetapi menvrut pengamatan dan pengalaman
saya, di terminal di Indonesia area ini konsesi
kurang laku dan sepi mungkin karena harga
barang atau jass yvang ditawarkan cenderung

lebih mahal daripada di luar bandara,

Aix_nl_grasi‘ -

uEngRungy
ng digeliii

kpigeesl

_ Shekin ?‘i?.’_‘?gwk’:'# areu shoppig -
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6. Tidak adanya atas hanya sedikit area komersial di area baggage claim karena
menunyl pengamafan $3ya, penumpang cenderung bune-bury keluar dan zoma
hanya penumpang menuju arrivel hall untuk melanjutkan perjalanannya dengan
moda transportasi lain,

V.2, Terminal Bandar Udara di Lnar Negeri
Berdasarkan studi terhadap tiga terminal bandara di luar negeri, ada beberapa
persamaan kondisi yang sava dapaikan, yvailu:

1. Tidak adanya ticket control di depan piniu masuk seperti terminal bandara di
Indonesia. Maka area keberangkatan di bandara luar negen tidak terbagt menjadi
dua, yaitu departure hall dan check-in hall seperti di terminal bandara Indonesia,
Karena tidak ada fickei control, maka masalah aninan di pintu masuk sepert di
terminal bandara Indonesia tidak ada.

2. Arrival hall dan departure hall tidak berada di level vang sama. Walaupun
merupakan area wmum, area komersial di arrival hall tidak sebanyzk seperti di
depariure hallicheck-in hall karena biasanya pemjermput dan hanya penuinpang
yang memnggu saja yang berada di area ini.

3. Karakfer masyarakat masyarzkat luar pegen yang cemderung individual
mengakibatkan mereka cenderung langsung masuk ke area baarding hail untuk
menunges. Dengan demikian rancangan ritel vang seperti mol “raksasa® di dalam
boarding hall senpat dinamakan dan meniadi point of inferest bamarz tersebut di
traveller.

4. Tidak adanya area komersial di area baggoes claim karena penumpang
cenderung bursburn keluar dar zona hanya penumpang menuju arrivel hall

utituk melanjutkan perialannannya dengan transpotasi lainnya,
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Bandara Check Lap Kok, Hsenghkong

Bandara Chang, Singapura

Bandara Incheon, Korea

5. Check-in hall yang juga merupakan departure
Aadl  adalah area umum, sehingga teriadi
konsentrasi manusia 4i area ini. Check-in hall
yang merupakan zona umum memberi kesempatan
menjadikan rancangan area seolsh shoppping mall
vang dilengkapi  checkin  counter.Dengan
demikian area komersial yang terancang dengan
baik, akan menjadl sesuatu yang menarik untuk
menghidupkan suasana check-in hafl, Dt loar
negeri zona imi masih memungkinkan untuk
menjadikannya zona umum  karena  biasanya
penumpang tidak diantar dan ditunggui, sehingga
tidak akan tegadt konsentrasi manusia yang

berlebihan di area ini.

Chegle-in hall

Cheek-in hall
deagan
shepping
area

Check-in ha$i

Check-in hall
dengan
shopping
Area

;' tiba di termival

v —a o wama # dmenas

Cheok-in hall

{Cheel-in
kel

i 1 a,l _

tibs di terminal dengan
mods transportas] umun

6. Boarding hall dirancang seperti shopping mall,
sehingga perumpang dapat mehhat-lihat, duduk-
duduk sambil makan atau minum atau bahkan
membeli barang. Walaupun zona khusus semoa
penumpang terkonsentrast di boarding hall untuk
menghabiskan waktunyz memunggu. Area ini
adslah arez paling hidup di bandara internasional
luar neperi karena berdasarkan hasil pengamatan
gambar, area memakai sebagian besar area dalam
terminal. Dan juga di sini semua penumpang yang
menunggu  boarding  terkonsentrasi.  Menurut
analisa saya, pemumpang cendering menunggu di
area ini daripada di departure half karena jauhnya
jarak dari check-in hall ke gate lounge untuk

menghindart penumpang terlambat boarding.

Boarding hall

Boarding hail

Gate
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IV.3, Placeless atau Place?

Seperti yang ielah dibzhas dalam sub bab 113 bahwa efek samping
supermodermity {excess of time, excess of space, excess of ege), idak ada hubungan,
sejarah dan identitas, merupakan ruang sementary/femporary space, rang wansist/
iransition space, senia homogenitas adalah beberapa karakter placeless vang muncul
dalam bandars, schingga menghilangkan sense of place. Apakah sepenubnya benar?

Daari hasil analisis studi kasus terminal-terminal di Indonesia dan di lvar nogeri
memang banyak persamaasn yang didapal, schingga kesan homogenifas memang
sangat terasa Kesamaan fasilitas umum antara satu bandara dengan bandara lainnya
membuat bandara menfadi ruang yang terasa umum yang menvedinken kenyamanan,
bahkan tata lelaknyve vang mengakibatkan organisasi ruangnya ferass sama jugs
Perubahan bandara menjadi shopping mall *raksasa’, seperti yang tenjadi di bandara
Check Lap Kok dan Incheon, mengesankan bahwa bandara bukanlah sebuah bandara,
sehingga perasaan tidak aman lerhadap kejghalan vang lerjadi di bandara seolah
hilang, Ini membuktikan bahwa airpor! shopping mencoba memnimalisir placeless
dengan memperhatikan sense of comfort dan sense aof security.

Analisis tafa letak area komersial juga menunjukkan bahwa orang harus

berjalan dari satu titik ke titik lainnya dan ruang dia antara titik 000 [FOR—

tersebul ‘diist” oleh area komersial. Ini membukiikan bahwa
memang bandara adalah non-places yang hanya merupakan
fernpat sementara dan tempal transisi penumpang, sepertl yang
dikemukakan oleh Marc Auge. Seperti confoh 1ala lstak area

inigrasi &

komersial di bandarza Soekamo-Hatta (gambar di samping),
urtuk mencapai tempat {ujuzannya penumpang berjalan dart {1k imigrast mengju titk
gate lounge, Koridor hanyz sebagt tempal sementara alay transisi untuknya

Excesy of time, space dan ego yang menjadi cirf supermodemity yang
menghasilkan ron-places, temyaela tidak scpenubinya berlaku pada semmua orang
karena semua axcess tersebut dapst bermanfaat untuk sesuatu yang kadang tidak kita
pikirkan alau rencanakan vang menciptakan suasan unik yang muncul di bandara. Jadi
terminal bandara bisa menjadi tempat yang berkesan (sense of cocassion),

Hal fersebut juga dapat membaniah anggapan bahwa bandara tidak ada
hubungan, sejarah dan identitas. Karens setiap pengpuna bandara mempunyal cenita
afas kesan sendiri tetang tempal yan dijalani. Hubungan terhadap siapa? Sejarsh apa?
Dan rdentitas stapa? Penjemput vang menunggu kekasihnya mendarat dan menunggy
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detik-detik penantiannya di sebualt coffee shop dan membeli setangkai bunga mawar
di sebuah toko bunga di bandara merasa bandara memiliki sense of occasion, Atau
sgorang pengusaha muda berkenalan dengan orang lain yang berlanjut menjadi rekan
bisnisnva, bandara memiliki sejargh sendiri. Conioh lammya vang menarik adalsh
bandara Sockarno-Hatta. Walaupun bandara mt fidek memberikan kenvamanan yang
maksimal, sepert panjangnya kordordan bourding nall ke gate lfownge, tetapi
bandara ini memihki sense of idenfity karena salah satu konsep karakieristik besar
rancangan bandara ini adaleh paya arsitektur lokalnys, dan kebun tropis di antara
lounge tempat tungpu memberikan identitas yang membedakannya dengan kasus
bandara-bandara lainnya.

Hal yang penting uniuk menciptakan sense of comfort adalah mengurangt atau
bahkan menghilangkan keadean seseorang kehilangan orienlasi dan kebingungan
hams berbuat apa kelika berada di terminal bandara, sehingpga lerasa tempat itu
menjadi placelzss adalah tanta-landa vang jelas. Tata lelek arsa komersial vang tepal
juga bisa menjadi penuntup jalan tiik-titik sirkulasi penumopang, seperti koridor
utama di terminal domestik bandars Ngurah Rai di Bali vang diskhiri dengan papan
informasi (halaman 64).

Pendapat-pendapat bahwa bandara salah satn bentuk placelessy tidakiah
sepenuhnya benar karena bandara dapat muncul sebagai places atau non-places secara
simultan,  Perancangan airport shopping yang memaksimalkan  kenyamanan,
keamanan dan menjadikannya sehagal ruang transisi pelancong yang lebih bask akan

mengurang: placefess.

V4. Tabe! Perbandingan
Berikut adalal tabel perbedaan area komersial di termingl Indonesia dan Juar negert:
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FV.5. Tkhtisar
Dalam perancangan terminal bandara, area komersial merupakan fasilitas

pehunjang terhadap kegialan ulama yang penempatannyz mengikuti dan tidak

menggangen kegiatan utarna bendara Darn hesil pengamalan langsung, gambar, folo,

wawancara dan studi jiteratlur vang dijsbarkan sebehumnya, secara garis besar area

komersial dalam lenminal bandava sebagai berikul:

1.

Lokagi sarana komersial pada gedung terminal, yaitu di sepanjang koridor

departure hall dan greival hall (zona umm) serta boarding hall (wone khusus

penumpang). Susunan penempaian Kegiatan komersialnya, sebagai berikut:

a) Pada departure hall dan arrival hall (zona umum), serana komersigl vang ada

berupa: lempat pemesanan hotel, {ravel, taxi, restoran, smack bar, souvenis,

dan bush tangan yang berupa pakaian; dan fain-lain.

I3 terminal bandam  Indonesia,
fasilitas komersial di departire hatll

#alf membentuk sopertl shopping

Srewt.

yong berhubungan dengen errival | |

Pinfu .
keluar

ket
" éontrolsecurity

| Hbo @ forminalipurkir

i termonal bandara Juar negerd,
fusilitos Lomersinl vong ada &
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check-in  hail dopcang  seperh
yang
lengkng,  dan penjuslen  bareng

shigh  shopping  cenfer

hingga jasa, seolab-okd termina it

berapa  shopping  mwil yong

" difenpkan fesiilas cheokdn,

-imigrasi e

Check-in hall
dengan
shopping
arei

tiba di trminal

'\Pin;q
kelowr

b} bourding hall (zona khusus penumpang), walaupun zona kbosus semus jenis

penuipang (berangkal, pindahan dan datang) terkonsentrasi &i doarding hall.

Fasilitas komersial yang ada berupa: sarana relaksasi, buah tangan (makanan

kering, minuman dan pakaian), VIP lounge bagi anggota bank dan awline

terteniy. souvenir, dan in-lain
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2. Jenis sarana komersial di Indonesia vang ada saat ini masih meliputi kebutuhan
mendasar untuk mengisi waktu tungeu penumpang, seperti sarana penjualan
makanan dan minuman, souvenir dan buah tangan, jasa relaksasi dan lain-lain.
Jumlah dan jenisnya cukup beragam dan akomodatif dalam pemenuhan kebutuhan
penumpang yang berangkat dan datang. Sedangkan jerus sarana komersial yang
ada di luar negen sudeh jauh lebih lengkap melipuli barang-barang bermerek dan
periengkapan wanila dan prna sampal barang elekironika, fitnes center, hotel
bahkan sarana jasa juga banvak tersedia seperfi ruang Dermain anak dan
enteriainment centvr. Sarana komersial yang fersedia df tenminad bandgrs haros
disesuaikan dengan kebutuban penumpang di masing-masing area Misalnya
untuk zona umum departure hall, restoran adalsh tempal vang paling diminati.
Sedanpkan arrivai Acll, perampang sangal membutuhkan penvewaan mobil, taxd,
tur dan fravel dan sebagainya.

Berdasarkan hasil analisis, banyak hal vang mempengaruhi letak pusat
perbelanjaan atau area komersial di dalam terminal bandara dan tata letak area
komersial di Indonesia dan luar negeri tidak sama. Semua ifu ditujukan untuk
perancangan girport shopping yang memaksimalkan kenyamanan, keamanan dan

menjadikan ruang iransisi pelancong yang lebih baik, sehingga mengurangi placeless.
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Bab V
RESIMPULAN

Kesimpudan tesis penelitian ini berupa acuan dalam perancangan tata letak
area komersial dalam terminal bandara, Acuan tata letak area kornersial ini ditentukan
oleh keglatan dalam terminal bandara yang berhubungan sirkulasi pengguna terminal,
sehingga area komersial diletakkan di tempat yang tidak menggangu sickulas: yang
ada di dalam terminal, perancangan perbelanjaan yang dapat memaksiralkan tingkat
ketertarikan dan kenyarmanan para pembelanja dan semse of comfort untuk
menanimalisic ploceless bandara.

Kesimpulan saya aliren penumpang dan  orgsnisasi  ruang  vang
mengoptimalkan konsentrast manusia dan waktu fungeu penumpang dalam bandara,
dapat menghasitkan lafa letak avea komersial dengan sirkolasi maksimal bapi
pengungung, Oleh kavena iy, aliran penumpang vang efesien adalah sebagal bertkul

Buad siceeaf
&
¥
Chates lsunige [
9 3
Femnmpang
pindahan
\ intermasional
-—-—-—D’ Busling hal W Dmigrasi

Zons khuwns T‘

penumpsts | ! ksl

i
. x . ¥
Imigrast unisk Buoarding pazs .
enanionsd sonirol Bagpzpr claim e
~~~~~~~~~~~~~~~~~~ % S I e e
i
Eheekin l
Zarrs yraum Fy
i i
Senwrity chck ® Scouzity chock *
dunjcan begasi tanpa hagast
4 4
i ¥
FPenumpang yang Penumganyg yanp doteng
beranjphar iha di g s meda
Handara + » Kesreporast latn

Perbedaan terbesar antara terminal bandara di Indonesia dan loar negeri adalah
masalah ficket control di pintu masuk terminal yang menghambat aliran penumpang,
maka menurt saya area itu menjadi tidak efektifl Oleh karena itu sebaiknya tickes
control ditiadakan, tetapl security check* harus dilakukan untuk semuoa orang yang
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masuk area check-in untuk keamanan bandars. Agar tidak terjadi anirian panjang
securily check ada i beberape tempat dengan pemisahan antarg perumpang dengan
dan tanpa bagasi. Dengan demikien check-in hall sdaleh 20n2 umum. Menjadikan
check in kall rona wvaum karens berdasarkan poltensi areanya yang dapst meramatkan
suasana terminal bandara dan peluangnya mendapatkan keuntungan materi bagi
bandara dan pedagang Dari alisan penumpang tersebut, maka organisasi ruangnya
adalsh:

Transfer
gate
Tmigrami untuk
intemasicnal
Gale
Depariure lommge!
Coneurse arival
pate

Boarding pass

ﬁzggizgg
e

Karena boarding hall merupakan konsentrasi dani semua jends penumpang, maka area
ini menjadi area komersial yang terbesar dalam lerminal bandara. Arrival kall
sebaiknya hanya dilengkapi fasilitas komersial pendukung penumpang yang datang
saja. Biasanya penumpang yang datang cenderung buru-buru keluar untuk
melanjutkan perjalanannya dengan moda trangpotasi lain,
Dengan demikion beberapa alternatif lafa letak area komersial di ferminal

bandara yang diusuikan sshatkniva, sebagai benkut:
a. Area kedatangan (departure hallicheck-in hally

dirancang seperti sebuah shopping center vang lengkap untuk meningkatkan

kenyamanan pengguna bandara. Seclah-olsh terminal berupa shopping mall yang

dilengkapi fasilitas check-in. Alternatif lata letaknya sebagai berikut:
g b Cheelein cowtter berndn  di

Security l:il eck . ! imigﬂ-si hadapan pinte mosuk sehingga

incraudshiknn penumpong, area
komersin]l berada dif posisi

Check-in hul} vang  tidok  mengganggu

dengan pesumpang  moenuje  Emigrast
simi:gmg wion sewrity check, voiu di
sres c . . .
. . . #iba df termiinnl || #esis) ares clieck-irr dan slag
B ﬁba difarmizzai - o ' | diantars  bukessbukesn ko
it bmigrasi,
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b. Area boarding (boarding hatl)
dirancang seperti ssbugh shopping mail besar dan lengkap dengan koridor-kortdor
kecil menuju gole bounge. Bentuk mol disesuaikan dengan aturan pelalaran parkir
pesawal. Area komersial ini mempunyai kelebihan, yaitu bebas pajak Sebagian
besar toko menjual barang-barang mewah (impuise store), seperii perhiasan,
rnakanan mahal, tas dan sepatu bermerek dan sebagainya, Jaionya menjual

makanan. Aliematif tata lelaknya sebagal benikut:
a S Ares komorsinl & Sowrding half berads &
fenpal gty sied bacidor, i bedua sist bondor

ate tounge lounge -1 berupa derotan gafe formge. Sistom scportd i

memudabkas  ponumspang  metcapal  god
" dowge, Schingga wokis tunggy yong wds
dapat. dihubiskan di area shopping dekat gate
| doungenva 8 boarding Rall, wopa adu pse
itk ketinggalon  pssawet  karag  harue
"1 melshy korbior pardeng dufu schelum zampnl
\ pate Fnwge. Rovidor vang terhale puniang,

S‘ecnrit;;i‘_ ' - dmigrast - sehatbnva dipecah dingan scbuah B8t slimput

; - impiprasi - yang  borupn  shopping rea andak

L menghinderi kebosanas begalen di koridor
yargy panjang.

Dengan tala letak area komersial yang memperhatikan sirkulasi maksimum
diharapkan membuat kondisi lingkungan bandara itu sendiri merayu para penumpang
~gJenpan karakier pembelanja vang impulsif dan pembelanja vang membuluhkan
pomuasan segera- menjadi berbolania. Tidak hanya iy, perancangan tata letak toko
vang memperhatikan lokasi, karakierisitk fisik disploy terhadap pengunjung
peletakkan jenis-jenis toke jugs harus dirancang sehingea dapst merayu Dama
pembelania untuk membeli secara impulsif karena tersedianya kenyamanan bagi para
pembelanja akan menjadi dasar pemilihan suaty ioko.

Dengan penelitian inl saya membern acuan sccara garis besar terhadap tafa
letak pusat perbelaniaan ferminal bandsar vdara, baik di Indonesiz maupun luar negeri,
yang efesien dan nyaman serta lengkap bagi pengunjung Meskipun bandara adalah
piacelessinon-place yang mengorbankan sense of place telapt dengan perancangan,
arsilektur berusaha memberikan tempat yang lebib baik. Dengan airport shopping
yvang memperhatikan sense of comfort dan security, maka dengan sendinnya placeless
secara simultan akan menciplakan pengalamannya yang unik, baru atau tak terduga

sebelumnya, sehingga socarg stmultan jupa bandara bisa menjadi place dan placeless.
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Implikasi Penelitian

Penelitian int ingin menghasitkan pengaturan tata letak area komersial yang
memberikan kenyamanan, keamanan dan kelengkapan bagi seluruh pengguna
bandara, baik penumpang, pengunjung maupun pekerja. Hasil penelitian tesis im
memperlikatikan bahwa airport shopping mempunyal pola tertentu dalam pengaturan
tata Igtak pusat perbelanjaan di terminal bandara, Namun penelitian ini menekankan/
memfokuskan diri pada seluwruh kegiatan dan sirkulasi semua jenis penumpang
sebagat salah satu penggnna bandara yang berkaitan dengan kegiatan perbelanjaan di
terminal bandars. Oleh sebab ity ada beberaspa isu yang tidak tercakup dalam
penelitian ini, yaity;

1. Pembahasan kegiatan penpguna terminal bandara lainnya, seperti pekerja yang
langsung berhubungan dengan operasional bandara atau pekerja untuk fasilitas
uraurn dan komergial dalam bandara.

2. Pengembangan sebuah tipe bangunan terminal bandara yang mengintegrasikan
kegiatan semun penpgung terminal bandara, baik penumpang, pekena maupun
pengunjung.

3. Penelitian terhadap rancangan terminal bandara yang memberikan identitas
terhadap terminal itu sendird, sehingga membuatnya menjadi tempat vang
place bagi penggunanya,

Melihat beragam dan begite pesatnyva perkembangan airport shopping, penclitian int
dapat diteruskan dengan baban pemildran seperti yang diuraikan di atas.

Pengambil kebijakan pengelolaan bandar udara dan para praklisi dapat
mengambil pola tata letak arca komersial dalam terminal bandara hasil penelitian ini
dalam  sebagai pertimbangan untuk menilai perencanaan, pemancangan dan
pengembangan airpurt shopping untuk mencapai sense of comjort dan sense of
securify bagi pengguna terminal.
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